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ABSTRAK

Nama . Razilu
Program Studi ;| Pengkajian Ketahanan Nasional
Judui . PENGARUH PELATIHAN, MOTIVASBI KERJA DAN

IKLIM ORGANISAST TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA PEMERIKSA PATEN PADA DIREKTORAT
PATEN DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK
ASASI MANUSIARI

Praduktivitas pegewai yang finggi dan berkualitas adalah harapan setiap
organisasi, termasuk Direklorat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual. Akan tetapi, untuk mencapainya bukaniah merupakan hat
yvang mudah, sebab dipengaruhi oleh berbagal variabel Penelitian i
bartujuan uniuk mengetahul apakah ferdapal hubungan antara pelatihan,
motivasi kerja, dan iklim organisasi dengan produklivitas Perneriksa
Paten dalam bidang pemeriksaan. Hasil penelitiean menunjukkan bahwa:
(1) terdapat hubungan vang kuat dan positif serta signifiken antara
pelatihan dengan produkiivitas Pemeriksa Paten di bidang pemeriksaan,
(2) terdapat hubungan yang sedang dan positif serta signifikan antara
metivasi  kerja dengan produktivitas Pereriksa Paten di  bidang
pemeriksazn, dan {3) terdapat hubungan vang sedang dan posilif serta
signifikan antara kiim organisasi dengan produkiivitas Pemeriksa Paten di
bidang pemeriksaan. Hasil peneliian juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan positif serta signifikan antara pelatinan, motivasi
kerja, dan klim organisasi secara bersama-sama dengan produktivitas
kerja Pemeriksa Paten. Dengan demikian, bila peran pelatiban, mofivasi
kerja dan kim organisasi terhadap produktfivitas kerja Pemeriksa Paten
dibidang pemeriksaan hendak dipertahankan bahkan ditingkatkan, maka
Direkiorat Paten periu melakukan pelatihan berfenjang dengan kurikutum
vang berpedoman pada program peiathan Kantor-kantar Paten negara
maju, meiaksankan secara Konsisten dan berimbang sistem reward dan
punishment serta adanya kejelasan tugas dan tanggung jewab antara
Pemeriksa Paten sebagai pejabal fungsional dan Kepala Sub Direktorat
Pemaeriksaan sebagai pejabat strukiural,

Kata kunci
Produktivitas, pelatihan, motivasi kerja, iklim organisasi, Pemeriksa Palen
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Abstract

Name ; RAZILU

Study Program: NATIONAL RESISTANCE STUDY

Titie : THE EFFECT OF TRAININGS, WORKING MOTIVATION AND
ORGANIZATION CLIMATE TO THE PRODUCTIVITY OF PATENT
EXAMINERS IN  THE DIRECTORATE OF PATENTS,
DIRECTORATE GENERAL OF INTELLECTUAL PROPERTY,

MINISTRY OF LAW AND HUMAN RIGHTS

A high and in a good quality of staffe’ productivity is an expectation of any
organization, including the Directorate of Patents, Directorate General of Intellectual
Property. However, it is not easy to achieve this expectation. It is influenced by some
variables. An cbiective of this study is to get o know whether or not there is a link
befween trainings, working motivation and organization climate to Patent Examiners’
productivity in substantive examination field. The result of this study shows that (1)
there is a strong and positive, as well as significant link between training and Patent
Examiners’ productivity in substantive examination field, (2) there is a middle and
positive, as well as significant link between working motivation and the Patent
Examiners’ productivity in substantive examination field, and {3} there is a middle and
positive as well as significant link between organization cdlimate and Patent
Examiners’ productivity in substantive examination fiekd. The result of this study also
shows that there is a strong and positive as well as significant link batween training,
working motivation, and organization climate jointly and Patent Examiners'
productivity, Therefore, if the contributions of training, working motivation, and
organization climate are needed to be retained, or even improved, the Direclorate of
Patents will needto have a grading training with a curricutum that is guided to training
programs in Patent Offices of developad countries, consistently provided and with a
balance reward and punishiment system, as well as a clear job description and

responsibility between a Patent Examiner as a functional officer and a Head of Sub
Directorate of Examination as a structural officer.

Keywords:
Productivity, iraining, working motivation, organization climate, Patent Examiners.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dasawarsa terakhir ini, harus diakui bahwa perkembangan
teknologi sangat pesat.  Perkembangan tersebut telah memberikan
makna vang cukup besar bagi negara-negara di dunia, utamanya
telah membawa dampak positif bagi segala aspek kehidupan bangsa-
bangsa, tidak terkecuali indonesia.

Bagi bangsa Indonssia, dengan adanya kemajuan di bidang
teknologi yang begitu pesat, telah menikmatinya dalam bentuk
pembangunan yang berkesinambungan uniuk meniju pembaharuan
yang lebih berarti.  Jika bangsa Indenesia ingin tetap menikmati
berbagai manfaat  dari  rangkaian  pembangunan - yang
berkesinambungan itu, maka harus selalu berorientasi ke depan dan
mengikuli situasi global yang sedang berkembang untuk dapat ikut
berkompetisi,

Memperhalikan  perubshan-perubahan vang terjadi di era
globalisast ini, bangsa fdonesia felah berbenah dirf unfuk dapat
beradaptasi dengan duniz internasional. Di bidang paten misalnya,
Indonesia telah meratifikasi konvensi, traktat, dan perjanjian-perjanjian
internasional serta melakukan perubahan-perubahan dalam ketentuan-
ketertuan pasal-pasal Undang-undang Paten, sehingga diharapkan
akan iercipta iklim yang mendorong karya dan kreasi masyarakat

Indonesia di bidang leknologl dan juga memudanhkan masuknya

Universitag indonesis
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tmknologi-teknoiogt dari negara-negarg majy melalul  permohonan
Paten.

Institusi yang diberi tanggung jawab oleh pemerintah untuk
mengembangkan dan mengelola sislem paten nasional adalah
Direktorat Paten Direklorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
Depariemean Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pemetintah menetapkan
sistern Paten yang dikembangkan dan dikelola harus dapat berjalan
dengan efekiif dan efisien, sehingga dapat menopang pembangunan
skonomi nasional.

Untuk mengembangkan sistem paten yang dapat berperan
sehagaimana dimaksud bukaniah suatu pekerjaan yang mudah dan
cepat, tetapt melalui proses yang cukup panjang, sebab memeriukan
perbaikan dan penyempurmaan dalam berbagai aspek, termasuk vang
utama adaish memperbai produkiivitas Pemeriksa Paten.

Berdagarkan Undang-undang Nomor 14 ‘Z‘a?}un 2001 fentang
Paten, bahwa ”F’érﬁeﬁksé Faten” adalah seseorang vang karena
keahltannya diangkat dengan Keputusan Menteri sebagal pejabat
fungsional  Pemeriksa Palen dan  ditugasi  untuk  melakukan
pemeriksaan substantif ferhadap permohonan paten.  Pemeriksaan
substantif ini merupakan kegiatan utama dan memerukan wakiu yang
paling lama dalam proses pemberian hak eksklusit kepada Inventor
atas hasil lnvensinya di bidang teknolegi.  Pemeriksaan substantif
adalah untuk menilai apakah suatu permohonan paten layak untuk

diberi paten atau tidak.
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Pemeriksaan substantif vang dilakukan coleh Pemeriksa Paten
mengikuti urutan-urutan atau tahapan pekerfaan sebagal berikut,
a. penelaahan ingkup invensi;

b. pemeriksaan kelayakan invensi;

¢. kiasifikasl invensi;

d. penelusuran invensi;

&. analisis hasit penelusurar;

f. pemeriksaan untuk menentukan kebaruan {(novelly);

g. pemeriksaan untuk menentukan langkah invenltif (fnventive sfep);
h. pemeriksaan untuk menentukan keterterapan dalam industr;

i penyiapan korespondesi kepada pemohon atau kuasanya;

. telashan atas tanggapan pemichon; dan

K. pernberian pertimbangan keputusan akhir {diber atau ditolak).

Dengan mefihat iugas dan fungsi Pemeriksa Paten sebagaimana
graian di aias, maka dapa! dikataken ba:hwa F’emerii;:sa Paten
mempunyai %{e‘dudu;{an yang sangat shategis dalam pencapaian
tujuan sistem paten yang efektif dan efisten.

Tujuan akhir dari pelaksanaan pemeriksaan sabsﬁantif ini adalah
untuk memberikan kepastian hukum terhadap sefiap permohonsn
paten. Undang-undang Paten menetapkan jangka wakiu kepufusan
pemberian status kepastian hukum tersebut paling lama 36 {Hga puluh
enam bulan} terhitung sejsk tanggal pengajuan  permohonan

pemeriksaan substantiy,
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Dalam kaitannya dengan proses uniuk kepastian hukum ini,
Direktorat Paten mendapaikan kerbagai keifikan dari para pemohon
baik pemuohion domestik maupun pemohon luar negeri. Kritikan-kritikan
tersebut berkaitan dengan backicg yang terus meningkat dari tahun ke
tahun (mermurut data intemal Direktorat Paten backfog per 31
Desember 2008 lebih dad 5000 permohonan). Kritiken-kritkan yang
disampaikan para pemohon, disntaranya;

{1} penvelssaian pemerksaan subsianif permohonan paten seringkali
teriadi keterlambatan atau melampy batas wakiu yang diteniuken
undang-undang;

(2) Pemeriksa Paten dalam kenyataannya (abih cenderung menunggu
hasil keputusan akhir dari psrmohonan paten yang sepadan dar
negara-negara yang melakukan pemeriksaan substantf daripada
melakukan pemeriksaan sendiri sesuai dengan kemampuan yang
dtmmkmy& daiam memben keput&san akhir, sehingga berakibai
1&mba€ny*a kepz.ztusan akhir yang dikeluarkan oleh pemeriksa,

{3} banyak hasil pemeriksaan substantif yang difakukan oleh pemeriksa
tidakk dapat dipahamj oleh pemohon atau kuasanys, khususnya
yang berkaitan dengan kejelasan invensi dan seringkall terjadi
untuk korespondensi masalah kejelasan membutuhkan waktu yang
lama, sehingga menyebabkan terdundanya kepuiusan akhir atas
suatu permohonan paten;

(4) sebagian besar Pemohon domestik mengalami kesulitan dalam

pembuatan spestiikasi permohonan paten {(kususnyz pembuatan
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deskripsi dan kiaim}, sehingga dalam beberapa korespondansi
antara pemeriksa dengan pemohon terfokus pada pembuatan
spesifikasi saja dan belum menyentuh hal-hal vang sifainya
substansi  yang tentunya akan berakibst pada fertundanya
keputusan akhir; dan

{5y Pemeriksa Paten cenderung memilih permohonan paten yang paling
mudah diberi keputusan akhir walaupun permohonan paten
tersebut baru saja diajukan permohonan substantifnya, sehingga
permchonan paten yang sulit untuk diberi keputusan akhir ditunda-
funda.

Salah salu penyebab ulama dari backiog tersebut Kkarena
produktivitas Pemeriksa Paten belum optimal. Oleh karenanya, harus
dicari  pemnecahan masalahnya, ssbab  jika diblarkan  akan
menyebabkan backiog yang bertambah dari tahun ke tabun.
Sementara backiog ity sendird menimbulkan bercagai dampak negalif,
ciianiyamn;fa: ‘

1. berkurangnya  kepercayaan  masyarakabipemohon  isrhadap
pelayanan yang diberikap oieh Direktorat Paten Difjen HKI,
sehingga dapat berakibat turunnya jumiah permohonan paten yang
diaiukary;

2. kerugian wmaterit bagi para inventor, karena belum dapat
melaksanakan hak ekskiusif yang diberikan oleh negara kepadanya
tepat wakbu;

3. mengganggu sistem inovasi nasional; dan
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4, tertundanya atau hilangnya biaya tahunan/biaya pemeliharaan
yang masuk ke kas negara dalam beniuk Penerimaan Negara
Bukan Pajak {(PNBF).

Froduktivitas pegawal yang tinggi dan berkualitas adalah harapan
setiap organisasi, termasuk Direktorat Palen. Akan fstapi, untuk
mencapainya bukaniah merupakan hal yang mudah, sebab
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik fakior internal matpun faktor
eksternal.

Menurut Bernandin dan Russel dalam Gomes {2&83:150}, bahwa
produktivitas pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor:

«  Knowledge,

«  Skills

~ Abilities

»  Alfitudes, dan

v Behaviors

-séhing(ga banyak program-program perbaikan pwdukﬁvités meletakkan

hal-hal di atas sebagai asumsi-asumsi dasarnya.

Sedangkan mentrut Ravianto {1988:4), hahwa faktorfakior yang
mempengaruhi  produkiivitas kerja pegawal meliput:  pendidikan,
keterampitan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gaji, kesehatan,
teknologh, manajemen, dan kesempatan berprestasi.

Pendapat lain, dikemukakan oleh Anoraga (1992:34) yang
menyebutkan bahwa produkiivitas kerja dipengarubyi oleh faktor-fakior

sebagai berikut;
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{1} pekeriaan yang menarik; {2} upah yang baik; {3} keamanan dan
perindungan daelam pekerjaan; (4) penghayatan atas maksud dan
makna pekenjaan, (8) iingkungan afau suasana kerja yang baik; &}
pramosi  dan  perkembangaen dii merasa  selalan  dengan
perkembangan corganisasi/perusahaary, {7) merasa teribat dalam
kegiatan-kegiatann  organisasi, (&) pengertian dan simpall  atas
persoalan-perscalan pribadi; (9} keseliaan pimpinan padz dirl s
pekeria; dan (10} disiblin kerja yang Keras,

Faktor-faktor yvang mempengarul produkiivitas kKerja pegawal
sebagaimana vang diuraikan di atas mungkin juga berpengaruh
terhadap produktivitas Pemeriksa Paten, Namun dalam penelitian ini,
peneliti hanya memiokuskan pada 3 variabel yang diduga kuat
mempengaruhi produklivitas Pemeriksa Paten yaitu; (1) Pelatihan, (2)
Motivasi kerja, dan (3} Kl organisast.

Adapun alasan utama penelii hanya memfokuskan pada 3
vaxriafzei tersebut karena: (1} Pemeriksa Palen y’éng beriumlah 71
orang dzlam dua tahun terakhir ini hanya 25 orang yang mengikut
pelatihan. Uniuk itu peneliti ingin meiinat apakah ada hubungan antara
pelalihan dengan produklivitas ketja. {(2) Semangat Pemernksa Paten
unfuk bekerja relatit menurun pada 3 tahun terakhir. Hal ini feriihat
pada hasil pemeriksaan subslantif untuk pemberian paten, dimana
pada tahun 2004 sebanyak 2742, sementara pada tahun. 2005, 2008
dan 2007 berturui-turut sebanyak 1731, 1834, dan 1810, (&) Kim

organisas! juga reiatf tidak kondusif. Selain alasan tersebut di atas
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berdasarkan hasii Rakernis Ditjen. HKIL pada bulan Maret 2008, tiga
variabel tersebut diduga paling kuat dan signifikan pengaruhnya
terhadage produkiivitas Pemeriksa Palten, (2} berdasarkan pengamatan
di lapangan oleh peneliti sendiri  selaku pimpinan inslansi, melihat
bahwa 3 variabe! tersebut diduga paling dominan pengaruhnya saat ini
terhadap produkiivitas Pemeriksa Paten, dan ({3) untuk variabel
kepermimpinan, budaya organisasi, dan komunikasi bagaimana
pengaruhnya terhadap produktivitas Pemeriksa Paten teiah dilakukan

penelifian oleh peneliti lain.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apskah terdapat hubungan antara pelaghan, motivasi kerja, dan
iklim organisasi dengan produkiivitas kerja Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksaan?

2, Upaya-upaya apa yang harus dilakukan untuk  meningkatkan

produktivitas Pemeriksa Falen dalam bidang pemeriksaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan pokok permasalahan di atas, peneiitian ini

bertujuan:

Universitas indonesla
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1. Unkuk mengetahui apakah ada hubungan antara pelatihan,
mofivasi kerja, dan  iklim organisasi dengan  produktivitas
Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan;

2. Untuk mengetahul upaya-upaya yang barus dilakukan dalam
meningkatkan produktivitas Pemeriksa  Paten dalam  bidang

pemeriksaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berkaitan dengan tujuan peneliian ¢ afas, penelitian ini
giharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikul
a) Manfaat praktis, diharapkan akan berguna bag Direkiorat Paten
Birektoral Jenderal Hak Kekayaan intelektual sebagal informasi untuk
melakukan  berbagal upays  dalam  peningkatan  produktivitas
Pemariksa_ Paten, sehingga Direktorat Faten Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan sntelektuai sebagal instansi pelayanan publik di bidang
hukum dapat memberikan pelavanan yang semakin baik, |
b} Manfaat akademis, dengan peneliien im dibarapkan dapat
menambah khasanah kajisn bagi iingkungan akademis, khususnya
kajian vyang berhubungan  dengan upaya-upaya peningkatan
produklivitas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan atau
referensi bagi penelii lain yang berminat pada kajian produkiivitas

Femeriksa Paten.
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1.5 Sistermnatika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tulisan ilmiah ini terdid

dari 6 {enamj bab, yang secara garis hesar sislematika penulisannya

sebagat berikut:

Bab

Pendahuluan vang membahas istar belakang masalah, perumusan
masaiah, juan peneliian, manfaat penelitian, den sistematika
penulisan.

Bab I

Membahas kerangka teor dan kerangka konseplual vyang
melandas! peneliian ini guna memahami dan memecahkan
penmasalahan  yang  {elah  dirumuskan.  Bab  ini juge
mengungkapkan ientang kerangka pemikiran peneliian, hipotesis
dan definisi operasional variabel penelitian.

Bab il

Membahas tentang metode geﬁeii:ﬁan yang mencakup populasi dan
sampling, teknik pengumpulan dan pengolahan data serta teknik
analisis data.

Bab Iv

Membahas mengenai gambaran umum Direktorat Paten Ditjen HKI
sebaygai instansi pemerintah vang ditugasi untuk mengembangkan

dan mengelola sistem paten di indonesia,
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Bab V.

Merupakan bab yang akan menganalisis data penelitian di
lapangan, yang melipuli karakteristik sampel penelitian, hasil
pengolahan data peneliian berupa deskriptif statistik, tabel, grafik,
dan hasil analisis hubungan dan pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat serta upaya untuk  meningkatkan
produktivitas Pemeriksa Paten.

Bab Vi

Bab terakhir yang betisi kesimpulan hasil penelitian, lmitasi
penelitian, dan saran untuk mengatasi setiap permasgsaiahan dan
variabel-variabel bebas penelitian Ini  terhadap  produklivilas

Pameariksa Paten,
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Dalam landasan teori ini, penulis akan mendeskripsikan konsep-
konsep yang berhubungan dengan produktivitas, pelatinan, motivasi
kerja, dan ikiim organisasi. 8elain itu, penuls juga akan menjeiaskan
kerangka pemikiran, hipotesis, dan definisi operasional variabel
penelitian serta penelitian terdahulu vang memiliki relevansi dengan

penelitian Ini.

211 Konsep Produkiivitas

Istilah produkiivitas secara resmi dalam dunia literatur iimish
telah diungkapkan sejak lebih dari 2 abad yang lalu pada tahun
1778 ketika perlams kaif dikemukakan oleh QGuenay dalam sebuah
grikel,  Walaipun telah dikenal se¢fak lama dalarm dunia’ilmish,
namun dalsm prakteknya masib terdapat pérﬁedaan-pezheﬁa&n
dan  kesulitan di dalam mendefinisikan apalagi  mengukur
produkiivitas kerja suaty organisasi. Hal ind bisa dipahami karena
sefiap organisast mempunyal karakieristk yang berbeda daf
organisasi yang linnya, bahkan pengukuran produkiivitas antar
hagian dan antar individu di dalam organisasi yang sama pun bisa
berbeda. Sebagal contoh, produktivitas seorang Pemerksa Paten
pada Direktorat Paten tentuniya aian berbeda dengan seorang  staf

sertifikasi, walaupun mereka berada pada direkiorat yang sama.
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Produklivitas didefinisikan oleh para ahli menurut  tujuan
organisasi  masing-masing.  Produktivitas  pada organisasi
swasta/bistis  tujuannya untuk  mencan  keuntungan,
sedangkan pada organisasi pemerintah  lebih berorientas
kepada pemberian pelayanan terhadap masyarakat, disamping
bertyjuan juga untuk keuntungan.

Datam kaitannya dengan definisi produktivitas di sektor
bianis dan publik, Kasim (1883:20) menjelaskan bahwa konsep
. produktivitas ¢i seklor bisnis berbeda dengan sekior publik
(pemerintahan) karena ada perbedsan pokok yeng mendasar,
Kasim mengutip pendapat Balk (1878) yang mengatakan bahwa
produkdivitas dalam organisast pemerintahan juga harus diukur
dari segt kualitas hasit yang dipersembabkannya kepaoa
masyarakat, yaitu sampal seberapa Jauh hasil tersebut sesual
dengan standar yang diingirkan. Standar ini m_g:ﬁputii Gifi-cir dari
output, misalnya berapa unit atau event vang dihasikan,
hagaimana jadwal penyelesaiannys {fimeliness).  Selanjutnys,
Kasim (1993:22) menjelaskan bahwa ‘unsur kualitas fdak
tarcermin dari rasio output terhiadap input organisasi publik sebab
tidak ada harga pasarnya, sehingga periu memasukkan Kriteria
mengenai  standar darl output ke dalam  perhitungan
produkiivitas  organisasi di sektor publik. Dengan demikian,
pengertian  produktivitas di  sekior publik adalah seperti

persamaan berikut
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Produkiivitas = Efisiensi dan Efektififitas
= Ofl + OIS

dimana: O output; § : input, S standar

Berdasarkan rumus persamaan produklivitas  organisasi
publik di atas dapat dipahami behwa pengukuran produkiivitas
tidak bisa ditentukan hanya dar segl ekonomi sgja {rasio output
terhadap input) karena tidak ada mekanisme pasarnya, sehingga
perlu  memasukkan unsur kualias {(standar) vang proses
pencntuannya melalul proses politk. Hal ini berbeda dengan
sektor kisnis yang standar kualitasnya secara implisit ditentukan

mejalul mekanisme pasar.

Dalam Encyciopedia of FProfbssional Management {1985}

produkiivitas didefinisikan sebagai.
“suatu ukuran seiauh mapa sumbersumber daya digabungkan
dan dipergunakan dengan bhaik dapat mewujudkan hasit-hasll
terteniu yangy diinginkan. Dengan' kata lain, merupakan ukuran
mengenai apa yang diperoleh dari apa yang diberikan”.

Sedangkan menurut Dewan Produidivitas Nasional sebagaimana
dikulip oleh Simanjunfak (1985:30), produktivitas adalah: "suatu skap
mental yang selals benusaha dan mempunyai pandangan bahwsa muty

kehidupan har ini harus lebih baik dar kemarin, dan han esok

lebih baik dari hari ini®
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Perdapat lain, seperfi dikemukakan Casco  (188213),
produkivitas sebagel e measure of the oufpul of goods and
zervices relalive lo the input labor, material and equipment”.

Pengertian yang sama juga diberikan oleh Werther dan
Davis (19888}, vang mendefiniskan produldivitas sebagai berikut,
“Froductivily is the ralio of an organization's oulputs (good and
services} to ifs inputs (people, capital, maierials, and energy)”.

Pengertian produktivitas menurut Hasibuan (1959:176) adalah
"perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan {input).
Oleh karenanya, kenaikan tingkat produktivitas hanya dimungkinkan
apabila ada peningkatan efisiensi dalam pengguniaan wakby, bahan
dar tenaga, sistemn kefja, dan teknik produksi, serta didukung dengan

peningkatan  pengsiahuan  dan  keterampilan  sumber daya
manusianya’ :

Berdasarkan beberapa definisi di atas ida;zat di;ze{;xeh suatu
mmah&man bahwa suafu organisasi akan dapat meningkatian
wrodukiivitasnya, pada saal organisasi tersebut mampu menemukan
metode-metode baru dalam memanfaatkan sumber daya vang lebih
sedikit unbk memproduksi outpuinya dalam jumiah yang sama atau
lebih besar, Melglui peningkatan produktivitas, organisast akan dapat
mengurangi biaya-biaya, menghemat sumber daya, dan meningkatkan
keuntungan, sehingga dengan adanya peningkatan keuntungan dapat

memungkinkan organisasi memberikan kompensasi dan kondisi keria

yang lebih balk kepada para pegawainya. Hal ferssbut membuat
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kualitas hidup karyawan menjadi lebih baik dan memotivasi mereka
untuk lebih produkiif.

Sedangkan menurut infernalional Labour Orgenization {1LO,
19868} dalarm Hasibuan {19968:127) mengemukakan bahwa
produktivitas adalah;

"perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasitkan
dan jumigh seliap sumber yang dipergunakan selama produksi
berlangsung”.

Sumber-sumber yang dimaksud dapal berupa . tanah, bahan
baku, bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin, dan tenaga kerja.
Secara  umum  produkiivitas  mengandung arfi | sebagai
perbandingan antara hasil vyang dicapal {oulpufl dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan {input}. Dengan kata
lain, bahw{m produktivitas mengandung dua dimensi, dimensi
‘pe-rzama adalah efekifitas yang mengarah kepéda pencapaian
kineria yang maksimal yaitu panca;;aiazz target yang berkaitan
dengan kualitas, kuantiias dan wakiu, Dimensi vang kedua vailu
efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input
dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan
tersebut dilaksanakan, Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan input yang direncanakan dengan input vang
sebenarnya. Apabila input yang sebenarnya digunakan semakin
besar penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin finggi.

Tetapi semakin kecil yang dapat dihemat akan semakin rendah
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tingkat efisiensinya. Efekiifitas  merupakan  ukuran  yang
memberikan gambaran seberapa jauh ltargel dapat dicapai
Apabila efisiensi dikailkan dengan efekiifitas, walau terjadi
peningkatan efeklifilas, efisiensinya belum tentu meningkat,

Berdasarkan penjelasan ¢t atas, produklivitas memiliki
rumius sebagai berikut

Gambar 2.1: Rumus Produkiivitas

Efcluivifas Menghasiikan

Efektiviias Mengpunakan

Produktivitas

Menurut Mali (1978) seperti dikutip Gaspersz (2000:18)
menyatakan bahwa “produkiivitas lidak sama dengan produksi,
fetapi produksi, kuslitas, hasil-hasi, merupakan komponen dari
usaha-usaha produktivitas™.

Sedangkan menurut Lars&; sebagaimana  dikutip oleh
Sedarmayanti {16858) dalam Umar (2000:11), uniuk kerja {job
parformance} yang baik dapat dipengaruii oleh kecskapan dan
motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau molivasi tanps
kecakapan sufit untule mendapatkan output yang tlinggi. Uniuk
mencapai produktivitas kerja yang maksimum, organisasi harus
menjamin dipiihnya orang yang lepat dengan pekeriaan yang

tepat serta kondisi yang memungkinkan mereka bekerja aptimal.
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Konsep produkiivitas menurut plagam Oslo 1984 {Ravianto,

19858} dalam Anoraga dan Suyaft {1895:118) adalah sebagai

berikut

1.

Produkbivitas adalah konsep universal, arfinya menyediakan
banyak barang dan jasa untuk kebutuhan semakin banyak
orang dengan menggunakan semakin sadikit sumber daya.
Produktivitas didasarkan pada pendekaian muitidisiplin vang
secara efektif merumuskan tujuan, rencana pengembangan
dan pelaksanaan cara-cara produkiif dengan menggunakan
sumber-sumber daya secarg shsien namun telap menjaga
kuaiitas.

Produkiivitas secara terpadu melibatkan semua usaha
manusia dengan menggunakan modal, keterampilan,
teknolog, manajemen, infarmasi, energi dan sumbersumber
daya lainnya, iinigzk perbaikan kehﬁidupan yang bermanfaat
bagi seluruh Kkehidupan manusia, melalui pendekatan
konsep produklivitas secara menyeluruh.

Produktivitas berbeda masing-masing negara sesuai dengan
kondisi, polensi dan kekurangan serta harapan-harapan
yang dimiliki oleh negara vang bersangkuian dalam jangksa
pendek dan jangka panjang, namun masing-masing negara
mempunyal kesamaan dalam  melaksanakan pendidikan
pelayanan dan komunikasi.

Produktivitas lebih sekedar darl ilmu, teknglogi dan teknik -
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teknik manajemen, akan tetapi juga mengandung flosofis

dan sikap yang didasarkan pada motivasi yang kuat untuk

mencapal mutu kehidupan yang baik.

Dew;asa ini, masalah rendahnya produkiivitas kerja menjads
fokus perhatiah pada hampir semus institus] di Indonesia. Mal ini
dapat dilihat dari berbagai aspek faktual yang muncul, misalnya
terjadinya pemborosan sumberdaya dan ketidaktercapaian target
yanyg telah difentukan, baik pada level kelompok maupun level
individu.

Muchdarsyah (1992:58} menjelaskan bahwa secara umum
produkfivitas suatu organisasi dipengaruhi oleh manusia, modal,
metode (proses), produksi, umpan balik, lingkungan internal
organisasi, dan lingkungan eksternal (baik lokal, nasional,
regtonal maupun internasional}.

Sedangkan Dj&iiah and Gaii}:}ug (2008:171) berpendapat
bahwa faktor-faktor yané mermpengaruhi produkiivitas pada public
service adalaly (1) manpower, (2) systems and procedures, (3}
grganization  stuctne,(d) management stle, (b}  work
environment, (6) technology, and (7) malerials.

Lebih lanjut, Diellah and Gallouj (2008:171) mengungkapkan
management aclion untuk mermperbaiki produklivitas tenaga kerja
pada public service, yaitu:

a. Train emplovees in areas related fo their work

b, Determine and disseminate positive value
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¢. Motivale smployess fo produce excelfent work
. Encourage the involevement of employees in objective selling
for organization and in the productivity problem-solving process
e. Creale effective communications in the departement/ofiice;
f. Set performance standards for employees;
g. Place empioveas in the job which are in line with thair abilily
and skilf
Dart uraian di aias dapat dipshami bahwa produktivitas
tenaga kena pada public service dipengaruhi oleh faktorfakior
seperi: pelalinan, posiive valye, motivasi, keteribatan parg
pegawal dalam proses-proses pemecahan masalah, komunikasi
yang efektif, adanya standar kinerja, dan penempatan pegawal
pada pekerjaan  yang Sesual dengan kemampuan  dan
keterarpilannya
Menurut Bernandin dan Russel dalam Gomes (2003180},
bahwa predukﬁvitegﬁ gangat éipangamhi oieh fakion
+  Knowledge,
. Skills
+  Abilities
. Attitudes, dan
s Behaviors
dari para pekerja yang ada di dalam organisast, sehingga banyak
program-program perbalkan produklivitas meletakkan hal-hal di

atas sebagal asumsi-asumsi dasamya.
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Berdasarkan uraian di ates dapat diketahul  bahwa
produktivitas yang oplimal akan dapat dicapat jika para pegawai
memiliki pengetabuan, keterampilan, kemampuan, sikap dan
periiaku yang baik.

Sedangkan Menurut Ravianio (19984}, bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi  produktivitas kera pegawai  melipuii
“perdidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi,
gail. kesehatan, teknologi, manajemen, dan kesempatan
herprestasi”,

Pendapat {ain, dikemukakan cleh Anoraga (1892:34) yang
menyebutkan  bahwa  fekior-fakior  yang  mempengaruhi
produktivitas kerja adalah sebagat berkut (1) pskeriaan yang
menarik; {2} upah yang balk; {3} keamanan dan periindungan
dalam pekerjasn; (4) penghayatan atas maksud dan makns
pekeﬁaaﬁ; (5} lingkungan atau suasana kerja yang baik; (6)
Bromos dafzt perkembangsn  difl merasa  sejalan dergan
perkembangan organisasifperusahazn; (7) merasa terlibat dalam
kegiatan-kegiatan organisasi; (8) pengerlian dan simpatt atas
persoalan-persoalan pribadi; (8) kesetiaan pimpinan pada din si
pekerja; dan (10) disiplin kerja yang keras™,

Menurut Kurosawa (1880:86-135) bshwa produktivitas
pekerja sebagal suatu variabel dipengaruhi oleh faktor-fakior
subjeikhif dan obiektif yang keduanya ada vang bersifat kualitatif

dan ada pula yang bersifat kuantitatif. Faktor-faktor subjekif yang
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bersifat kualitatif yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kemauan
{wili}, dan yang bersifat kuaniitatif vaitu intensitas kerja
(kecepatan, resiko pekerjaan, dan tingkat kesulitan pekerlaan,
dan lamanya waktu bekera. Sedangkan faktor-faktor objekfif-
kualitatif yaitu peralatan, metode, organisasi, dan kondisi alam,
Adapun faklor-faktor objektif-kuantitatif vaitu skala dan rate
operasi seria mangjemen,

Sedangkan faktor-faklor yang mempengaruhi produkiivitas
karyawan menurit Sutermeister sebagaimana dikutip oleh Walker
{1880:177} dapat dibedakan dalam dua kelompok fakiar, yaitu:

1. Faktor Polensi dir
Termasuk dalam  kelompok  inl adalah  fakior-fakior yang
bersumber dari diri karyawan lu sendiff yang sudah ada sebelum
yang bersangkutan bekerja di organisasi, yang dibagi dalam :
a. fakior fisiologis (jenis kelamin, umur, fisik) , ,
4 faktr;;‘ psikologis (pendidikan, pengalaman, sikap, dan motivasi)
2. Faktor Stuasional

a. fakior sosial budaya

H

sistem pengawasan;

- lingkungan sosial;

- upah, gaji, kompensast,
- pelatinary

- budaya organisast,

- kesejahfeman; dan
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- kebijakan srganisasi lainnya.
b fakdor fisk pekeriaan

- peralatan keda,

- lingkungan fisik;

- mesin, bahan, dan

- mefode kerja.

Sedangkan menurut Simanjuntak (1885.38), produkiivitas
kerja dipengaruhi oleh:

a.  Kualitas dan kemampuan fisi karyawarn,
b, Sarana pendukung Singkungan keria dan kesgiahteraan pegawai);
¢. Suprasarana (Kebiskan pemerintalh, manaiemen).

Menurut Mali dalam Yuniarsih dan Suwatno (2005160},
bahwa bahwa predukiivitas kerja merupakan sinergi dari semua
faktor vang terbeniuk pada empat level vaitu: (3] pada level
keempat {terziziggi}, yang berpengaruh  langsung  pada
prodlf.zktivitas gecara langsung adalah efektivitas (perormance)
dan efisiensi (penggunaan sumber-sumben); {b) pada level ketiga,
terdin atas Kemampuan {skiffs), motivasi, melode dan biays, {©)
pada level kedua, terdisi atas Kepemimpinan {(leadership),
pengalaman suasana (climate), insentif, jadual kerja (schedule),
struklur organisasi, feknclogi dan material; dan {d)} pada level
pertama, ferdiri dar kecakapan (abifly), gaya (siyle), latihan

{fraining), pengetahuan (knowledgej, kondisi fisik, rekan, bentuk
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tugas  {fob  design), tduan  (goal),  kebijakan,standar,
perlengkapan, dan kualitas

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, pada akhirmya
dapat dikatakan bahwa produktivitas ketia merupakan sebuah
kondisi untuk dapat mengukur tingkat kemampuan dalam
menghasiikan produk, baik diukur secarz individu, kelompok
maupun organisast.  Produktivitas ditentukan oleh dukungan
serrua sumberdaya organisasi, yang dapat divkur darl segi

etekifitas dan efisiensi.

2.1.2 Konsep Pelatihian

Untuk mencapai tujuan organisasi sesual dengan yang
diharapkan, maka input organisast yang disebut "sumber daya
manusia® harus selalu dikembangkan dan ditingkatkan, karena
pengembangan sumber daya manusia akan mepirzgi(g&aﬂ efisienst
'dan gfekiivitas  sshingga meningkatkan pula produktivitasnya.
Keterampilan dan kemampuan sumbsr daya manusia dapat
dikembangkan dan ditingkatkan melalui program pelatihan. Hal
il seperti yang dikemukakan oleh Walker (1802:122):
training and education is the principle for devoloping skills and
abilifies of ernployees ofher than through job assignments. It is
also important as a way Io implement siralegy because #
inluence employee valus, atfifudes, and practices; it is a primary

communications vehicle controfied by management”,
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Dari pengeriian pelatinan yang dikemukan oleh Walker di
atas, pelaithan peniing untuk menetapkan strategi, karena
dengan pelatihan maka akan mempengaruhi nilal dan sikap diri
pegawal. Pelaetihan  dimaksudkan  untuk  meningkatkan
keterampilan dan kemampuan, sedangkan Kelerampilan dan
kemampuan dimaksudkan unluk meningkatan produktivitas kerja,
sehingga terdapat hubungan antara pelatihan  dengan
produktivitas kerja.

Friedmen & Yarbrough {19854} mengemukan pendapainva
mengenal pelatinan sebagal berikut “The fralners rofe is o
facilitate frainee’s movement from status quo toward the ideal”
Pendapat ini mengajarkan bahwa pelatihan adalah suatu upaya
perubahan dar pegawsl yang mengikuli  pelathan  dan
produkiivitas apa adanya, meningkat menuju pads produklivitas
yang ideal. Pendapat Friedmen & ‘{wbmugh inf menyiratkan
suaty makna bahwa terdapat hubungan langsung yang positif
antara pelatihan dengan produktivitas keria pegawai, arbinya
pelatihan yang dibsvikan kepada para pegawal akan menjadikan
pegawal tersebut dapat bekeria lebih ieal atau lebih bagus jika
gibandingkan dengan sebelum mengikull pelatinan,

Sedangkan pakar yang lain di bidang ini, seperti Bailey
{1989:387) menyatakan bahwa “iralning s the systaméﬁe

asquisition of skill, knowledge and sfiffude thet lead o an
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acceptable level of human performance on gpecific activily in a
given conlext”.

Pernyataan Balley di atas menjelaskan bahwa pelatihan
yang dilaksanakan secara sisternatik skan  meningkeatkan
keterampilan, pengetahuan dan sikap dif menuju suatu tingkat
kinefjia pegawai pada suatu akiifitas  khusus, termasuk
produkiivitas yang makin tinggi.

Selanjultnya Siagian {2002:169)) mengemukakan berbagal
alasan mengapa pelatihan diselenggarakan. Adapun alasan yang
dimaksut sebagai berikyt:

1. Menurunnya produldivitas kerja,

2. Jiks para keryawan sering berbuat Kkesalahan dajam
penyelesaian fugas pekerjaannya;

3. .Jika organisasi menghadapi fanfangan baru;

4. Apabila karyawan ditempatkan pada fugas yang baru; dan

§.  Jka manajemen dan para kaéfawan sendirt merasakan
behwa pengelshuan, kemahiran, dan keferampilan para
karyawan sudah ketinggalan zeman

Dari berbagai alasan mengenal penyslenggaran pelathan
yang dikemukan oleh Siaglan sebagsimana di atas, ternyata
untuk menghasiikan pelatihan yang efektif, maka petatihan harus
direncanakan dengan baik, sasaran dari pelatihan  harus
diteiapkan sejak awal, peserta pelatihan harus sesual dengan

jenis pelatihan yang diadaken, lama pelatihan harus sesuai
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dengan jumiah materi yang ekan disampaikan seria intstruktur
pelatihan harus yang berkompeten di bidangnya.

lvancevich (1995:42¢) mengungkapkan pendapainya fentang
pelatinan, yaitu. raining is the systematic process of altering the
behavicur of employees In a tfrection lo Increase organization
goals. iraining is related lo present job skill and abifities.

Berdasarkan pendapat tersebul dapat diambil suatu
pemahaman  bahwa melalui  peningkatan  pengetahuan,
keterampilan, dan sikep dar pegawai yang dipercleh melalui
pelathan dapat meningkatkan produktivitas kera, Oleh karenanya,
semakin banyak jenis pelatihan yang dilkuti oleh pegawal dan semakin
ana seorang pegawal menglkuti pelatihan  yang  memiliki
keterkaitan dengan pekeraannya, seharusnya semakin nggl pula
produkiivitas kerja dart pegawal fersebut. Mamun, karena fakfor-
fakior vang me{:‘%pengamhi produklivitas kerja seseorang bukan
hanya faktor pelatihan, maka dé;am kenyatasnnya tidak selaiu
gemikian,

Siagian (2002:181) menjelaskan manfaat yang dapat dipetik
dari penvelenggaraarn pelatihan yang efekiif.  Manfazat yang
dimaksud adalah sebagat berikut
“Jika suafu program pelatitan lerselenggara dengan baik,
sunggul banyak manfaat yang dapat dipeltik baik oleh organisasi,
oleh berbagal kelompok kerja, dan oleh para karyawan sendir.

Misalnya, organisasi memilii para karyawan yang mampu
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berkarya dengan hasil yang memuaskan karena pengefahuan
dan keterampitannya yang sesval depgan funtufan tugasnya.
Dikarenakan adanya perfaku  yang mendorong, mereks
termolivasi bekerjs keras; dan karena mereka mampu bekerja
secara mandiri, yang berskibal ‘membebaskan’ para mansjer
melakukan bimbingan, pengarahan, pembinaan, dan pengawasan
ketal, maka manajer mempunyal wakiy yang lebih banyak untuk
mencurahkan kemampuan manajerial  defam  melaksanskan
fugas-tugas manajerial yang lain yang akan lebih menjamin
keberhasifan perusehsan guna mencapal WYjuan dan berbagai
sasarannya’,
Sedangkan menurut Werther and Davis (1996:235) mantaat
pelathan adalah sebagai berikut:
= Benefit's io the individual which In tumn z;ifz‘zz;afefy should
benefit the organization;
= Heips the indiiduals in °,nfra;fa‘zng fo the decisions and effective
problem solving,
= Through lraining and development, miotivational variable of
recognffion  achievement,  growlh,  responsibilify  and
advancement are infemnalized and operationsl;
= Aids n encowraging and achieving self deveiopment and seff
confidernice;
*  Helps a person handle slress, fension, frustration and conflict;

= Provides informalion for improving leadership, krowledge,
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cornmunication skilfs and attiludes;

= ingrease job safisfaction and recognition;

*  Move a person ward personaf goals while improving inleraction
skilts;

s PProvides iralnee an avertie for growth and g way in hissher on
future;

= Deyelops a sense of growlh i feaming

»  Helps a person develop speaking and listening skills, also writing
skills

= Melps efirminate fear in attampling new tasks.

Dari penjelasan di afas, jelaslah bahwa terdapat banyak manfaat
atau peranan pelatihan bagi seseorang dalam melaksanakan suatu
tugas tertentu. Adanya pelathan bisa menjarmin tersedianya
pegawai-pegawail delam organisast yang mempunyal keahfian dan
terampil. Disamping itu, orang yang terfatih dan terdidik dengan baik
biaganya dapat berpi%%if dengan kifis. Melalui pelatihan, para
pegawai akan berkembang lebih cepat dan lebih baik serta bekerja
dengan lebih efisien.

Herkaitan dengan hubungan antara  pelatihan  dengan
produkiivitas dapat dilihat dard apa yang dikemukakan oleh
Sivthorpe {1994:14) tentang manfaat dilakukannya pelatihan, yaitu
Unk:

1} menganfisipasi adanya perubahan tugas,

2} meningkatkan produkiivitas kerja;
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3) meningkatkan keterampilan keria;
4} mereduksi kesalaban keria, dan
5}y merpercich standarisast,

Smith mengemukakan bahwa pelatihan memiliki peran yang
sangat penting bagl organisasi dalam memberi kontribusi pada fige
hal, yaitue

1. Training and development has the potentis! to improve labor
produciivity.

2 Training and devefopment can improve the qualily of that oulput,
& more highly trained empioyee is not only more compelent at
that job but also more aware of the sfgﬁiﬁcance of his or her
actions.

3, Training and development improves the ability of (he
organisation fo cope with change; the successful
implementation of change whether ltechnical (in the form of
new fechnologies) or strafegic {(new products, new markels,
elc) refies on the skills of the organisation’s rmembers.

Baat di mana kompelisi antar organisasi beriangsung sengat
ketal, persoalan produktivitas menjadi saleh satu fakior penentu
keberlangsungan organisasi, disamping persoalan kualitas dan
kemampuan pegawal. Program peigthan menurit Smith dapat
membanty percapsian kefiga persoalan tersebut pada  tingkat
grganisasional,

Pendapat yang sama juga dikemukskan oleh Simamora
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(1996250} tentang manfaat pelatihan yaitu

1)} Meningkatkan kuantitas dan kualitas produklivitas;

2) Mengurangi waklu belajar yang diperiukan karyawsan untuk
mencapai standar-standar kineria yang dapat diterima,

3) Menciplakan sikap, loyalifas dan kerasama vyang lebih
renguntungian;

4) Memenuhi persyarstan-persyaratan perencanaan sumber daya
manusia;

5) Mengurang! jumiah dan biaya kecelakaan kena.

Untuk menielaskan pentingnya peiaﬁhaz} bagl peningkatan
produkiivitas kerja, Gasperesz {200(:130) dengan mengambil
contoh  perusahaan RICOH  vyang  felah membukiikan
keberhasilannya dengan ménerapkan sistem  belajar terus

menerus melalui pelatinan yang disebut rencana belajar strategik

2.1.3 Konsep h#oﬁvﬁsi Kerja

Produkilivitas seorang pegawai di dalam melaksanakan
fugasnya umumnya dipenganuni oleh figa hal utama, yaitu
kemampuan, keinginan atau daya dorong, dan fakior lingkungan.
Kemampuan seseorang diteriukan oleh kriferia yang dimiliki yang
bersangkutan, yaity antara laine pendidikan, pengalaman, dan
karakteristik indvidu {umur, lenis kelamin, Kondiei fistkk dsb);
sedangkan keinginan atau daya dorong lebih dipengaruhi oleh hal-hal

yang ada di dalam dan di luar diri seseorang yang mendoreng orang
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tersebut melakukan atau idak melakukan sesuaty. Biasanya keinginan
tersebut berkaitan dengan kepenfingan dan upaya memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam dii seseorang maupun
kelompok,

Daya dorong yvang ada di dalam diff seseorang atau motivasi
dapat digrtikan sebagal fakior-fakior yang mendorong sessorang
untuk bertindak atau melaksanakan pekerjaan dengan cara
tertentu.

Di dalam Jingkup pekerjaan, menurut Amstrong (1999:48}
motivasi  beroperasi  dalam dua cara. Pertama, orang dapat
memotlivasi dirinys sendin dengan mencari, menemukan dan
melakukan pekeriaan yang membawa mereka pada harapan bahwa
fujuan mereka akan tercapal. Kedug, orang dapal dimofivasi oleh
pimpinan/mangjemen metalui beberapa mefode seperti gaji, promosi
dan penghargaan. Motivasi yang pertama oleh Amstrong disebut
sebaga‘i iﬁmﬁs}c miofivalion, sedangkan yang kedua adalah extrnsic
motivation.

Pendapat yang dikemukskan oleh lvanchevich (1895.56)
tentang mofivasi, yaitu motivalion Is thal set of allifudes that
predisposes a person fo act in a specific gosl-directed way.
Motivation is thus an inner state that energizes, channels, and
sustains human behaviour 10 achieve goals.

Dari definisi di atas, bisa diperoleh suatu pemahaman bahwa

motivasi merupakan sikap yang ada di dalam din seseorang vang
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meniadi penyebab dan menéowr@ orang tersebut beriindak dalam
upaya mencapai suaty fujuan tertentu. Tindakan disini berarl
kegiatan seseorang yang mengandung suatu motivasi tertentu
yang memang dikehendaki cleh orang tersebul Dengan demikian,
fidak semua indakan didorong oleh motivasi, karena tindakan vang
vang fidak dikehendaki atau dilakukan dengan tidak sadar lidak
ada motivasinya.

Dalam kallannya dengan motivasi ketja bagi pegawal, banyak

teor yang telah dikemiukakan oleh para ahli, diantaranya adalah:

a. Teori Hirarki Kebutuhan (Need Hierarchy).

Teori hirarkhi  kebutihan perlama kafi dikemukakan oleh
Abrsham H Maslow yang menyaiskan bahwa kebutuhan manusia
terdini dari 5 {lima) hirafkd yang disusun herdasarkan prionitas, yaifu
flvaricevich & Matteson: 140):

1 ‘Kebuizz?san fisivlogis (Physiclogical needs), yaitu kebutuhan akan
rpakan, minu, tempat ingaal, dan penyernbuhsrs dari rasa saidt,
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau
yang paling dasar yang diperiukan untuk kelangsungan hidup;

2) Kebutuhan akan rasa aman (Safely and secwrfy), vaitu
kebutunan akan keselamatan dan perlindungan dar ancaman dan
bahaya,

3 Kebutuhan zkan rasa memiliki, sosial dan cinta (Belonginess,

social and love), vaitu  kebutuhan  unluk  diferima  oleh
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kelompok, berafiiast, berintergksi, dan kebuluhan  untuk
mencintai serta dicintai;

4y Kebutuhan akan harga diri (Esteem needs), vaitu kebutuhan
untuk diakut, dihonmal, dan dihargal oleh crang fain {presiise);
Pergakuan atau prestise dimanifestasikan oleh banyak hal yang
digunakan sebagai simbol status. Misalnya: meja dan kursi yang
istimewa, memakai dasi untuk membedakan dengan anak bush,
dan sebagainya.

5) Kebutuhan untuk mengakluaisasikan din {Seff-actualization),
yaiy kebutuhan untuk membukiikan kemampuan dengan
menggunakan seluruh keterampilan dan polenst yang dimitiki
guna mencapal prestasi kera vang sangat memuaskan atay yang
sulit dicapai orang lain.

Menurnut teort Maslow, sesecrang akan terlgbih dahuiu
berupaya memenuhi kebutuhan dasamya atau kebutuhan yang
palfng mendesak sebelum meningkat ke upaya §emenzzhan
kebuithannya yang lebth finggi. Kebutuhan akan menjadi motivator
penggerak jika kebutuban tersebut belum terpenuhi. Dengan
darnikian, bila mengacy pada teort inl, sebuah organisasi  dalam
rangka memolivasi pegawainys harus mempunyai Kemampuan
dalam memahami dan metihat kebuluhan yang terpenting atau pada
level apa kebutuhan pegawai tersehut berada. Bagi pegawai yang
masih mempunyal kebutuhan fisiologis, maka afal molivasi yang

blasa digunakan adalah dengan pemberian kenatkan gajifupah, atau
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tunjangan  perumahan,  Sedangkan  terhadap  pegewal  yang
kebutuhannya iebih pada aktualisasi did, maka motivasi yang
dilakukan adalah  dengan  memben  pekerjaanftugas  yang
meﬁani&z‘zg serfa membutuhkan keahlian dan krealifitas pegawai
tersebut. Dengan kata lain, bagi pegawal yang memsa bahwa i3
telah dibayar cukup atas pekerjaannya, maka faktor vang tidak fagi

menjadi motivator yang ampuh untuk orang tersebut.

b. Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg.

Teori motivasi dua faktor atau teori motivasi-higiene dari
Frederick Herzberg menyaltakan bahwa nubungan seorang individu
pada keranya merupekan suatu hubungan dasar dan bahwa
sikapnva terhadap kefjz inl dapat sangat meneniukan keberhasilan
atau kegagalan dari individu tersebut (Robbins, 1996:201). Menurut

teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah
: peluang untuk melakeanakan tugas yang ie&é& membutuhkan
keahlian dan peluang untuk mengembangkan kemampuan.

Berdasarkan hasil pensliannya, Herzberg mengunakapkan
bahwa ada dug rangkaian koendist yang mempengaruhi seseorang
dgi dalam pekerjaannya. Kondisi vang pertema disebut faktor
mofivator, yakni yang dapat memuaskan dan  mendorong orang
unfuk bekeria giat dan lebib baik terdirl dari:

a  prestasi (achievement]

b pengakuan {recogniion)
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¢. pekeriaan itu sendid {The work itsel)

d  tanggung jawab (responsibyiiies)

. pengembangan potensi individu {advancement)

Fakfor-faktor mofivator di atas menggambarkan hubungan
karyawan dengan 2pa yang dikeriakennya, yaitu kandungan
kerlanya, prestast yang dicapai dan peningkatan dalam tugasnya.
Agar bisa mendorong sifat kerja ;;ang positif pada para pegawai,
maka menungd Herzberg, pimpinan organisast harus memberikan
pernatian yang sungguh-sungguh agar fakiordfakior motivator
memberikan motivasi kepada para pegawainya sebagal bedkut
(Manultang,2001:178):

1) Keberhasilan pelaksanaan {Achievement). Aqgar pegawai
dapat berhasil dalam mengeriakan tugasnya, maka pemimpin
hanse mempelajori pegawainya dan pekerjaannya dengan
memberikan kgsempatan ks;pada pegawai untuk berusaha
mencapai hasll. Femimpin harus memben dukungan agar‘
pegawal mau berusaha mengerjakan sesuatu vang dirasa
pegawai tersebut lidak dapat dkuasainya. Bila pegawat telah
berhasll, pimpinan harus menyatakan keberhasilan tersebut,

2) Pengakuan (Recognifion). Pemimpin  harus  membernkan
pengakuan akan keberhasilan pegawainya dengan berbagai carg,
seperfl memberi panghargaan, hadizh, pujian, promosi dan

sebagainya.
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Pekerjaan itu sendiri { The work it self ). Pimpinan membuat
usaha-usaha nyata dan meyakinkan, sehingga pegawal
mengertt skan pentingnya pekerjaan yang dilskukannya dan
berusaha menghindarken kebosanan seria mengusahakan agar
seliap pegawal sudah tepat dalam pekerjaannya.

Tanggung jawab (Responsibilities). Agar tanggung jawab benar-
benar menjdi fakior motivaler bag pegawal, pimpinan harus
menghindar supervisi yang ketal, dengan membiarkan bswahan
bekeria sendiri sepanjeng memungkinkan dan mensrapkan
prinsip partisipssi. Prinsip partisipatif akan membuat pegawai
sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan peketjaannya.
Pengembangan  (Advancement). Pimpinan - harus
memberikan  kesempatan  kepada  bawahan  uniuk
mengembangkan dirinya, dengan membaﬁkar? pekeraan yang
iebﬁih\ menaniang, serta menginm pegawal  unfuk mengikul
program péieﬁhaﬂ.

Promosi. ~ Pimpinan harus dapat memberikan kesempatan
kepada bawahannya untuk dapat menduduki satu jabatan
tertentu bila memang bawahan tersebut memidiki kompetensi,

Sedangkan fakior vang kedua dari feof Herzberg disebut

sebagai hyglene faclors adalah hal-hal yang dapat menimbutkan rasa

kefidak-puasan (dissatisfier) pada karyawan terdiri dari:

gaji atau upah (wages or salaries)

kondisi kerja {working conditions)
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» kebijakan dan administrast perusshaan {company policy
and admnistration)

»  hubungan antar individu (inferpersonal refation)

a  pengawasan (Supenvisor)

Jika fakior-fakior hygiene tersebut diperbaiki atau ditingkatkan,
rnaka tidak ada pengaruhnya terhadap sikap kerfa yang positif, tetapi
jika dibiarkan menurun, maka pegawal akan merasa kecewa dan
menimbulkan  kefidak-puasan. Fakior hyglene peru  unituk
diperiatikan kareng orang belum dapat mengharapkan fakior
kepuasan dapat lercapai sebelum kekecewaazn di dalam
pekeraan terlebih dahulu dihilangkan. Agar kekecewaan dapat
diminimalisl, maka pimpinan harus melakukan tindakan sebagai
berikut:

{a) Gaji atay Upah. Pimpinan harus bisa menilai apakah jabatan
yang ada di bawahnya mendapatkan kompensasi yang layak dan
sesual dengan pakeérizan yang mezéka lakiskan, Jika tidak sesus,
maka pimpinan harus mengajukan usulan perubahan kepada
atasannya.

(v} Kondisi Pekerjaan. Harus diupayakan agar kondisi pekerjaan
dalarm keadaan nyaman, balk dari segi fisik maupun fingkungan
pekeriaan,

(c) Kebijakan QOrganisasi. Harus diupgyakan adanya

kesesualan antara kebljakan vyang lerfulis dengan prakiek
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pulaksanaannya. Penerapan kebijakan harus berstfat transparan,
adi dan proporsionas

¢ Hubungan antar Individu. Pimpinan harus  mempunyai
kemampuan  interpersonal  atau  human sk, sehingge  bisa
membangun kera sama dan mengkoordinasikan berbagal kegiatan.
(&) Pengawasan PFimpinan harus berupaya terus meningkatkan
kemampuannya dilihat dar segi teknis pekerjsan maupun caranya

melakukan supenvist,

¢. Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) Alderfer,

Teori ERG dan Alderfer yang mempunyal kesamaan
dengan teori Maslow, menggambarkan tentang tiga kelompok
utama kebuiuhan dasar manusia vaitu:

1) Exislence needs. Kebutuhan vyang berkaitan  dengan
isetmiuhan désarfﬁsik dari eksistensi seseorang, seperzii
makan, minum, gaji dan kéndisi kenz,

2} Relatedness neeads. Kebutuhan untuk berinteraksi yang
terpuaskan dengen adanya hubungan intempersonst dan sosigl
yang mempunyai ark bagi orang tersebut;

3y Growth needs. Kebuhdhan unfuk meningkatken dan
mengembangkan kemampuan pribadi, yang terpuaskan bia
seseorang hisa memberikan kontribusi yang produktif dan kreatif

kepada organisasi.
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Perbedaannya dard feorl Maslow adalah, teori ERG tidak
terlalu menskankan pada urutan hivarks kebutuhan, Seseorang bisa
sagja dalam waldu yang bersamaan memuaskan lebih dar satu
kebuluhan. Selain itu, menurut Maslow seseorang akan tetap ada di
suatu tngkat kebuluhan terfenfu sampai kebutuhan fersebut
terpenuhi. Sedangkan menurut teori ERG adanya hambatan unfuk
memenuhi  kebutuhan pada fingkat vang lebih finggl, akan
menimbulkan  keinginan seseorang  untuk  meningkatkan
kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah. Sesegrang yang
kebutuhan aklualisasi dirinya tidak lempuaskan, mungkin akan
meningkalkan keinginan unkik  mempercleh  uang  atau

kompensasi yang lebih tinggi.

d. Teori Kebutuhan McClelland, :

Teon motivasi dart David MeClelland mengemukakan a@:&nya
tiga jenis kebutuhan yang mempengaruhi periiaku atau memcziivasi
seseorang di suatu lingkungan keria (Robbins, 1996:205), yaitu:

{a; Kebutuhan untuk berprestasi (need for Achievement
=nAch). Kebutuhan akan presiasi yeitu dorongan untuk
mengungguii orang lain. Hal inl tercermin dari keinginan dimana
dia mengemban tugas yang dapat dipertanggungjawabkan
secara pribadi atas perbuatan-perbuatannya dan berusaha

melakukan segala sesuaty secara krestif dan inovalif,
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(b) Kebutuhan untuk berafiliasi (need for Affiliation =nAfi.
Kebutuhan untuk afiliasi yaitu kebutuhan yang ditujukan
dengan adanya keinginan untuk bersahabat, senang
bekerjasama dan akan melaksanakan tugas-tugasnya secara
lebih efektif bila bekerja dengan orang lain dalam suasana
kerjasama

(c) Kebutuhan akan kekuasaan (need for Power =nPow).
Kebutuhan akan kekuasaan, yaitu kebutuhan yang mencoba
menguasai orang lain dengan mengatur perilakunya dan

membuat orang lain terkesan padanya.

2.1.4 Konsep lklim Organisasi

Setiap organisasi dalam perjalanannya selalu dipengaruhi
oleh lingkungan, baik internal maupun eksternal, karena organisasi
merupakan sebuah sistem sosial. Penelitian _tenta}ng variasi
lingkungan dalam organisasi tidak " akan lengkap tanpa
mempertimbangkan sifat lingkungan internal.  Sudah banyak
perhatian yang diarahkan pada terwujudnya pengertian yang lebih
baik mengenai bagaimana perbedaan pandangan anggota
terhadap organisasi yang berpengaruh terhadap sikap dan tingkah
laku mereka dalam pekerjaan. Lingkungan ini biasa disebut iklim
organisasi atau lingkungan kerja.

Menurut Davis (1996:21) pahwa Iiklim organisasi adalah

“lingkungan manusia yang mana para pegawai dalam organisasi
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meiakukan pekerjaan mereka®, Berdasarkan pengertian ini, jelas
bahwa vang dimaksud dengan Kim organisasi adsiah vang
menyangku! semua lingkungan kerja yang ads dan dihadapi oleh
manusia yang berada dalam suatu organisasi yvang mempengaruhi
seorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Sedangkan pengertian mengenai lingkungan kerja menurut
Richard M. Steers (985:123 ), *iklimr yang meliputl sikap, niai
norma, dan perasaan yang lezim dimiliki para pekeria sehubungan
dengan organisasi mereka. Dengan demikian, sefisp individu
mempuniyal  kemampuan uptuk  menyesuaiken dif  dengan
Hnghungan berdasar pola perilaku yang dimilikinya

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa para pekerja
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan kerja dimana pekeria
tersebut bekerja, vang 'pada prinsipnya sefiap pekerizs mampu
beradaptasi dengannya, sehingga lingkungan  ketia daf;at
mempengaruhi sikap, nilai, norma dan perasan ‘:‘:&Zia;} pekeria.
Dengan demikian, ingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang
akan mempengaruhi produklivitas pekerja. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Sagir (1885:12), yang menyebutkan bahwa
"berdasarkan teori produldivitas fenaga keija dipengaruhi g!_eh
berbagal faktor, salah salunya adalah lingkungan pekerjaan afau
iklim organisasi”,

Lebih lanjut Sagir (198538} juga berperdapat bahwa

“ingkungan kerja yang bak dan nyaman dapat menciptakan
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produkiivitas karyawan yang lebih tinggi dari pada bekera dalam
iingkungan kerfa yang tidak menyenangkan”.

Burker dalam Cooper {1880:77-79) menyebutkan bahwa,
"lingkungan fisik {physical environment} adalah salah satu dari 6
{enatn) fakior penimbul stres dalam bekerja yang melipuli;
kepadatan dan kesemrawutan (Uensily and crowding), kebisingan
thigh noise level), vibrasi (vibration), gerakan udara dan wama latar
belakang fafr movement and backround colour), serta tluminasi
{ituminationy’.  Keenam faklor penimbul stres (stressor) tersebut
a{iaia%z: lingkungan fisik {physical environment), strukiur crganisasi
dan karakteristk pekeriaan {organizafional structure and job
characlerisfics}, hubungan ketia (refalionsfips), pengembangan
karir {carser development), dan konflik dalam keluargafbekeria
(work-family canﬁic{?”,

Selanjutnya Soerjani (1993:4) meny&?sfztkan, bah\;'m #mu
ﬂngkungaf}; m&mpunyéf kaitan erat dengan Hmu-ilmu fain seperfi
dengan andropologi, limu kesehalan, feknoiogi dan fain sebagainya,
sehingga manusia memperoleh fingkungan hidup yang baik dan
sehat, bajk dafam lingkungan pekstigan maupun dalam lingkup
kegialan sehari-harinya.

Menurut Robbing (1884; 230}, bahwa "ada lige dimensi yang
terdapat pada sefiap fngkungan organisasi, yaity kapasifas
{capacily), mudah menguap (volalilty), dan kompleksifas

fcomplexcity). Kapasitas lingkungan merdjuk pada tingkst sejauly
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mana ja dapat mendukung perfumbuhan. Lingkungan yang kaya
dan fumbuh menghasitkan sumber yang beriebihan, yang dapat
menyangga organisasi wakly ferjadinya kefangkaan vang relatif
Tingkat ketidakstabilan pada sebuah fingkungan dimasukkan ke
dalam dimensi vaiatiity, jika terdapat tingkat perubahan yvang tidak
dapal diprediksi, lingkungan lersebut adalsh dinamis. Hal ini
menyukarkan manajemen uniuk meramalkan  secars  tepsl
kemunghinan yang diasosiasikan dengen berbagal alflernatif
Kepufusan. Pada sisi fain, lerdapal sebuah linghungan sfabil.
Akhimya, lingkungan tersebuf harus dintlai dafam hubungannya
dengan Rompileksitas, yailu fingkat dari heferogeniftas dan
konsenfrasi di antara elemen-elemen lingkungan. Lingkungan yang
sederhana adalah homogen dan terkonsentrast.

Sedangkan menurut Litwin & Stringer (1888.45), bahwa Kklim
organisasi dapat divkur melalui petfs%psi dan perasaan anggota-
azzggéta terhadap sembilan dimensi, yaitu: struktur, tanggung
jawab, imbafan, kesediaan menerima resiko, kehangatan,
dukungan, standar kineria, konflik, dan identitas”.

Menurut Taveira dikk {2003 283), lingkungan kerjs adalah
dukungan supervisor, kejelasan tugas, orienfasi lugas, dan inovasi.
Dukungan supervisor adalah kepemimpinan dan  dorongan
terhadap para pekerfa. Kejelasan lugas adalah hasil dari definisi
dan komunikasi yang jelas dan aturan-asturan pimpinan. Onentasi

tugas adalah fokus lerhadap fujuan dan peningkatan resolusi
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konflik. Inovasi adalah dorongan dan dukungan bagi kreatifitas dan
solusi-solusi yang menarik.

Berdasarkan survey yang dilakukan cleh Rensis Likert
tentang pengukuran iklim organisasi seperti vang dikutip cieh Davis
& Newstrom (1996:24-25), dilakukan dengan mengembangkan
msttumen yang berfokus kepada gaya manajemen yang
diterapkan, terdiri dart faktor-fakior. kepemimpinan, maotivasi,
komunikasi, interaksi, pengaruh, pengambilan keputusan,
penyusunan tujuan, dan pengendalian. Dalam survey fersebut
para responden diberikan kontinum pilihan untuk setiap butir
kuesioner yang dapat menunjukkan apakah organisasi yang
bersangkuian cenderung memiliki ikliim otokratis yang sangat
terstrukiur atau iklim yang lebih parsipatif dan berorientasi manusia.
Sa%an;’utnfga, dikatakan bahwa Likeit menyimpuikan, iklim yang
jebih berorientasi manusia merz_ghasiikan tingkat prestast kerja yang .
febih tinggi dan kepuasan keria yang lebih besar,

Cambell dan rekan dalam penglitian mereka seperti dikutip
Steers {1885:122) mengembangkan ukuran yang refalif independen
dari dimensi iklim dengan mengidentifikasl sepuluh dimensi iklim
pada lingkat organisasi secara keseluruhan yaitu:

1) Struktur tugas. Adanys pembagian kefja yang jelas dalam
organisasi, dimana seliap anggola organisasi mempunyal fugas
yang jelas dan juga wewenang vang seimbang dengan tugas

yang harus dijalankan
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3)

4)

5)

6}

7

8)

At

Hubungan intbalan — sanksi. Tingkat batas pemberian imbalan
tarnbatan seperii promosi dan kenaikan gaji didasarkan pads
prestasi dan jasa, dan bukan pada perlimbangan-pertimbangan
lairs seperti senicritas, favoniisme dan seferusnya.

Sentralisasi keputusan,  Menunjukkan pembagian kekuasann
menurut hirarki dalam  organisasi, anfara lain  ditunjukkan
dengan jenis dan jumlah keputusan yang boleh ditetapkan pada
sefiap hirarkhi.

Tekanan pada presiasi Keinginan karyawan untuk
melaksanakan pekeriaan dengan balk dan memberikan
sumbangannya bagi sasaran pencapaian tujuan organisasi.
Tekanan pada pelatihan dan pengembangan.  Tingkat batas
organisasi  berusaha meningkatkan  orestasi  Karyawannya
rqelaiui kegiatan pendidikan dan pelaihan serta melaksanakan
pengembangan karyawan secara tepat.

Keamanan versus resiko. Tingkat batas kebutuhan keamanan
dan keselamatan vang berisikan petlindungan darl ancaman
fisik atau berkurangiya pendapatan.

Keterbukaan versus keterfutupan. Tingkat batas karyawan lebih
suka berusaha menutupl keszalahannya daripada menampikan
girt secara baik dan berkomunikasi secara bebas dan
bekerjasama.

Status dan semangafl.  Adanya perasaan umum di anltara

individu bahwa organisasi merupakan tempat keria yang baik,
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sehingga karyawan akan menampitkan semangat kerja yang
kreatif dan inovatif.

Pengakuan dan umpan balik. Tingkat batas seorang individu
mengeiahui apa pendapat atasannya mengenai pekerjaannya

serta tingkat batas dukungan manajemen atas dirinya.

10yKompstensi dan keluwesan organisasi secara umurn.  Tingkat

batas organisasi secgra umum.  Tingkat batas organisasi

mengetahul apa tujuannya dan mengejamya secars luwes dan

krealif.  Termasuk juga balas organisasi menganisipasi
masalah, mengembangkan metode baru dan keterampilan ban
pada karyawan sebelum masalahnya menjadt gawat.

Timpe (18834}, menyaiakan bazhwa iklim organisasi dapat

divkur secara kusfitatif dan kuantitalif.  Adapun daran-tikuran

kualitatif iklim organisasi dapat diukur dari dimensi-dimensi seperti ;

1)

2}

Tanggung jawab.

Apabila dalam csrganisf:nsi pengambilan keputusan dilakukan
oleh satu orang pucuk pimpinan, herarli tanggung jawab
organisasi itu rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
tidak pernah diberi kesempatan untuk memiliki tanggung jawab.
Konformitas.

Merupakan perasaan adanya pembalasan yang dikenakan
dalam organisasi, Apabila dalam organisasi banyak sekall

aturan yang harus diturutl para karyawan, pada hal aluran

tersebul tidak ada relevansinys dengan pelaksanaan tugss,
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maka organisasi dikatakan memiliki konformitas vang tinggl.
Sebaliknya, jfika sedikit sekali aturan vang dikenakan pada
karyawan, kecuall yang sangat relevan dengan pelaksangan
tugas, kiim organigast fersebut mermsiki konformitas yang
rendah.

Semangat kaicmpok,

Merupakan perasaan bahwa anggets saling mempercayal dan
saling mambanty seria adanyva hubungan balk antar anggota
dalam lingkungan kerja. Apabila dalam organisasi orang-orang
saling mencurigai, fidak saling percaya, dan fidak ada perasaan
kelompok, maka kim fersebut dikatakan ikiim organisasi
dengan tema spirit yang rendah,

Penghargaanfimbalan,

Merupakan peraszan derajat anggota, bahwa mereka dihargal
dan mendapgt imbalan nnt&k'pekerjaa{z yang baik, daripada
mercka diahaikan:ziihakum jika sesuatu dilaksanakan saiah.
Apabila dalam organisasi, semua orang merasa berprestasi
namun Hdak mendapal penghargaan yang seimbang, tetap
apabila melakikan kesalahan kecit dihukum berat, maka situast
demikian dikatakan iklim organisasi dengan penghargaan
rendah.

Standar.

Merupakan dergiat perasaan anggota, bshwa organisasi

menetapkan twjuan yang menantang dan menyampaikan
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keterikatan pada tujuan itu kepada anggota-anggotanya. Suatu
organisasi dikatakan memiliki standar yang tinggi apabila
standar hasil yang ditetapkan oleh pimpinan begitu tinggi,
sehingga fidak ada seorang pun yang dapat mencapainya,
walaupun dengan susah payah.
6) Kejelasan organisasi.

Merupakan derajat perasaan para anggota organisasi, bahwa
segala sesuatu diorganisir dengan baik dan tujuan dirumuskan
dengan jelas. Apabila dalam suatu organisasi prosedur kerja
tidak jelas, orang-orang tidak mengetahui dengan pasti di mana
tanggung jawab dan wewenangnya, maka iklim organisasi

dikatakan dengan kejelasan rendah.

2.2 Kerangka Pemikiran
1. Hubungan ar!atara Pelatihan d'engan Produktivitas Kerja

Pelatihan a;dalah suatu upaya perubahan dari pegawai yang
mengikuti pelatihan untuk menghasilkan produktivitas apa adanya
menuju pada produktivitas yang ideal. Pelatihan dimaksudkan
untuk meningkatkan keferampilan dan kemampuan pegawai,
sedangkan keterampilan dan kemampuan adalah dalam upaya
untuk meningkatan produktivitas kerja, sehingga terdapat
hubungan antara pelatihan dengan produkfivitas kerja.

Dengan demikian, dapat diduga terdapat hubungan yang

positif antara pelatihan dengan produktivitas Kerja pegawai, artinya
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semakin banyak pelatihan yang diberikan kepada para pegawai
akan menjadikan pegawai tersebut dapat bekerja lebih ideal atau
lebih bagus jika dibandingkan dengan yang sedikit mengikuti
pelatihan.

2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Praduktivitas Kerja

Motivasi Kerja merupakan sikap yang ada dalam din
seseorang yang menjadi penyebab dan pendorong orang tersebut
untuk bekerja dalam upaya mencapai suatu tujuan tertenty atau
memenuhi kebutuhan yang dinginkannya.

Motivasi kerja dari scorang pegawal akan muncul jika
organisasi memberkan perhatian yang sungguh-sungguh agar
faktor-faktor motivator memberikan motivasi kepada para pegawai.
Selain itu, hal-hal yang dapat menimbulkan rasa kefidakpuasan dari
pegawal harus diminimalkan, sebab kepuasan seorang pegawal
bgtum akan dapat direalisasikan sebelum kekecewaan di daigm

' pekérjaan di;ziiangkan febih dudu.

Darl yraian di atas, dapat diduga bahwa terdapal hubungan
yang posilif anfara motivasi kerja dengan produkiivitas kerja.
Dengan kata lain, jlka semakin finggl motivasi seorang pegawal
uniuk bekeria, maka akan semakin finggl pula produkiivitas dar
pegawai tersebul.

3. Hubungan antara iklim Organisasi dengan Produktiviias Kerja

tkiim organisasi adalah yang menyangkut semua lingkungan

ketja yang ada dan dihadapi oleh pegawal yang berada dalam
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suattt  organisasi yang mempengarthi  seorang  dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.

Lingkungan Kerja yang kondusif akan memacu para pegawal
untuk bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga menghasitkan
produktivitas yang tinggi.  Oleh karenanya, seliap organisasi yang
mengharapkan adanya perbaikan pada produkiivitas, maka harus
mampu mencipiakan ikhim kerja yang kondusif.

Pengan demikian, dapat diduga bahwa terdapat hubungan
yvang posifif antara iKim organisasi dengan produklivitas keria
pegawal
. Hubungan antara Pelatihan, Molivasi Kerja, dan Klim Organisasi
secara bersama-sama dengan Produklivilas Kerja

Diduga terdapat hubungan yang posilif dari keliga variabsel
bebas {pelalihan, motivasi kerja, dan Kiim organisasi} secara
bersama-sama terhadap produkiivitas kerja sebagai v_ariaba¥
wrikatﬁ;a.

Dengan adanya pelatihan yang dilaksanakn secara sistemallk,
dapat menjamin tersedianya pegawai-pegawai dalam organisasi yang
mempunyal keghlian dan terampll.  Disamping #u, orang yang teriatih
dan terdidik dengan balk biasanya dapat berpikir dengan kiitis.
Sehingga melalul pelalihan, para pegawal akan berkembang lebih
cepal dan lebih balk serta bekerja dengan lebih efisien. Pegawai
yang teiah teriatih dan terdidik dapat termotivasi untuk bekerja dan

marnpu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang selalu berubah-

Universitas Indenesla

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



52

ubah, sehingga pegawai tersebut senantiasa menunjukkan
produkiivitas kerja yang memuaskan. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat membantu seorang pegawai untuk ftermotivasi
bekerja atau dengan kata lain, pegawai akan fermotivasi untuk
bekerja jika didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif.
Kerangka berpikir sebagaimana yang diuraikan di atas dapat

digambarkan dalam gambar di bawah ini:

Gambar 2.2: Pengaruh Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Variabel Bebas Variabel Terikat
X
Pelatihan
(1 4)]
Y

Moltivasi Kerja
x2) Produktivitas

lidim Organisasi-

{X3)

Sumber: Madel hubungan oleh peneltti {diolah dari berbagai sumber, 2009)

Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa variabel-variabel
pelatihan, motivasi kerja, dan iklim organisasi sebagai variabel

bebas berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebagai variabel

terikatnya.
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana yang diuraikan di

atas, maka hipotesis penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara pelatihan dan prodoklivitas
kerja Pemeriksa Paten dalam bidang pemetiksaan.

2. Terdapat hubungan vyang positif antara motivasi kedga dan
produktivitas keria Pemertksa Paten dalam bidang pameriksaan.

3. Terdapat hubungan yang positif antara iklim organisasi dan
produkilvitas kerja Pemeriksa Paten dalam bidang pemernksaan.

4. Terdapat hubungan yang positif antara pelatihan, motivasi kerja,
dan klim organisas! secara bersama-sama dengan produktivitas

keria Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan.

2.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dafinisi operasional dari masing-masing variabel penelitian

sehagal berikut:

a. Produktivitas Pemeriksa Paten Dalam Bidang Pemeriksaan
Produktivitas Pemeriksa Paten dalam penelifian ini diukur
herdasarkan jumlah dokumen permchonan paten yang selesal
diperiksa oleh pemeriksa uniuk fahap awal dan tahaﬁ akhir.
Penilaian atau pengukuran produkiivitas tersebut dilakukan untuk

selama waklu tertentu {12 bulan), Dokumnen permchonan paten
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yang diperiksa oleh Pemeriksa Paten terdirt dari dus jenis yaitu
permohonan paten Diasa dan permohonan palen saederhana.

Status hukum dari hasil pemeriksaan terhadap setiap
dokumen pearmohionan paten tersebut adalah diberi paten atau
ditolak atau ditarik atau dianggap ditarik kembali,

Dalam penelitian ini, produktitas Pemerniksa Paten dalam
bidang pemeriksaan divkur berdasarkan jumish permohonan
paten/paten sederhana yang selesal tahap awal dan tahap akhir

(diberi, ditolak, ditarik, atau dianggap ditarik kembali).

b. Pelatihan
Pelatihan merupakan sualu upaya untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan dan sikap dif menuju suatu fingkat
kinerja pemeriksa pada suatu akfifitas khusus, fermasuk
produktivitas yang makin tinggi.  Dalam penelitian ini, pelatihan
diukur melalui persepsi Pemeriksa Fr*aten terhadap adanya

perbaikan dalam hal knowfedge, skills, dan aftitudes/behaviors.

¢. Motivasi Kerja
Mofivasi kerja adalah dorongan yang kuat dari seorang
Pemeriksa Paten untuk senantiasa melakukan kegiatan
pemeriksaan yang menghasilkan produktivitas yvang optimal. Dalam

peneliian ind, motivasi kerja divkur melalul persepsi Pemerksa
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Paten terhadap molivafor factors dari Frederick Herzbery yang ada

saat inf di lingkungan Direktorat Paten Ditjen. HKIL

d. Iklim Organisasi

Ikiim organisasi merupakan variabel bebas, yaknd suaiu
lingkungan internal organisasi dalam bentuk peraturan, Kebijakan
pimpinan, prosedur serta cara pelaksaan kegiatan organisast yang
retatif besifat tetap dan dialami atau dirasakan oleh sefiap
Pemeriksa Paten dajam dimenst tanggung jawab, kenformitas,
semangal Kelompok, penghargaanfimbalan, standar Kinerja, dan
kejelasan organisasi. Dalam peneliian ini, kiim organisasi diukur
melalui persepsi Pemeriksa Paten terhadap keenam dimensi klim
organisasi dari Timpe yazitut  tanggung jawab, konformitas,
semangat kelompok, penghargaan/imbalan, standar kinefa, dan

kejelasan organisasi,

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahuluy memiliki kemidpan dengan penslitian inj

dan diringkas seperii Tabe{ 2.1 di bawah ini.
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No Mama Yahun Judul Variabel Temuan
Peneliti Pengltian
1 Ramian 1888 | Produkiivitas Dosen Pegu-  pKualitas sumber [+ Sigrikan
Harahap ruan Tingg Datam Bidang ! daya manusia
Paagitian - Petatiban {+35ignifilkes
-Motivas] keda (+1Signifikan
-kl opanTsasl {+1Signifikan
Hiapuasen keria ) Signifikan
2 Walirimba 1608 | Faklorfakior yang Ber Motivasi kerja {+¥rang
‘Tharnrin pengaruh lerhadap Produk- signifikan
fyitas Keda lInstnddur  of Hemampuankens +Wuang
BLK SeJabolabek signifikan
Hiagkungan kerja  {+Kuang
signifikan
Susiber; Diclat oleh penelli {2009}
2.6 Penelitian Sekarang
Judul Penelitian:
Pergacgh Pelatihan, Motivasi Kerda, dan [klim Organisasi  terhadap

Produktivitas Kerja Psmeriksa Paten pada Direktorat Paten Direkforat

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departernen Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia.

Objek penelitian .

Pemeriksa Paten (Pejabat Fungsional)

L.okus Penelitian:

Direktorat Paten, Ditjen HKI di Tangerang

Waktu Penelitan:

Tahun 2008

Perbadaan penelitian sekarang dengan penelilian terdahuly adalah

pada objek peneliian yang pada penelitian sebelumnya adalah dosen
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perguruan tnggi dan instrukiur BLK sedangkan pada penelitian ini adalah
Pemeriksa Paten

Perbedaan lebih lanjut adalah lckus dan wakts penelitian yang pada
penelitizn terdahulu adalsh bertempat di Direkiorat Pembingan Penelilisn
dan Pengabdian pada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
tahun 1998 dan Baial Latihan Kerja se Jabotabek tahun 1899 sedangkan
peneliian ini adalah ¢i Direktoral Paten Direkiorat Jenderal HKI tahun
2009

Perbedaan selaniutnya adaiah pada variabel bebasnhya yaitu uniuk
pencliian Ramian Harap adalah kompetensi dosen, pelatihan, dan
motivasi kerja, Tklim organisasi, prestasi kefa dan untuk pensiitian
Wialirimba Thamrin  adalah  motlivasi kerda, lingkungan  keria, dan
kemampuan kerja sedangkan penelitian ini varfabel bebasnya adalah

pelatihan, mobivasi kerja dan iidim organisasi,
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BAB 1l
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus — September 2008 di
[Direktorat  Paten, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan intelektual,
Departemen Hukum dan Hak Asagi Manusia Republik indonesia, Jalan

Daan Mogot Km 24, Tangerang, Banten.

3.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang mana Creswell
(1884:171) menyesbutnya sebagai desain dominan dan kurang dominan

dari salah satu model dalam: desain kuantitatif dan kualitatif gabungan.

3.3 Populasi dan Sampel

{Obijek yang diteliti ssbagai populasi dalam penelfian ini adalah
Pemeriksa Paten pada Direkiorat Paten Direklorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual. Jumlah populasi adalah 71 (tujuh puluh satu) crang vang
berstatus aklif sebagai pejabat fungsional. Pemeriksa Paten tersebut
berasal dari liga unit pemeriksaan, yaitu: (1) Unit Pemeriksaan Elektro-
Fisika, {2} Unit Pemeriksaan Mekanile-Teknologi Umum, dan {3} Unit
Pemeriksaan Kimia-Farmasi-Biologi,

Penentuan sampe! dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
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seluruh populasi. Hal ini didasari atas pertimbangan bahwa jumlah
Pemeriksa Paten yang tidak terlalu besar, sehingga melalui penelitian ini
(penelitian populasi) diharapkan generalisasi hasil penelitian memiliki
tingkat signifikansi yang tinggi. Menurut Hadi (1984} dan Arikunto (1993)
bahwa untuk objek yang kurang dari 100 orang sebaiknya dilakukan
penelitian populasi. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian

populasi, maka besar ukuran sampel sama dengan jumlah populasi.

3.4 Variabel Penelitian
1). Variabel Produktivitas Pemeriksa Paten

Dalam penelitian ini produktivitas Pemeriksa Paten dalam bidang
pemeriksaan merupakan variabel terikat (dependent vanabel).
Indikatornya didasarkan pada jumtah permohonan paten yang dapat
dikerjakan dalam 12_ bulan. Jumlah permohonan patén yang
dikerjakan artinya jumlah permchonan paten yang telah selesai
tahap awal dan tahap akhir. Adapun keputusan tahap akhir yang
dimaksud adalah diberi paten, ditolak, atau dianggap ditarik kembali.
Oleh karenanya, indikator dari produktivitas Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksaan sebagai variabel terikat adalah:
a. Jumlah tahap awal yang dikerjakan, dan
b. Jumlah tahap akhir yang diselesaikan.

Produktivitas dari Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan

diperoleh dari data sekunder yang tersedia di Direktorat Paten.
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2}. Variabel Pelatihan

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalab segala
bentuk upaya vang dilakukan bak oleh institusi maupun usaha
Pemeriksa Paten sendiri  unfuk  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan, dan mengubah skap atau penlaku yang mempunyai
relevansi dengan pekerjasn Pameriksa Paten,

indikator dari variabel pelatihan diukur berdasarkan persepsi
Pemeriksa Paten terhadap adanya perbaikan dalam hal;

a. Knowledge,
b, Skl
©. Affitudes dan behaviors

Sedangkan kisi-kisi instrumen peneliian dan vanabel pelatihan

adalah sebagai berikut:

Tabhal 3.1 _
Kisbkist Variabel Pelatihan
No. Indikator Nomor Pernyataan Jumish
1 Knowledge 1234 4
2 | Sk 587 3
3 | Attifudes dan behaviors 85,10 3
Jumniah 10

Sumber Dats Priver (diclah), 2008

3). Variabel Motivasi Kerja

Motivasi kerja dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang
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merjadikan Pemeriksa Paten bersemangat untuk  meningkatkan
produktivitas kerja. Dalam pengukurun  motivasi  kera, indikator
diukur berdasarkan persepsi Pemeriksa Paten terhadap: {(2) presiasi
kerja; (b} pengakuan atou penghargaan; () pekerjaan #u sendmy; (d)
fanggung jawab; {&) pengermbangan; dan {f} promosi,

Variabel motivasi kerja tersebut dikelompokan menjadi 10
(sepuluh) pernyataan yang diajukan kepada responden. Kisi-Kisi

instrumen penealitian untuk variabel motivasi kera seperti pada Tabel

3.2 di bawsah inl
Tabel 3.2
Kisi-kist Varlabel Motivast Kerja
No |Indikator Nomor Pemyataan Jurnigh
1 |Prestasi Keria i 1
2 |Pengakuan iau penghargean 23 2
3 {Pekeraan i sendit 45 2
4 Tanggzzng ém - & 1
5 |Pengernbangan 78 2
& |Promosi 9,10 2
Jumlzh 10
Surrber. Dtz primer {diolshy, 200

4}, Variabel Ikiim Organigasi
Variabel iklim organisasi dalam penelitian ini adalah lingkungan
kerja yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja Memeriksa Paten,

Indikator iklim organisasi diukur berdasarkan persepsi Pemeriksa Paten
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terhadap (1) tanggung jawab, (2) konformitas, (3) semangat kelompok,
(d) penghargaanfimbalan, (e} standar kerja, dan () kejelasan
organisasi.

Kisi-kisi instrumen penelitian untuk  variabel kim organisasi

seperti pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 33
Kisikisi Variabe! Iklim Organisasi

No Indikator Nomor Penryataan Jurniah
1 Taragung lawab 1 1
2 {Konfomitas 2 1
3 Semangat kelompok 33 2
4 Penghargaanfimbadan 58 2
5 | Stardar 78 2
3 Feiclasan arganisas) 4,10 2

Jumbah 10

e r}aépr:ma{émz A8

Bila diluangkan dalam sebuah model, maka pensiitian tentang
bagaimana pengaruh pelatihan, motivasi kerja, dan iklim organisasi

terhadap produkdivitas kerja Pemeriksa Paten seperti terdihat  pada
Gambar 3.1 berikut ini:
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Gambar 3.1
Model Hubungan Pelatihan, Motivasi Kerja,
dan iklim Organisasi dengan Produkifvitas Pemeriksa Faten

X1 =

X2 r2

X3 -

Sumber: Kodel bulangan aleh penelili (tis'ah dar berbagal sumber, 2000}

X1 = Varlabel pelatihan

X2 = Variabel molivasi keria

X3= Variaizai ikiim organisasi

Y = Varabel produkiivitas kera Pemerksa Paten dalam bidang pemeriksaan
r1 = Korelasi antara pelatihan dengan prodakiivitas?emeziksa Paten '

12 = Korelast antara motivasi kerja dengan produklivitas Pemeriksa Paten

K

13 = Korelasi antara ikiim organisasi dengan produkiivitas Pemerikea Palen
R = Korelasi antara pelatihan, motivasi kenja, dan Kiim organisasi secara

bersama-sama dengan produklivitas Pemeriksa Paten.

3.5 Netode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Unfuk mendapatkan data  dan informasi yang akurst,

pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara:
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{1} Pengumpuian Data Primer.
Data primer dipercleh melalui  penelitian lzpangan dengan cara
memberikan kuesioner kepada para Pemeriksa Paten dan juga
metode  wawancara.  Melode wawancara dilakukan  untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh dasi
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain #u, metode
wawancara dilakukan untuk  mengetahui  upaya-upaya vang
sebaiknya dilakukan untuk mencapat produktivitas yang paling
optimal dari Pemeriksa Paten.  Dalam kuesioner yang dibagikan,
untuk setiap variabel penslitian meliputi sejumiah pertanyaan dan
pernyaiaan  yang felah disusun  sedemikian  rupa  dengan
menggunakan skala Liker, di mana setiap perianyaan terdiri dari fima
(5) pilihan fawaban yang diber: nilai 5 fika Sangat Seta;y; nilai 4 jika
Setuju; nital 3 jika Agaig Setuju; nilai 2 jika Kurang Setuju; dan nilai 1

jika Tidak Sefuju.

{2) Pengumpulan Data Sekunder,
Daia sekunder berupa data atau informasi vang bersifat mendukung
penelitian ini, seperli dokumentasi yang dibuat oleh Direkiorat Paten dan
lembaga lain, hasll kajian kepustakaan dan hasid-hasil penslitan yang

relevan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Untuk keperluan analisis, maka data yang diperoleh dan kuesioner
yang disebar dikumpulkan untuk kemudian dilakukan skoring. Selanjutnya
hasil skoring dipindahkan dan dinitung ke dalam tabel frekuensi.

Tahapan dalam menganalisis data yang telah terkumpul adalah
sebagal benkul;

1. Melakukan skoring data kuesioner hasil jawaban responden;

2 Melakukan tabulasi dala skoring;

3 Menghitung distribus! frekuensi dari jawaban responden;

4 Menguii  hubungan  dan menghitung besamya pengaruh antara
variabel independen {(X1;X2,X3) dengan variabel dependen (Y).

Data kuantitafif vang telah terkumpul kemudian diolah dengan $P8S
{Statistical Package for Social Science) versi 16.0 for Windows. SPES dalam
penelitian ini adalah sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam melihet
apakah masing-masing variabel bebas: pelatihan, motivasi kera, f}a?z klim
organisasi memiliki hubungan dengan dengan produldivitas kers serla untuk
melihat signifikanst hubungan pelathan, motivasi ketia dan idim organisast
terhadap produkivitas Pemerksa Paten. Selain fu, untuk menghitung
besamya pengaruh variabelvariabel bebas terhadap variabe! terikat.

Kuat lemahnya hubungan masing-masing variabel bebas terhadap
variabel lerikat adalah dengan menggunakan metode korelasi product

moment dari Pearson dengan rumus:
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) z’zZ XY -3 x> ¥
Jiny X3 -0 Xy ind Y -3 1))

r‘

Keteranaan:

r=  angkakoelisienkorelasi

jumlah responden

=
]

x=  jurnkeh skor dani satu instrumen

y=  janiah skor seluuh instrumen dari safu variabel

Hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dinyalakan dengan:
-1<r<t, arfinya fka r mendskati ~1, maka hubungan variabel bebas dan
vanabel terikat adalsh sangat kuat negatif, jika r mendskati 1, maka
hubungan variabe! bebas dan variabel terikat adalah éangat kuat positif, dan
bila r = 0, maka ‘ﬁdak hubungan antara variabel X dengan variabel Y.
Sedangkan unfuk menguii signifikansi tingkat hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen dilakukan uji statistik t. Lebih lfanjut
untuk memberd inerprestas sebermpa kuat hubungan anfar vaniabel, digunakan
pedorman seperti yang tertera pada Tabel 3.4 di bawah ini,
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Tabel 34

Pedoman Inferprestasi Koefisen Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
000 - 0,180 Sangat rendah
820 - 0308 Rendah
640 - 0,589 Sedang
080 - 0,799 Kuat
9,80 - 1800 Sangat kusat

Sumber Sugivons, 21

Selaniutnya, untuk melihal apakah terdapat pengaruh (varians) dan

67

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah dengan menghitung

besamya Kkoefisien determinasi (F°). Koefisien determinasi dihitung

dengan mengkuadratican koefisien korelast (Sugiyono, 2008:154).

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan ketiga variabel bebas
secara bersama-sama terhadap praduktivités kerla adalah dengan
menghitung koefisien Kkorelasi determinasi ganda, Sedang.kan 'imtuié
methat signifikansi antara pelatihan, motivasi kerja, dan klim organisasi

serara bersama-sama terhadap produklivitas kerja dilakukan dengan

uji-F,
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BAB 1V
CAMBARAN UMUM DIREKTORATY PATEN
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenal Direktorat Paten Direktorat
Jendaral Hak Kekayaan Inieiekiual sebagal bagian yang menjadi objek

dalam peneiitian ini.

4.1 Sejarah Singkat Sistem Paten di Indonesia

Secara historls, peraturan perundang-undangan di bidang paten
telah diperkenalkan olgh Pemerintah kolonial Belanda sejak fahun
1910 dengan Undang-undang yang dikenal dengan nama Oclroo
Wet.

Pada tahun 1883 Menteri Kehakiman Rl mengeluarkan
pengumuman  yang merupakan perangkat peraturan  nasional
pertama yang mengatur tentang paten, yaitu Pengumuman Menter
Kehakiman No. 4.8. $i41/4, vang mengalur t&ﬁtaag pergajuan
sementara permintaan paten dalsm negeri, dan Pengumuman
Menteri Kehakiman No. J.G. 127117, yang mengatur tentang
pengajuan sementara permintaan  paten luar negeri.  Kedua
pengumuman Menteri Kehakiman tersebut merupakan perangkat
peraturan perundang-undangan nasional periama yang mengatur
fentang paten.

Selanjutnya dibentuk sualu tm yang beriugaz menangani

masalah-masaiah hak kekayaan intelektual yang dikenal dengan Tim
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Keppres 34. Tim Keppres 34 tersebut dibentuk melalu Keputusan
Presidenn No. 3471988 dan Tim tersebut membuat sejumish
terobosan, antara lain dergan mengambil inisialif baru dalam
m&nangani perdebatan nasional tentang periunya sistem paten di
tanah air. Seteigh Tim Keppres 34 merevisi RUU Patan yang telah
disglesaikan pada tahun 1988, akhirnya pada tahun 1888 Pemeriniah
mengesahkan Ul Paten.

Pada tanggal 13 Oklober 18988 Dewan Perwakilan Rakyat
menyetyiui RUU tentang Paten, yang selanjutnya disahkan menjadi
Undang-undang Namor & tahun 1989 (UU Paten 19803 oleh Presiden
Rt pada tanggas! 1 Nopember 1889, UU Paten 1989 mulal beriaku
secara efektif pada angysl 1 Agustus 1991, Pengesshan UU Paten
1989 mengakhiri perdebatan panjang tentang seberapa pentingnya
sistern paien dan manfaainya i}agj bangsa indonesia. Sebagimana
dinyatakan dalam pertimbangan UU Paten 1988, perangkat htfkam i
bidang paten diperiukan untuk memberikan perlindungan hukum dan
mewujudkan suatu iklim yang lebih balk bagi kegiatan penemuan di
bidang feknologi. Hal ini disebabkan karena pembangunan nasional
secara umum dan khususnya di sekior industr, teknologh memiliki
peranan yang sangat penting. Pengesahan UU Paten 1888 juga
dimaksudkan untuk menarik inventasi asing dan mempermudah
maguknya teknologl ke dalam nega?i, Namun demikian, ditegaskan
pula bahwa upaya untuk mengsmbangkar sistem paten di indonesia,

fidaklah semata.mata karena fekanan dunia infermasional, akan
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tetapi karena kebutuhan nasional dalam rangka menciptakan sistem
perlindungan paten yang efekiif,

Pada tanggal 15 April 1984 Pemerintan Rl menandatangary
Final Act Embodying the Result of the Uruguay Round of Muitifateral
Trate Negoliations, yang mencakup Agreemen! on Trade Related
Aspects of Intelfectual Properly Rights (Perazatujuan TRIPS)

Dalam upaya untuk menyelaraskan ketentuan-ketentuan dalam
Undang-undang Faten tahun 1888 dengan keteriuan-ketentuan
datam Persetujuian TRIPS tersebut, pada tahun 2001 Pemerintah Ri

mengesahkan Undang-undang No.14 tentang Paten, yang berlaku

efektif 1 Agustus 2001.

4.2 Tugas Pokok, Fungsl dan Struktur Organisasi Direktorat Paten
Direktorat Paten merupakan unit feknis eselon Il di bawah
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Menurut Peraturan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. M.08.PR.O7-10 tahun
2007, Direkicrat Paten mempunyal fugas melaksanakan sebagian
tugas pokok Direktorat Jenderal di bidang paten berdasarkan
kebilakan tekmis vang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Hak
Kekayaan intelektual.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Direktorat Paten
menyelenggarakan fungse

1. penviapan rancangan kebijakan teknis di bidang paten;

2. pembinaan dan pemperian bimbingan teknis di bidang paten;
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3. pelaksanaan pensrimasn permohonan paten dan permohonan
pemeriksaan substantif, pengadminisirasian permochonan  paten
dan dokumen pemerksaan substantif, publikasi permohonan
paten, dan penyiapan bahan pembuatan serfifikat pemberan
paten, penerimaan  permohonan pelaksanaan  pembuatan
dokumen prioritas;

4. pelaksanaan  pemeriksasn administratif  dan substantif,
pengkiasifikasian, penelusuran, permohonan  paten  dan
pengambitan keputusan pemberian atau penolakan paten dalam
bidang keahfian elektre/ fisika, mekanikiteknelogh umum dan
kimiaffarmasi/biologi;

5. pemberian pertimbangan, pendapat dan penegakan  serta
pelavanan hukum, litigasi, penyidikan, pendaftaran lisensi,
pengalihan  paten, ipemantauaz} pemeliharzan  paten  dan
administrasi komisi banding paten; dan

1

8. pe}aksanaaé urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat
Paten.

Untuk mendukung palaksaan tugas pokok dan fungsi {ersebut,
Direktorat Paten  dibagl dalam beberapa  subdirekiorat  yang
mendukung strukiur organisasi Direktorat Paten yang meliputt §
(lima) Subdirektorat, Kelompok Jabaian Fungsional, dan 1 {(satu}
Subbagian Tata Usaha yaitu:

1} Subdirekiorat Administrasi dan Pelayanan Teknis,

2) Subdirektorat Pemeriksa Paten ]
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3y Subdirekiorat Pemeriksa Paten |,
4} Subdirektorat Pemeriksa Paten i
8) Subdirektorat Pelayanan Hukum,
8} Subbagian Taia Usaha; dan

7} Kelompok Jabsaian Fungsional.

a} Subdirektorat Administrasi dan Pelayanan Teknis
Subdirektorat Administrasl dan Pelayanan Teknis mempunyai

tugas melaksanakan pensrimaan permohonan paten, pemetiksaan

adgministratif, pemberian tapggsl penerimaan dan  penerimaan

permohonan  pemeriksaan  substantif, pengelolaan  administrasi

permohonan paten dan penyiapan bahan sertifikast dan publikast.
Untuk melaksanakan tugas ferssbut, Subdirekiorat Administrasi

dan Pelayanan Teknis menyelenggarakan fungsi

{a} penerimaan permohonan paten, pemeriksaan keiéngkapan
persyaréitan ad ministratf dan fisik, pamber‘;a; tanggal penerimaan
permohonan paten, serfa pemprosesan dan pengadministrasian
rermohonan paten nasionzl dan internasional melalul Palen
Coppevation  Trealy (PCT) serta penermasan permohonan
pemeriksaan substantif;

{b} pelaksanaan korespondensi dengan pemchon;

(c} pelaksanaan pembuatan dokumen prioritas,

{d) pelaksanaan sertifikasi pemberian patery;

&) pelaksanaan administrag] dokumen pemeriksaan substantit, dan
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pelaksanaan publikasi paten.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi ifersebut dengan

baik, Subdirektorat Administrasi dan Pelayanan Teknis dibeg

menjadi 4(ermpat) seksi yaiu:

Seksi Permohonan dan Formalilas, yang mempunyai Rugas
melakukan penenmaan  permohonan  palen,  pemenksaan
kslengkapan persyaratan administtatif depn fisik, pembernan
tanggal penerimaan permechonan paten, serta pemrosssan dan
pengelolaan urusan administrasi permohonan paten nasional dan
internasional melalid Paten Cooperafion Trealy {(PCT), serta
penenmaan permohonan pemeriksaan substantif dan melakukan
korespondenst dengan Pemohon.

Seks! Pelayanan Teknis, yang mempunyai tugas melakukan
pengelclaan_ administrasi dokumen pemeriksazan substant,

Seksl Publikasi yang mempt}nya_i tUgras medakukan penyiapan
publikasi permohonan paten dan pelaksanaan pembuatan
dokumen priontas.

Seksi Sertifikasi, yang mempunyai tugas melakukan penyviapan

dan pembuatan sertifikaf paten.

b} Subdirektorat Pemeriksaan Paten |
Subdirekiorat Pemeriksaan Paten | mempunyai tugas melaksanakan

pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa

Paten, pemeriksaan-ulang dan koreksi hasii pemeriksaan substantif
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yang dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa
Paten, pemantauan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumiah
pemeriksaan yang diterima, diproses, diselesaikan pada Kelompok

Jabatan Fungsional Pemeriksa Paten di bidang elekiro dan fisika.

¢} Subdirektorat Pemeriksaan Paten

Subdirekiorat  Pemeriksaan Paten 1 mempunyai  fwgas
relaksanakan pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada
Pemaeriksa Paten, pemernksaan-ulang dan koreksi hasl] pemeriksaan
substantif yang dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan
Pemeriksa Paten, pemantauan, pembuatan rekapituiasi dan
pelaporan jumlah pemeriksaan yang diterima, diproses, diselesaikan
pada Kelompok Jabatan Fungsionat Pemerksa Paten di bidang
mekanik dan teknologt umum,
d) Subdirektorat Pemeriksaan Patén i
Subdirekiorai  Pemeriksaan Paten HlI  mempunyai fugas
melaksanakan pambagian dokumen pemeriksaan substantif kepada
Pemeriksa Paten, pemernksaan-ulang dan koreksi hasil pemeriksaan
substantif yang dilsksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan
Pemeriksa Patan, pemantauan, psmbuatan rekapitulasi  dan
pelaporan jumiah pemeriksaan yang diterima, diproses, diselesaikan
pada Kelompok Jabatan Fungsional Pemeriksa Palen di bidang

kimia, farmasi dan biologi.
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&} Subdirektorat Pelayanan Hukum

Subdireklorat Pelayanan Hukum mempunyal fugas melaksanakan

pemberian perfimbangan dan pendapal hukum, penegakan,

pelayanan hukum, litigasi, administrasi komisi banding paten,
pemantauan dan pelaksanaan pemeliharaan paten serta pengalihan
frak dan lisensi

Uintuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Subdirekiorat

Pelayanan Hukum menyelenggarakan fungsi:

(a; pemberian perfimbangan dan pendapat hukum dan penyelesaian
sengketa di pengadilan seria penerimaan pendaftaran konsultan
paten;

{my pelaksanaan penyidikan dan litigast;

©y pelaksanaan administrasi komisi banding paten;

{d} pgmantauan dan pelaksanaan pemeliharaan paten; dan

{e) penerimaan permintaan peng?lihan hak dén pendaftaran lisensi.
Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut dengan

baik Subdirektorat Pelayanan Hukumn dibagt menjadi 4 {empat) seksi

yaitn

» Seksi Pertimbangan Hukum, vang mempunyal {ugas
melakukan panviapan  bahan  pemberian pertimbangan dan
perdapat hukum serta penetimaan pendaftaran konsuitan paten.

= Seksi Penyidikan dan Litigasi, yang mempunyai tugas melakukan
penyelesaian sengkeia di pengadilan, litigast dan penyidikan

terhadap pelanggaran.

Universilas indonesia

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



76

»  Sekai Administrasi Komisi Banding, yang mempunyai tugas
melakukan  pengelolaan  urusan administrasi komisi banding
paten.

« Seksi Pemeliharaan, Pengalihan Hak dan -Lisensi yang
mempunyai tugas melakukan pemantauan dan pelaksanaan

pemeliharaan paten, penerimaan permohonan pengalihan hak dan

pendaftaran lisensi.

f) Kelompok Jabatan Fungsional (Pemeriksa Paten).

Pemeriksa Palen sebagsi pejabat fungsional adaleh diangkat dan

diberhentikan czieh'i"uieﬁteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

indonesia {(Pasa! 51 ayat 2). Pemeriksa Paten adalah Pegawal

Negeri Sipli yang dibeti tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak

gecara penuh oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk

melakukan ;}eme\zii{saa‘ﬁ substantif wmédap permgohonan patern.

Fungsi Pemeriksa Paten menurut Undang-Undang adafah

melaksanakan Pasal 51 undang-undang Paten Nomor 14 tahun 2001

yaibu

{a) Pemeriksan subsiantif dilaksanakan oleh pemeriksa.

{b) Pemeriksa pada Direktorat Jenderal berkedudukan sebagai
pefabat fungsional yang diangkat dan diberhentikan oleh menteri
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

{©) Kepada Pemeriksa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diberikan jenjang dan tunjangan fungsional di samping hak-hak
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lainnya sesual dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Pernerksa Faten dikelompokan  berdasarkan pada bidang
pemerikgaan sesual dengan bidang teknik yang dibagi ke dalam 3
unit kerja.  Tabel 4.1 merupakan gambaran Pemeriksa Palen

berdasarikan unit kerja sesuai bidang pemeriksaannya.

Tabat 4.4
Pemeriksa Paten Menusut Bidang Pemeriksaan
Unit Kerja Bidang Pemeriksaan
§ Flekiro - Fisike

il Mekanik - Teknologl umum
i Kimia-Farmasi- Biclogi
Sumber: Cirekiorat Paten [2007}

g) Subbagian Tata Usaha.

Subbagian Tata Usaba, vang mempunyai iugas melakukan

urusan fata usahéi dan rumah tangga Direktorat Paten.
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BAB V
HASIL DAN PENIBAHASAN

54 Pengujian Vaiiditas dan Reliabilitas Instrumen Penelifian

a. Uil Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dalam penelitian ini dimaksudkan untukk memastikan
apakah butir-bulir pernyataen (sebagai indikalor variabel} dalam
instrumen penelifian dapat benar-benar mengukur obiek penelitian
dengan tepat. Suatu instrumen penelitian dapat dinvatakan valid bila
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data dapat mengukur
sesuai dengan apa yang hendak diulkur

Suatu hasil penelitian dinilai valid, fika hasil penefitian memiliki
kesamaan anigra data yang ferkumpul dengan data yang
sesungguhnya ‘efadi pada objek peneliian terssbut.  Oleh
karenanya, 'instrumen yang tidak diuji validitasnya bila digunakan -
dalam penelfitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya
kebenarannya. Dengan demikian, instrumen vang valid merupakan
syarat utama untuk mempercieh hasil penelitian yang dapat
dipercaya kebenarannya,

Pengujian validifas dilakukan dengan menghitung Korelasi
antara setisp skor hutir pemyataan pada semua variabel dengan skor
fotal yang merupakan jumlah seliap skor bullr pernvataan pada
variabel yang bersangkutan. Uniuk menghitung koefisien korglasi

validitas adalah dengan menggunakan rumus Kkorelasi product
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morment Pearson {1} yang untuk mendapatkan niai korelasinya

adalah dengan mangoperasikan rumus ferssbut pada alal bantu

analisis SPSS versi 16.0.  Bila harga koefisien korelasi di atas 0.30,

rmaka dapat disimpuikan bahwa butir instrumen tersebut adatah valid.

Berdasarkan hasi pengoperasian dengan SPSS versi 16.0 sepert

tertera pada lampiran, dapat disimpulkan bahwa  semua  butir

pemyataan untuk semua instrumen penelitian dari semua variabel

adatah valid sebab harga koefisien korelasinya memiliki nilat di atas

0.30. Untuk Iekih jelasnya hasil uji validitas untuk masing-masing

variabel panalitian seperti pada Tabel 5.1. di bawah ini.

Tahel 8.1
Hasif Vji Validitas instrumen Penelitian

Pelatiban Motivast ketia kit organisasi
ltem t Validitas | ¢ Valigitas t Validitas
1 0.702 Valid | 0672 Valid 1.308 Valid
P 4821 Velid {0700 Vaid 0308 Vaiid
3 0874 Valid | 0.521 Valid 0510 Valid
4 (1.875 Valig | 0308 Valid 0.607 Vaiid
5 0.752 Valid | 0.508 Valid 0.482 Valid
& 0.642 Valid | 039 Vaiid 0.468 Vaiigd
7 {.510 Valid | 0380 Vaiid 0.601 Valid
8 0.801 valid | 0428 Valid G.565 Valid
4 D732 Valid G521 Vald Q.500  valid

10 0.857 Valld | 0305 Valid 0474 Valid

Sumber: Hes# Pengolahan 8PSS cigh Penell
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b. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji refiabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus keandalan alat ukur metode “Cronbach’s
Alpha terhadap masing-masing butir pernyataan dan semua variabel
{Creswell, 2003:162). Unluk menentukan reliabilitas instrumen
penelitian adalah dengan membuat aturan kepulusan, di mana
instrumen penelitian  dindai reliabel bita nilai Cronbach's Alphe
masing-rrasing bulir pemyafaan Kurang dari Cronbach’s Aipha
gabungan {nifal alpha=a).

Uii reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan asumsi
tingkat reliabifitas o > 05 {>b0%} dianggap sudah memenuhi
konsistensi jawaban responden. Nilai @ Cronbach’s unfuk masing-
masing butir pernyataan dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Ajpha if
fterm Deletsd Cad’y. Hasil uji relisbilitas dart semua butly pernyataan
untuk semua variabel tertera pada lampiran hasit uji re_iiabiiitas.
Sérdas;arkan hasil pengoperasian dengan SFSS versi 16.0 sepert
tertera pada lampiran hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa
semua instrumen peneliian uniuk variabel motivasi kerja dan klim
organisasi adalah refiabel, sebab nilai Cronbach’s Alpha gabungan
{"o”} dari masing-masing varzbel penslitian tersebut lebih besar dar
nifal gd untuk semua bulir permyataan. Berturutdurut nilal a untuk
variabel motivasi kerja dan iklim organisasi adalah: 0,838 dan 0,828
Sementara untuk variabel pelatihan terdapat 1 butir pemyataan yang

fidak reliabel vaitu No. PLG7, sebabd nilai o =0.836 lebih kecd dari
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pital od=0.939. Nilai a¢f untuk masing-masing butir pernyatasgn dari
setiap variabel penelitian  seperfl pada Tabel 5.2 dan Tabel 5.3 di
bawah ini,

Tabel 5.2

Hasif Uji Reliabilitas instrumen Penelitian
Untuk Variahe] Motivasi Kerja (4K} dan klim Organisasi {10}

Nilai ¢ MK=0,838 Migig 10=0879

ftem a1 dad Motivasi kevia | ad  Iklim organisasi
i 0813 0.819
2 0.806 0.818
3 0.816 3792
4 0.836 0.793
8 0821 0819
B {828 0.827
7 6814 (.798
8 D.816 G816
g §.821 0.918
16 0.832 0815

Sumber; Hastt Pengelahizn SPSS uieh Penel

Tabel §.3
Hasi Uji Reliabilitas instrumen Penelitian
untuk Variabe! Pelatihan
Nitsi o =0.636
Hem | od dari Pelsthan | ltem a¢f dari Pelatihan

1 0.932 g 0.933
2 G824 8 0.825
3 0922 8 £.927
4 $.824

5 0.827 10 £.832

Sumber; Hasit Pengolahan §PSS oigh Peneliti
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5.2 Karakteristik Responden

Dari 71 Pemeriksa Paten sebagai responden yang dibsei kuesicner,
yang mengermbalikan sebanyak 63 pemeriksa (sekitar 88%). Di bawah in
akan dijelaskan secara singkat beberapa karakleristik responden dan hasil

analisis lengkap terdapat pada lampiran.

a. Responden Menurut Jenis Kelamin
Jumlah responden Pemeriksa Paten sebanyak 83 orang yang ferdifi dari

44 orang (69.8%) laki-iaki dan 19 orang {30.2%) perempuan,

b. Resporden Menurut Umur

Berdasarkan umir responden, terlihat bshwa responden yang
berumur 41 — 45 tahun merupakan usia responden yang mayoiitas yallu
28 orang {44.4%). Sementara responden dengan usia 48 — 50 tahun
sebanyak 16 orang (25.4%), responden dengan usia 36 - 40 tahun
se;:zanyak 8 orang (14.3%), respenden dengér; usia; 30 - 35 tahun
sebanyak 8 orang (12.7%), dan responden dengan usia 51 -~ 55 tahun

hanya sebanyak 2 orang {3.2%).

¢. Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Jumlah responden jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan
formal, sebagian besar adalah berpendidikan strata 1 (81) yaitu sebanyak
48 orang {78.2%). Sementara responden dengan tingkat pendidikan
formal vang lebih inggt ada sebanyak 14 orang {22.2%) untuk strata 2

{52} dan hanya ada 1 orang {1.6%) yang berpendidikan strata 3 (53) atau
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setara. Kondisi ini, seharugnya menvadarkan organisas untuk menempuh
berbagat cara dalam upaya peningkatan tingkat pendidikan formal dari
para Pemeriksa Paten di bidang yang sesual dengan teknologi yang
dilindungi paten. Hal ini untuk mengantisipasi perkembangan invensi di

bidang teknologi mutakhir.

d. Responden Menurist Masa Kerja

Berdasarkan tnasa kerjia, sebagian besar para Pemeriksa Paten
telah bekerja lebih dad 10 tabun yaitu sebanyak 48 orang (76.2%) dan
sisanya yang bekerja selama 6 - 10 tahun yaitu ada sebanyak 12 orang
{23.8%). Sedangkan Pemeriksa Paten yang baru bekeria paling lama &

tahun hanya 3 arang (4.8%).

2. Responden Menurut Jabatan

Resporien berdasarkan jabatan yang telab diraifnya, sebagian
hesar telgh mencapai ‘}aba'tan Pemeriksa F’atén hﬁédya yaitu sebanyak 44
orang {8%.8%). Sedangkan pemeriksa yang mendudukl jabatan
Pemeriksa Paten Muda ada sebanyak 18 orang {(23.8%) dan hanya

finggal 3 orang {6.3%) yanyg memiliki jabatan Pemeriksa Paten Pertama.

8.3 Persepsi Responden Terhadap Variabel Penelitian
a. Persepsi Responden Terhadap Variabel Pelatihan

Dari hasil data jawaban responden yang telah diolah dengan SP8S
versi 16.0 sebagaimana pada lampiran, menunjukkan bahwa persepst

responden terhadap pelatinan paling banyak berada pada skor 4 (setuju}
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yailu sebanyak 49.2%. Hal ini berart  behwa para Pemerksa Paten
memilki persepst dengan adanys pelatihan yang mereka kol dapet
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pemerikeaan,
Bahkan, ada sebanyak 31.7% Pemeriksa Paten yang telah memberikan
persepsinya sangat setuju bahwa pelatinan yang mereka ikuti dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pemeriksaan.
Sementara hanya ada ssbanysk 63% vang kuwrang seiuju bahwa
pelatihan yang mereka ikuti dapat meningkatkan pengeteshuan dan
keterampitan dalam bidang pemeriksaan. Secara rinci persepsi dari
responden terhadap manfaat pelatihan yang telah mereka ikuti seperti

pada Tabel 5.4 di bawah ini,

Tabal 5.4
Persepsi Responden terhadap Varighel Pelatihan
Persepsi Frekuensi Persen Persen Kumulatif
Kurang seluju 4 6.3 8.3
Agak setuju . 8 12.7 16.0
Setuju 3 457 68.3
Sangat setuju 20 31.7 100.0
Total 83 1060

Sumber: Hasll Pengolaban Data Lapangan, September 2008

h. Persepsi Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja
Berdasarkan hasil data jawaban responden yang felah diolah dengan

SPSS verst 16.0 sebagaimana pada lampiran, menunjukkan bahwa

persepsi responden terhadap motivasi kerja paling banyak berada pada

skor 4 (setuju) yaitu sebanyak 54.0%. Hal ind berarllt Direkiorat Paten
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Diten. HKI telah mampu menggugah para Pemeriksa Palen uniuk
bersemangat kerja yang dapat meningkatkan produktivitas pemeriksaan.
Rahkan, ada sebanyak 30.2% Pemeriksa Palen vang telah memberikan
persepsinya sangat setujy bahwa Direkiorat Patenn Ditien. HKI  telah
mampu menggugah para Pemeriksa Paten untik bersemangat kerja yang
dapat meningkatkan produkiivitas pemeriksaan. Sementara hanya ada
sebanyak 4.6% vang kurang setuju dan fidak sefuju bahwa Direkiorat
Paten Ditjen. HK] felah mampu menggugah para Pemeriksa Paten untuk
bersemangat kerja yang dapat meningkatkan produklivitas pemeriksaan.
Secara rinci persepsi dari responden ferhadap motivast kefja yang ielah

dikembangkan di Direkiorat Paten Diien HKI seperti pada Tabel 5.5 di

bawah ini.
Tabal5s
Persepsi Responden terhadap Variabe!l Motivasi Kerja
Persepsi Frekuensi Persen Persen Kumulatt
Tidak sefuju = - - : 15 1.8
Kurang setuju 2 3.2 46
Agak setuju 7 111 158
Setuiv 34 540 86.8
Sangat selujy 19 30.2 100.0
Total 83 160.0

Sumber: Hasl Pengolahan Data Lapangan, September 2008

¢. Persepsi Responden Terhadap Variabel tklim Organisasi
Hasil analisis dengan SPSS versi 16.0 atas data jawaban responden
sehagsimana pada lampiran, menunjukkan bahwa persepsi responden

ferhadap iklim organisasi Direkiorat Paten terbanyak ada pada skor 4
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{setuju), yaitu sebanyak 44.4%. Hal ini bermakna bahwa ada sebanyak
44.4% Pemeriksa Paten yang member persepsi bahwa iklim organisasi
Direktorat Paten adalah kondusif. Bahkan, sda 33.3% Pemeriksa Palen
yang memberi persepst bahwa klim organisasi Direktorat Paten adaiah
sangat kondusif. Sementara hanya ada 3.2% yang kurang setuju dengan
kekondusifan klim organisasi Direkiorat Paten dan sisanya 18.0% ragu-
ragu dengan kekondusifan iklim organisasi Direktorat Paten. Secara rinci
persepsi dari responden terhadap iklim corganisasi di Direkiorat Paten

Ditien HKI seperti pada Tabei 5.6 di bawah ni.

Tabei 58
Persepsi Responden terhadap Veriabel iklim Qrganisasi
Persepsi Frekuenst Parsen Persen Kumulatif

Kurang setuju 2 3.2 3.2
Agak safuju 12 18.0 222

Setuju 28 444 86.7
Sangat setuju ‘ 24 33.3 1008

Total 83 100.0

Sumber: Hasll Pengolahan Data Lapangan, Seplerniber 2000

d. Tingkat Produktivitas Responden

Untuk penentuan tingkat produklivitas Pemeriksa Paten dalam
bidang pemerikaaan dar sangal rendah sampai dengan sangat tingg
dalam penelitian ini adalah didasarkan pads jumlah permohonan paten
yang dapat diselesaikan oleh Pemeriksa dalam 12 bulen.  Jumlah

permohonan yang dapat diselesaikan terssbul kemudian dikonversi ke

imlveraitas indonasla
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dalam angka kredit dengan berpedoman pada Keputusan Menter
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEPM.PAN/GR2003 Tentang
Jabatan Fungsional Pemeriksa Paten dan Angka Kreditnya.

Tingkat produkiivitas sangat rendah jika angka kredit vang
dikumputkan bhanya dapat digunakan  untuk  kenalkan  jenjang
pangkat/jabatan selama enam tahun atay lebih, rendah untuk dapat naik
jeniang pangkat/abatan fima tahun, sedang untuk dapat naik jenjang
pangkat/jabatan  empat fahun, ftinggl untuk dapal nak  jenjang
pangkatfabatan tiga tahun, dan sangat tinggi unfuk dapat naik jenjang
pangkatfabatan dua tahun.

Berdasarkan data sekunder (data kuaniitatif) yang telah diclah
dengan SPSS versi 16.0 sebagaimana pada fampiran, menunjukkan
bahwa mayoritas fingkat produkiivitas Pemeriksa Paten berada pada
kategori sedang sampai linggi, vaitu sebanyak 81.0%. Hal ini berarti
bahwa parag Pemeriksa yang dapat naik pangkat dan/atay jgbézan
setingkat lebih tinggi rata;zata 3 — 4 tahun ads sebanyak 81.0%. Secara

rinei tingkat produldivitas Pemeriksa Paten di bidang Pemeriksaan seperti

pada Tabel 8.7 di bawah ini.

Tahel 5.7
Tingkat Produktivitas Rasponden
Persepsi Frekuensi Parsen Persen Kumalatif
Sangat Rendah 8 127 127
Rendah 14 302 429
Sedang a2 508 43.7
Tinggi 4 8.3 160.0
Total 63 100.0

Sumber: Hasit Pengolahan Data Lagengan, September 2004
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5.4 Hasil Analisis Data Wawancara Dengan Informan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang berasal dari
Kepala Unit Pemeriksa |14, para Pemeriksa Paten Madya, Pemeriksa
Paten Muda, dan Pemeriksa Paten Pertama dari berbagai bidang

teknologi pemeriksaan diperoleh jawaban seperti Tabel 5.8 di bawah ini.
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Tabel 5.8

Tabel Hasil Wawancara dengan Kepala Unit Pemeriksa 1.4

dan Pemeriksa Paten NMadya Bidang Mekanik 7 TU

G SRR A iy ., PN (2} Pemeriksa Paten Madya
o . ' {1y Kepala Unit Pemeriksa ll.4 Bidang Mekanik / TU
|
: & PELATHAN
Pelatihan sepertt  apa  yang | Pelatihan yang diperlukan Pemeriksa Paten dalat hal; Pelatihan-pelatihan  teknis  yang  berfujuan
diperiukan untuk dapat | a. Peningkatan pengetahuan dan keterampllan memudahkan pemeriksaan paten, misalpya

meningkatkan pengetakisan  dan
keterampilan seorang Pemeriksa
Paten dalam bidang pemeriksaun®

II
I
15

V.

EI
1}
I

v,

Vil
b, Peningkatan pengetahuan pendukung:

pemerlksaan:

Drafting spesifikas! paten;

Interpretas| klabm;

Penentuan fitur invensk;

Penslusuran dengan beragam metoda dan sumber;
Pemeriksaan kejelasan invenst, memperluas
Hlrsgkup inveﬁsi

Tata cara pemeriksaan substantit lengkap

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
Pengetikan
Sofiware Komputer

pelatihan pemeriksaan substantif paten, pemeriksa
mengetahul/imenglnterpretasikan  klaim  paten,
pelatihhan pemahaman drafiing paten, pelatihan
bahasa asing {inggris) dan tentunya pelatihan pada
bldangdidang teknologi yang sesual dengan

bidang pemeriksaan paten
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Manfaat apa saja yang saudara peroleh

dari pelatihan yang pemah diflati?

II. MOTIVASIKERJA

Menurut pendapat saudara, fakior-
faktor apa saja  yang dapat

meningkatkan motivasi kerja seorang
Pemeriksa Paten? Jelaskan jawaban
saudaral

Manfaat dari pelatthan yang pernah diikuti:

a. Pengalaman dalam pekerjaan;

b. Tambahan pengetahuan;

¢. Pengalaman dalam melakukan perjalanan; dan

d. Pengalaman berbicara dan presentasi

Hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi:

Lingkungan kerja yang balk, bersih dan mendukung;
Penghargaan yang wajar bagl Pemerlksa yang
berprestasi;

Adanya ienjang karlr yang jelas dan transparan;

. Adanya perlindungan soslal yang memadai.

Pada dasarnya pelatihan-pelatihan yang telah
diikuti hermanfaat dalam hal memperbaiki kinerja
bekerja di Direktorat Paten, baik dalam hal bekerja
sebagal pemeriksa paten ataupun peningkatan
kualitas diri ketika dibutuhkan berinteraksi dengan

orang lain/pihak |uar.

tentunya akan
meningkatkan kefika dia
merasakan adanya hal-hal yang membuat dirinya
nyaman dan epjoy dalam mefakukan pekerjaan

Seorang Pemeriksa Paten

motivasi kerjanya

yang dilakukannya, hal-hal tersebut misalnya:

- Environment kerja yang nyaman (didukung oleh
fasllitas yang memadai seperti komputer,
internet, printer dan sebagainya}

- Keadministrasian Pemeriksa Paten (permudah
workflow pekerjaan)

- Reward yang jelas, siapa yang berprestasi
tentunya memperoleh reward tersebut

- Income yang pantas termasuk adanya insentif

berdasarkan ‘working based'.
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Menurut pendapat saudara, apakah
kondisi yang atla pada saatini {sistem
remunerasi, jenjang pangkatfjabatan
fungsional dan promosi jabatan
struktural) telah mampu metmotivasi
seorang Pemeriksa Paten urtuk
meningkatkan produldivitas dalam
bidang pemeriksaan? Jelaskan

Jawaban saudaral

Ill. IKLIM ORGANISASI

Menurut pendapat saudara, Iklim
organisasi yang seperti apa yang
dapat meningkatkan produktivitas
di bidang pemeriksaan? Jelaskan

jawaban saudaral

Sistem remunerasi yang akan ada mungkin saja mampu
memotivasi, karena masih belum tahu bagaimana
realisasinya. Sedangkan jenjang pangkat/jabatan
fungsional masih belum dapat memberikan kontribusi
yang besar dalam memotivasi pekerjaan. Sementara
promasl jabatan struktural dapat dikatakan akan

dapat menjadi saiah satu motivator jika kesempatan yang
terbuka juga diberikan kepada Pemeriksa Paten dan
mendapat dukungan penuh darl PImpinan.

Iklim organlsasi yang dapat meningkatkan produktlfitas,
menurut saya, adalah:

a. organlsasi dengan tata-laksana organisasl yang
profesional,

memiliki aturan-aturan yang profesional,
mengesamplngkan nepotisme,

mengedepankan hasilftarget, dan

T o 0 o

menghargai karyawan sebagai suatu aset perusahaan

yang harus dljaga,dipellhara dan ditingkatkan.

Secara teoritis memang dapat memotivasi
pemeriksa paten meningkatkan produktivitas
pekerjaan, akan tetapi secara praktis hal ini belum
dapat memotivasi peningkatan produktivitas
karena beberapalsebagian kondisi-kondisi tersebut
belum terlaksana (misalnya renumerasi belum
terwujud, jenjang pangkat/jabatan masih dalam

proses penyempurnaan)

Tentunya iklim organisasi yang kondusif datam
artian pekerjaan yang dllakukan berdasarkan tim
yang anggap
produktivitas pekerfaan hal ini dilakukan dengan

mengutamakan tanggung jawab personal terhadap

saya dapat meningkatkan

apa yang diketjakannya dan peker]aan secara tim
diperlukan sebagai sarana cross and check
sehingga memperkeci! kesalahan yang mungkin

terjadi.
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Mesurut  pendapat  saudara, | lim organisasi saat ini di Direktorat Paten adalab dengan | Menurut saya, saat inl ikiim kerja unbuk sebagian

bagaimana ikim organisasi sast ini | kondisl dimana: hal sudah batk namun perlu beberapa perbaikan di |
di Direkiorat Paten? Jelaskan a. Tata-laksana organisas! masth kurang bebarapa hal lainnys, misahva keadmindsirasian
Jawaban saudaral profesional, contohnya pengaturan alur dokumen | pekerjaan yang poriu dipermudah,

permohonan paten yang masih belum distur
dengan baik dan benar;

b. Alwan yang ada belum profesional, karena masih
mengikuti storan baku PNS yang seharusnya
diterjpmahkan ke dalam bentuk pelaksanasn
yang {ebih realistis;

c. Neputisme masih tertibiat, meski disadari
memang hal ini sulit sekall untuk dihindari,
pamun kedepankan profesionalismey

d.  Belum target orlented;

e, Rasanya bolum membawa kepada kondisi dimana
karyewan sebagai aset perusahazn
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Tabel 5.5

Tabeil Hasil Wawancara deﬁgén Pemeriksa Paten Madya Bidang Elekiro / Fisika

dan Pemeriksa Paten Madya Bidang Mekanik / TU

" PERTANYAAN

Jawabar

‘PemeriksaPatenMadya - .. . . . (4) Pemeriksa Paten Madya

éi’cléff’g"ﬁlil’é,ﬁtfﬁli-‘ri’éikéi’:'ﬁ Lchga e w0 Bidang Mekandk / TU

IPELATIHAN
Palatihan seperti apa yang

diperiukan eniuk dapat
meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampitan scorang Pomeriksa
Paten dalam bidany pemerksuan?

WManfoed apa safa yang saudara peroleh
thati pedatihan vang permah difkuti?

Model pelatihan "on the job tralnning” dirasa | Pelatihan pemerikszan paten dengan febih menitikberatkan
leblh tepat bagi pemeriksa paten, pada kasus-kasus feases] dan feknik-teknik atan strateg
dalam penyelesalan dengan cepat, tepat, dan akurat.

Perazhaman tentang dasar-dasar Manfaat yang diperoleh dari pelatihan yang pernah diikuti
pemerikszan di bidang paten pemahaman adalah: dapat mengetahui dan menerapkan tata cara
tentang teknik-teknik penentuan kebaruan, pemeriksaan permohonan paten secara umum

langkah inventif serta dapat dlterapkan
dalam industri.
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Il. MOTVASIKERJA

Merurst pendlapst saudars, fakdor
faktor apa  szja  yang  dapat
maningkatkan motivasi kerja seorany
Pemeriksa Paten? Jelaskan jawaban
saudarsl

Menurut pendanat saudar, apaicah
kondis] vang ada pada saat ini {sistem
remunerasi, jenjang pangkatfabatan
fungsional dan promust jabatan
struicuraf} telah mampu memativasi
seorang Pemeriksa Paten untuk

ingk produkiivitas dalam
bidang pemeriksaan? Jelaskan
jawaban saudara!

rEenikalia
4

Tersedianya fasilitas penduloang yang
cukup seperti kertas, komputer, printer,
kelancaran akses internef dan lainJgin,

Remunerasi baru mulal disulkan, janjang
pangkat/iahatan fungsiona gukup balk,
promeos| jabatan struktural masih dirass
kurang.

Faktor faktor vang dopat meningkatkan motivasi keria adalzh:
a. adanya fakdor primer, contohnya: adanya kemungkinan

mendapatkan  kenaikan pangkat berikulnys; adanya
kemungkinan  mendapatkan  tambahan  penghasiian
{dliuar yang biasa diterima); atau rewird-reward laln yang
sagarannya uniuk menyemangati pemeriksa,

. adunya keSeragaman isi formullr. Formulir di rancang

sodemikian  rupa  sghingga memudahkan  dalam

melakukan pemariksaan.

memberikan tanggung jawab tugas yang jelas {secara’
tertulis] kepads P, P2, dan P3 gehinggs Hdak timbul

clriga,

Belum tahu, katena jenjang kepangkatanfabatan fungsional
yang ditawarken serte remunerasi belum jelas bagl saya.
Namun demildan, seharusnya sistem yang dibentuk tersebut
menghasiikan tahapan-tahapan, yang setiap {ahapan tersebut

tertinggi,

mempinyal persyaratan  penyelesaian dokumen terlentu
{iumiah) sehingga orang akan terpacs untitk mencapal jenjang

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009
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L, IKLINE ORGANISAS]

Menunet pendapst ssudara, ikiim
organisasi yang seperti apa vang
fhapat meningkstkan produktivitas
di bidanyg pemeriksasn? Jelaskan
{awaban saudaral

Mermurut  pendapat  saudara
bagaimanaz iklim organisasi suat inl
di Direktorat Paten? Jelagkan
jawahan saudaral

lidim organisast yang secara jolas
memisahkan jenis-jenls tugas /pekerjaan
sasual dengan jeniang jabatan fungsional
Pemerikss Paten.

Tidak Jelas parbadaan jenis-fenis
higas/pekerjaan antara Pemeriksa Falon
Pertama (1}l AIB), Pemeriksa Muda (it C/D}
dan Pemeriksa Madya {IV ATBIC}

Ikiim organisasi yang ada saat ini ssbetulnya cukup baik,
namun barangkall mensinergikan potensi-potensi yang zda

yang maesih agsk kurang.

Iklim organisasi di Dlrektorat Paten saat ini cukup baik
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@8

Tabel Hasl! Wawancara dengan Pemeriksa Paten Madya Bidang Kiria / Farmasi, Biologi

dan Pemerlksa Paten Muda Bidang Elektro - Fisika

s PERTANYAAN

- 331.5'3!;3}‘1:'_:.:,'. H

-l _.'{.’_éjiBﬁl{leriksaf\Bé_tgn;ﬁgdga
. "‘.?‘iﬁiﬂéng'}(imia { Farmasi; Biolegi

{6 Pemeriksa Paten Muda
Bidang Elekire - Fisika

LPELATIHAN
Pelatihan  superti apa yang
diperiukan untuk dapaf

meningkaikan pengetahuan dan
keterampitan seorang Pemeriksa
Paten datam bidang pemeriksaan?

Mardazt apa saja yang saudara pevoleh
tari pelathan yang pemah difes?

Pelatinan dengan silabus yang iepat, terstrukdur
dan berjenjang dibidang pemerlksaan substantif
yang dapat dibagl :

1. Tingkat Dasar;

2. Tingkat Menengah,

3. Tingkat Mahlr .

Manfaat vang penting dalam melakukan proses
pemeriksaan dan menentukan hasil pemertksaan
substantif yang mementhi standar ¢larily dan nilai.
nilai patenfabilitas

Pelatihan pemariksaan substantif paten,

Pelatihan di bidang keahllan khusus (kerjasama dengan
pihak ke 3 seperti PT.Telkom, PLN, indosat, df) .
Pelatlhan lainnya yang mendukung kegiatan
Femeriksaan Paten,

Mengetahui perbedaan prosedur pemeriksaan pada
kantor paten luar negert dengan kantor paten Indonesla.
Menambah iimu pengetalwan di bidang pemeriksaan
substentif paten dan di bidang keahlian khusus sehingga
mamparcepat dan memparmudah untuk melakukan
pemeriksaan paten,

Meningkatkan kualites dan output pemerikssan pajen.
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. MOTVASIKERJA

Meaurut pendapat saudars, faidor
faktor apa saja  yang dapat
meningkatican motivasi kerjs seomng
Pemeriksa Paten? Jefaskan jawaban
saudaral

Menurit pendapat saudare, spakah
kerelisi yang ada pada saaf inl {sistem
remunerasi, jenjang pangkatjabatan
fungsional dan promosi jabatan
strskdaral) telah mampu memotivas
seorang Pemerikea Paten unkuk

: produkiivitas dalam
bidang pemernisasn? Jelaskan
Iawaban sawdaral

1. Leadorship vang handal dan visioper yang
mampt menciptakan medivasi tingg!

2. Budaya Kerja yang kuat dan sesual dengan
strategl organisas!

Sebagian telzh mampu memotivasi Pemariksa
Paten untuk meningkatkan produkiivitas dalam
bidang pemeriksaan dan sebagian lagi belum
pptima! dapat memotivasi Pemeriksa Paten untuk
produktivitas bidang

meningkatkan dalam

pemeriksaan

Kelengkapan fasilitas yang memadal,

Reward {insentif kescmpatan pendidikan dan
pelativan).

Ikliv kerjn yang konduslf,

Komunllasi yang balk antara struktural dan
fungsionat

Bejum,

-

kurangnya sarana prasgrana (komputer lama, printer
hermasalah, fidak selalu tersedianys ATK, AC fidak
tingin, Tuangasn vang tidak nyaman)

tnseptifftunjangan yang perlu ditinghatkan lagh
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I KM ORGANSASE

Menurut pendapat saudara, lidim
organisasi yeng seperti apa veny
dapat meningkaikan produkiivitas
4i bidang pemeriksaan? Jelasken
awahan saudaral

Mennurut saudara,
bagalnsana iklim organisast saat ini
gl Direktorat Paten? Jelaskan

jawabzn saudara}

pendapat

ki  organisast  yang  dapat  meninghkatkan
produkiivitas 4! bideng pemeriksaan adalah “ldim

grganisas! pembslaja™

Saat inl klim organisast “yang fidak pembelajar®,
febibh e ikllm senioritas dan sudah merass paling

pinter, tanpa mau belajar,

Pemisahan tugas yang jelas antars fungsional dan
strukioral,

Adanya Standard Uperasional Prosedur bagl Pemerikss
Paten yang dibuat bersama antera sbuklural dan |
fungsional,

Lingkungan kerja yang kondusif, khususnya hubungan
kerja baik sesama pemeriksa maupun dengan strultural,

Pemiszhan tuges antara fungsional dan stroktural yang
I2bfh Jelas.

iklim kerja yang mulai kondusif

Belum adanya Standard Operasional Prosedur,
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Tabel 5,11

95

Tabe! Hasil Wawancara dengan Pemeriksa Paton Muda Bidang Elektro-Fisika
dan Pemmeariksa Paten Pertama Bidang Kimia-Farmasi-Biologi

yang benar,
- dapal mengetahul dengan jelas apa yany ingin
dilindungi oleh zphikan

JAWABAN |
PERTANYAAN f‘?’} Pemer:ksa Paten Muda Y ~ (8) Pemeriksa Patent Muda

PEAR S TPTITE Tr 1 S 30 M _Bidang Elektro-Fisika _ - Bidang Kimia-Farmasi-Biologi
im‘ﬂ%ﬁ
Pelatthan sepert apa yang Pelatinan  sebalknya  dilakukan  untulc  seorang Pelatihan  dadam  bidaag-bidang  fimu  vang
diperlukan untuk dapat Pemeriksa Paten, hendaknya la harus terjun langsung relevan dengan invens! yang diperiksa
meningkatkan pengetabuan dan ke bidang industsi sesusi dengan bidang toknik yang Felatihan proses pemeriksaan
keteramypilan seorang Pemeriksa ditekuninya, misalnya  bila la  seorang  feknik Pelatihan dalam penelusuran dokumen
Paten dalam hidang pemeriksaan? | elekiroffisika ia harus mamperdalam bidang ilmunya, pembanding,

misalnys bidang cusmers, ia harus mendapatkan

pelatinan di pabrik pembusian c¢amera, sehinggs

pemeriksa lebih taht secara mendalam apa yang ada

menunjany di camera fersebut,
Wianfaat apa ssla yang satidara peroieh Manfaat yang says dapatkan dalam pelatihan yaitu Cara monilai patentabilitas suaty invens!,
dart pelathan yang pemah difeti? - nendapatkan Hmu bagaimana cara pemeriksaan Perbandingan proses pemeriksaan i Indonesia

dan Jepang
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Il. MOTIVASI KERJA

Menunst pendapat saudara, faktor-
faldor apa saja yang dapat
meningkatkan motivas| ketja seorang
Pemeriksa Paten? Jelaskan jawaban

saudaral

Menurut pendapat saudara, apakah
kondisi yang ada pada saat ini (sistem
remunerasi, jenjang pangkatfjabatan
fungsional dan promosi jabatan
struktural) telah mampu memotivasi
seorang Pesneriksa Paten untuk
meningztian |5roduktivias dalam
bidang pemeriksaan? Jelaskan jawaban
saudaral

Unfuk meningkatkan motivasl  kerja  sebalknya: -
mendapatkan suasana kerja yang menyenangkan, misalnya:
tempat dan lingkungan. - sarana dan prasarana kegja yang

balk

Sistem remunerasi, jenjang pangkat, jabatan fungsional dan
promosi jabatan struktural, yang mampu memativasi secrang
Pemariksa Paten untuk meningkatkan produktivitas karena:

« Pemeriksa Paten mempunyai tanggung jawab untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan porsi dan tanggung
jawabnya sehingga sangat mendukung sekall apa yang ada
tersebut diatas, yaitu pemeriksa paten harus disiplin, dan
bertanggung jawab dan dapat menyelesaikan pekerjaannya.

Perhatian dan motlvasi dari pimpinan terhadap
kinerja pemerlksa, reward {tunjangan yang memadai)

dan punishment yang jelas, fasilitas yang
memadai/mendukung,

Cukup,

- Sistem renumerasi masih  belum jelas

realisasinya, namun seandainya dapat terealisasi
mungkin dapat memperbaiki produktivitas saat
[ni,

- Promosi jabatan struktural tidak cukup untuk
memotivasi Pemeriksa Paten karena tidak semua
pemeriksa menginginkan promosi [ni.
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#i, IKLIM ORGANISAS|

Menurut pendapat sautlara, iklim
organisasi yang sepertl apa yang
dapat meningkatkan produktivitas
di bidang pemeriksaan? Jelaskan
jawahan saudara

Menurut pendapat saudars,
bageimana kiim organjsast saat ini
di Direktorat Paten? Jalaskan
jawaban saudaral

Urduk meningkatian produldivites ketja adalsh:

« Pemwiksa Paten iu hendainya hanya berhugas memerikss
dokumen, menelash dan membuai laporan pekerjaannya das
fidak berhsgas lagl Genfang administrasinga, misalnys
mengambil has prntoubnya of mana segala sesuat: vany
menyena administras tidek pedu dipikirkan oleh Pemeribesa
Paten

fdim organisasl saat inl agak membaik, kerena sarana
komputer telah ads beserta pinter yang memadal, fap!
slangieah balleyya privter digerbanyak, dan tidak ferhambiat.

Iiim organisag] yang kompak, vang dapst saling
mendukung baik atasan maupua bawahan, pimpinan
yang bijak dan parhstien terhadap hawahannya,

Tidak nyaman
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Tabel 5,12
‘Tabel Hasill Wawancara dengan Pemeriksa Paten Perlama
Bidany Kimia-Farmasi-Biologi

BT K e | JAWABAN
PERTANYAAN ~ (ls)lpe ' eriksa Paten Raﬁtﬁfmf«a':"ff _ 1 . {10) Pemeriksa Paten Pertama
e : BidangiKimia-Farmasi-Biologi .~ =" = Bidang Kimia-Farmasi-Biologi

LPELATIHAK,
Pelatihan sepert] apa yang Teori dan praktek, memberkan informasi yang updale - Pelatihan Bahasa Indonesia
diperiukan sniuk dapat - Pelalihan Teknolog! Komunikasi PT Telkom,
meningkatkan pengetatian dan
keterampilan searang Pemerikaa
Paten dalam bidang pemaeriksaan’?
Manfaatapasajayangsaudarapercieh | o para memeriksa {sepintas) Teknik memeriksa semakin telit
dari pelathan yang pemah dilks? » searching
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Il. MOTIVASI KERJA

Menurut pendapat saudara, faktor-
faktor apa saja yang dapat
meningkatian motivasi kerja seorang
Pemeriksa Paten? Jelaskan Jawaban
saudaral

Menurut pendapat saudara, apakah
kondisi yang ada pada saat ini (sistem
remunerasi, jenjang pangkatjabatan
fungsional dan promosi jabatan
struktural} telah mampu memotivasl
seorang Pemeriksa Paten untuk
meningkatkan produkfivitas dalam
bidang pemeriksaan? Jelaskan jawaban
saudaral

» Niat, suasana kerja dan kondisi kerja {lingkungan Kemandirian pemeriksaan lebih ditingkatkan

kebersihan, kenyamanan) dan gaji

Sepertinya tidak mampu {tergantung motivasi masing- | Belum,
masing dan tanggling Jawab masing-masing individu, | Yang menjadi tolok ukur produktivitas adalah
bukan tanggung jawab kolektif). pengetahuan patentabilitas leblh di pertajam.

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009
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Il IKLI GRGANISASI

Menurat perdiapat saudars, Kim
organisasi yanyg sepetli apa yang
dapat meningkatkan produkdivitas
di bidang pemerikenan? Jelaskan
jawaban saudaral

Menurut pendapat saudara,
bagaimana iklim organisasi saat ini
di Direklorat Paten? Jekaskan
jawaban saudaral

Saling menguatkan dan mendukang, menyenangkan,
tidak meluluiseialy mengusahakan sesuatu dengan
operg sendisi.

Tidak terlalu menyenangkan dan ada heberzps yang
membingungkan {kebijakan}

Organisasi yang mendukung ‘support pelatihan
pemeriksa

Lebih sejuk dibanding pedode sebelumnya,
Pemerataan pelatibun pemeriisaan dapat dirgsakan oleh
SeMmUa pernerrsa
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Tabel 513
Tabel Hasil Wawancara dengan Pemeriksa Paten Pertama Bidang Elektro-Fisika
. , JAWABAN
PERTANYAAN -

(11} Pémeriksa Paten Pertama Bidang Elekiro-Fisika

| PELATIHAN,

Pelatihan seperd ap3 yang Pefatihan yang diperiukan uniuk dapat meningkatkan peagetahuan seorang Pemeriksa Peten

diperiukan untuk dapat adalah:

menigkatkan pengelzhuan dan - pelatihan hahasa Inggris,

keterampllan seorang Pemariksa - petatinan bahasa ndonesla dalam bidang teknik masing-masing bldang,

Paten dalam bidang pemerikssan?

Manfuat apa saja yany savdara peroleh
dart pedatibian yang penal dikui?

w

-~

Manfaat yang diperoieh durd pelatiian yang permah ditkuti adalah;

pelatihan pameriksaan paten {miscinye, PCT, penelusuran, dii),

pelatihan komputer,

pelatihaniseminar dalam masing-masing bidang (bidang mekanik, bidang elekére, bidang kimia,
dlf} sesuai dangan situasi dan kondisf darl perkembangan Iplek saat inl,

memperiuas pengelainian dalam bidang paten,

menigetahui sistem paten di liar negeri,

mengetahui kebijakan-kebiiakan dalam bldang paten diluar negeri,

dengan pengetahuan-pengetahuan yang didapat dari pelatihan tersebut dapat membantu
dalam pemeriicsaan di dalam negeri.
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i MOTIVASIKERJA

Menuast pendapat saudara, fador-
faktor apa saja yang danat
meningkatian motivasi kerja seorang
Pemeniisa Paten?

Jelaskan jawaban saudara!

Menung pendapet sasdarg, apaksh
kondisi yang ada pada saat inl {sistem
remunerasl, Jenjang pangkatfabatan
fungsienal dan promisi jabetan
shriicural) iefalt mampu memoByvasi
seorany Pemeniksa Paten uniuk
meningiatian produkdivias dafam
hidang pemeriksain? Jelaskan lawaban
saudiaral

—

Faktor-faktor yar;g dapat meningkatkan motivasi  ketja  seorang  Pemeriksa  Paten

adalah:

- lingkungan kerja; dengan lingkungan keria yang baik dan sehal, seseorang akan termedivasi
untuk bekerja dengan balk,

- Saraha gan prasarana keriy: sarana dan prassrana Kerja yang baik dan memadal akan sangat
membantu dalam proses kerja sehingga motivast seseorang untuk hekerja akan meningkat,

- Inssniiftbonus: dengan insentitibonus vang diberikan untuk seseorang yang berprestasi daiam
pekatjagnnya akan mendorong orang tersebut ataupun orang falonya untuk mendapatkannya
schingge motivasl kerja sesecrany akan ferpicy unfuk mendapatkan bonus tersebut.

- Bistem dan kebijakan ketjx

Menurui pendopat saya kondisi yang ada saat inf (sistem remunerasi, jenjang pangkatjabatan
fungsional, dan promisi jabatan struktural) telsh cukup untuk meningkatkan motivas! kerja seorang |
pemeriksa piten, tetapi selain hal tersebut di atas menurut saya masih ada yang tidak kalsh
pentingnya yaile, sarana dan prasarana kerja. Karena, apabila [sistem remunerasi, jenjany
pangkatjobatan fungsional dan promist jabatan siruktural} telab berfalan dengan baik tetapi tidak
dilkutl dengan peningkatan/perbatkan sardna dan prasarana Kerfa yang haik, hal tersebut 2kan
percurna. Sebab sesecrang pekeria hanya skan datang Ke kantor hapya untuk tidak mendapatian
potongan dari Yersunerasi, karens sarana dan prasarana kerja mereky tidak memadal mereka
hanya akan duduk santal dap membuang waktu percuma dengan mengobrol $ehingga peningkatan

produldifitas tidak akan tercapat, |
|
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HI. (KLt ORGANISAS!

Menurut pendapat saudara, kiim
prganisasi yang sepert! apa yang
dapat meningkatkan produkiivitas
di bidung pemeriksaan? Jelaskan
jawaban saudara!

Menurut pendapat saudara,
bagaimana idim organisasi saatinl
i Direktorat Paten? Jelgskan
jawaban saudaral

kiim organisas! yaag dapat meningkatkan produkiivitas kerja adalsh ikfim organisasi yang
memihiak pada pekerja menurut bidang dan beban pekerjasnnye, seda dapat memfasilitasi
pekerjanya yang sudah mencapal jenjang golongan fertenty

iklim organisasi saat Ini di Dirskiorat Paten szat ini menuru? saya kurang balk dikarenzkan masih
terdapat kesimpangsiuran dalam pengambiian kebljakan antars fungsional dengan strukiural

Universitas indonasia

" Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



108

5.5 Analisis Hubungan antara Pelatiban, Motivasi Kerja, dan iklim
Organisasi dengan Produktivitas Kerja

a. Hubungan antara Pelatihan dengan Produktivitas Kerja

indikator darl variabel pelathan diukur dengan menggunakan tiga
indikator {knowledge, skifi affitudes dan behaviors dad Pemerlksa Paten)
yang kemudian dituangken secara Jelas dalam 10 buah instrumen
penelitianfbutiy  pernyataan. Berdasarkan hasll  analisis  ferhadap
instrurnen penelitian dilemukan bahwa:

» Terdapat hubungan yang kuat dan positif serta signifikan antara
pelatihan dengan produkiivitas kerja Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksaan. Hal ini ditunjukan dengan nilal koefisien
korglasi {r) sebesar 0.671 dan Sign.t =0.000<0.05 pada uji-t.

» Besarnya pengarch variabel pelatihan terhadap produkiivitas kerja
di bidang pemeriksaan sebesar 45% (koefisien determinasi (%)

: sebesar 0.450). Hal inf bermakna bahwa produldivitas kerja di
bidang pemeriksaan dipengaruhi cieh variabel pelatinan sebesar
45% dengan asumsi variabel motivasi keda dan iklim oganisasi
tetap,

Dengan adanya hubungan vang kual dan positf darl variabel
pelatinan terhadap produktivitas tersebut, maka berarti semakin banyak
pelatihan yang diikuti responden akan menyebabkan semakin tinggi pula
produktivitas pemeriksaannya, Hasil anafisis rinci pengaruh variabel
pelatihan terhadap produkiivitas kerfa di bidang pemeriksaan dengan

SPSS versi 16.0 seperti pada Tabe! 5.14 di bawah ini,
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Tahel 5.14
Hasil Analisis Hubungan Variabel Pelatinan
terhadap Produktivitas dengan PSS versi 18.0

Variabel b R r? Sign.t

X1 (.639 £.871 {450 6000
Sumber: Hasil Pengelatian SPSE oleh Paneiii

Dari Tabel 5.14 di atas, Produktivitas Pemeriksa Paten dalam bidang
pemerikgaan dipengaruhi oleh knowledge, skill atfifudes dan behaviors
sebesar 46%. Pengaruh ini didukung oleh hasil wawancara, di mana para
informan berpendapat bahwa pelathan yang ielah dilkuti  dapat
meningkatkan produklivitas kefa di bidang pemeriksaan.  Secara lebih
rinct manfaat-manfaal yang diperoleh para infroman dari pelgtihan vang
telal dikuli sebagat berikut:

- Meriingkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai penglusuran
prior art;

«  Merningkatkan pengetahuan dan kelerampilan mengenai cara/teknik
pemeriksaan;

- Meningkatkan keferampiian dalam penilaian patentabilitas;

- Meningkatkan pengetahuan mengenai perbeadaan sistem pemeriksaan
antara Indonesia dengan negara-negara lain,

- Meningkatkan Kineria;

- Meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan bidang ilmu

yang sesual dengan bidang pemeriksaan;
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- Memperiuas pengetabuan mengenail bidang paten, dan

- Meningkatkan pengetahuan mengenal sistem paten di negera lain.

- Meningkatkan kualitas diri ketika dibutuhkan berinteraksi dengan arang
lain/pihak luar.

Berdasarkan manfast-manfaat pelatihan di atas,  menumukkan
bahwa produktiviias dalam bidang pemeriksaan difentukan cleh sejauh
mana pelatihan-pelatinan yang relevan dilkuli oleh Pemeriksa Paten,
Karena i, dalam kaitannya dengan penelitian ini, pelatihan bagi
Pemeriksa Paten merupakan suatu kebutuhan, suatu wahena, suatu
metode bagl Direklorat Paten untuk meningkatkan keahlian  dan
keferampilan serta untuk mengubah sikap dan perilaku dar Pemerikss
Paten.

Selain  pelatihan yang  berhubungan  dengan  peningkatan
pengetahuan dan keterampitan di bidang pemeriksaan, pelatihan vang
. dapat memperba%ki sikap atall membangun sikap posilif yang berorientasl

¢ : _
iehadap kinera, membangun ime] yang baik tentang organisasi,
menciptakan klim komurikasi organisasi yang tepat, membantu para
pemeriksa mengantisipasi perubahan yang teriadi, membantu mengatasi
masalah dalam mengambil  keputusan dengan tepat. membangun
kepercayaan  diri, membangun  proses  pembelajaran,  dan
mengembangkan komunikasi di antara individu dan kelompok dalam
organisasi, periu direncanakan dan dilaksanakan di mass mendatang oleh
Direktorat Paten. Pelatihan-pelatiban semacam ini masih sangat sedikit

difkutl oleh para Pemeriksa Paten. Ini terbukil dar hasil wawancara, di
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mana informan yang menjawab manfaat pelastihan yang berhubungan
dengan ini hanya 1 {saty} informan.

Direklorat Paten periy melakukan perencanaan pelatihan bagl para
Pemeriksa Paten, sehingga hasil yang diperoieh melalui pelatihan dapat
mencapal hasil yang memuaskan. Gambar ¢ bawah adalah langkah-

langkah utama dalam mempersigpkan pelatihan dan pengembangan

program.
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Sumber: Willlarn B.Werther Jr and Keith Davis, 1998:287)

Berdasarkan hasi

wawancamg,

pelatihan-pelatinan  yvang perlu

direncanakan dan difaksanakan di masa yang akan datang adalah sebagai

berikut:

- Pelatihan yang berhubungan dengan disiplin itmu di bidang teknciogi

dalam sistem paten, misainya mengenai teknologi polimer, teknologi.

otomoiif, teknologl semikonduktor, dan bidang teknolodl lainnya;

- Pelatihan pemeriksaan kejelasan invensi, memperiuas lingkup invensi;

- Pelatihan penglusuran dengan beragam metode dan sumber,

- Pelatihan interpretasi Kiaim dan peneniuan fitur invensi;

- Pelatihan tata cara pemeriksaan substantif lengkap,

~ Pelatihan drafting spesifikasi paten; dan

- Peiatihan bahasa Indonesia dan bahasa asing (misalnya bahasa

Inggris).

Pefaithan-pelatihan tersebut di atas periu dilakukan secara berienjang
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dengan kurikulum vang berpedoman pada kantor-kantor paten negara-
negara maju, seperll Kantor Paten Jepang, Kantor Paten Erapa, Kantor
Paten Amerika Serikat, Kantor Paten Jerman, Kantor Paten Cing dan
Kantor Paten Korea Selatan.

Jenjanyg pelatihan yang dimaksud adalah sebagai berikut,

1. Tingkal Dasar

2. Tingkat Menengah; dan

3. Tingkat Mahir,

b. Hubungan antara Motivas] Kerja dengan Produktivitas Kerja
inghikator dari variabsl motivasi kera ini divkur dengan menggunakan
enam indikator {prestasi kerja; pengakuan alau penghargaan; pekeriaan itu
sending, tanggung jawab; pengembangan; dan promosi)  yang kemudian
dituangkan secara jelas dalam 10 buzh instrumen pgneliﬁanfbutir
pernyataan. Berdasarkan hasll analisis terhadap instrumen penefitian
ditemukan bahwa: |
« Terdapat hubungan yvang sedang dan positif serta signifikan antara
motivasi kerja dengan produktivitas kerja Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksaan. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien
korelasi {r) sebesar §.546 dan Sign.t =0.000<0.05 pada ujit.
= Besamnya pengaruh variabel motivasi kerja terhadap produklivitas
kerja di bidang pemeriksaan sebesar 28.8% (nilai kosfisien
determinasi  (*) sebesar 0.208). Hal ini bermakna banwa

produktivitas  kerja di bidang pemeriksaan dipengaruli oleh

Unbvarsitas Indonesia

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



114

varigbel molivasi kerja sebesar 28.8% dengan asumnsi variabel
pelatinan dan kiim oganigasi tetap.
Dengan adanya hubungan yang sedang dan posittf dari variabel
motivasi kerja terhadap produkiivitas tersebul, maka berarli semakin
tinggi motivasi kerja akan semakin tinggl pula produkiivitas kerjanya.
Hagil analisis rinci pengaruh variabel motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja di bidang pemeriksaan dengan SPSS versi 165.0
seperti pada Tabel 5.15 di bawah ini.
Tabel 515

Hasil Analisis Hubungan Varigbe! Motivasi Kerja
dengan Produktivitas dengan SPSS versi 168

Variabel b r r” Signt

Xz 0.527 $.548 0.208 0.a6o
Sumbern Masil Pengolizhan SPSS oleh Penelill

Hasll  perhitungan di atas member  petunjuk  penting bahwa
produktivitas pemeriksaan digeﬁgémhi oleh motivasi kerjé dart sctiap
Pemeariksa Paten yang bersangkutan, Olen karenanya, sudah selayaknya
motivast  untuk meraih Kinetjg terbaik dari para pemeriksa perlu
ditumbuhkembangkan oleh Direklorat Paten lebih lanjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, motivasi kerja di
bidang pemeriksaan akan meningkat jika hal-hat berikut ini dilaksanakan
pleh organisasi yaitu:

- Adanya sistem reward dan punishment yang jelas;
- ncome yang pantasimemadal termasuk adanya insentif berdasarkan

‘working based’
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- Adanya ienjang karir yang @ias dan fransparan;

- Leadsrship yang handal dan visioner vang mampu menciptakan
motivasi keria,

- Budaya kerja yang kuat dan sesuai dengan strategi organisasi;

- Komunikasi yang bak aniara struktural dan fungsional;

- Lingkungan kerja yang nyaman {(didukung oléh sarana dan prasarana
ketja yang balk dan memadai),

- Keadministrasian Pemeriksa Paten yang jelas (worklfow pekerfaan
yang iglasy, dan

- Adanya perlindungan sosial yang memadai.

Berdasarkan temuan di atas, motivasi untuk mencapal produkfiviias
yang oplimal dalam bidang pemeriksaan jangan sampai diturunkan oieh
sgaty sistem yang dapat menurunkan motivasi kerja seperti: kurangnya
penghargaan dari organisasi terhadap presiasi yang dicapai oleh peara
pemeriksa, organisast ftidak memberikan kesempatan kepada para
pemeriksa unfuk meningkatkan pengetahuan baik melslsl pendidikan
formal maupun pelatihan, organisasi menciptakan  sisterm  vang
menghambat kreatifitas para pemetiksa, sistem panjenjangan karier yang
buntu, dan sistem birokrasi yang menyulitkan para pemeriksa,

Teon motivasi yang disampaikan oleh para ahli di bidang int teiah
mendapat justifikasi posilif secara empiris melalui hasil penslitian inl,
Dengan demikian pengaruh mofivasi dari para Pemeriksa Paten terhadap
produkibvitas pemeriksaan memperkuat landasan lteoritis yang telah

dibangun oleh para ahh.
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¢. Hubungan antara fklim Qrganisasi dengan Produktivitas Kerja

Indikator dar  varisbel ikim organisasi Ini diukur  dengan
menggunakan enam indikator {langgung jawab, konformitas, semangat
kelompok, penghargaanimbaian, standar, dan kejelasan organisasiy vang
kemudian dituangkan secara jelas dalam 10 buah  instrumen
pereiitian/butic permvataan. Berdasarkan hasil analisis terhadap instrumen
peneiifan ditemukan bahwa:

*  Terdapat hubungan yvang sedang dan positif serta signifikan antara
iklim organisasi dengan produkiivitas ketia Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksazn. Hal inf dilunjuken dengan nilgl koefisien
korelasi (1) sebesar 0.435 dan Sign.1 =0.000<0.05 pada uji-t.

= Besarnya pengaruh variabel iklim organisasi terhadap produkiivitas
kerja di bidang pemeriksaan sebesar 18.8% (nilai koefisien
determinasi  (¥) sshesar 0.188) Hal ini bermakna bahwa
produkiivitas ke:ﬁg di hidang pameriksaaﬁ‘ dipengaruhi oigh iklim
organisasi sebesar 18.9% dengan asumst variabs] pelatihan dan
motivasi kera tetap.

Dengan adanya hubungan yang sedang dan posilif dari variabel iidim
organisasi terhadap produidiviias fersebut, maka berarti semakin baik ikiim
organisasi akan semakin tinggt juga produkbivitas kerja dari para
pemeriksa. Hasil analisis rinci pengaruh variabel iklim organisasi terhadap

produkiivitas kerja di bidang pemeriksaan seperti padg Tabel 516 4

bawah ini.
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Tabel 5.16
Hasil Analisis Hubungan Variabs! lklim Organisasi
dengan Produktivitas dengan S3PES versi 180

" Variabel b r R? Sign.t

X (430 0435 0.189 4.000
Sumber: Hasil Pengelahan SPES oleh Peneli

Hasil perhitungan di atas memberi petunjuk penting bahwa
produktivitas pemeriksaan dipengaruhi cieh iklim organisasi. Hal iml sssuai
dengan pendapal Sagir (198538} bahwa "lingkingan kerja yang baik dan
nyaman dapat menciptakan produkiivitas karyawan yang iebth tinggi dari
pada bekerja daiam lingkungan kerja yang tidak menyenangkan®, Hasil
dari peneifitian ini membuktikan kebenaran dari apa yang dijelaskan oieh
Sagit.

Berdasarkan hasil wawancara, iklim organisasi yang dapat
meningkatkan produktlivilas pemeriksaan adalah sebagal berikut:

| - Mengutamakan tanggung jawab ;}ersénal terhadap apa yang

dikerjakannys dan pekerjaan secara tim diperiukan sebagai sarana
cross and check sehingga memperkecil kesalahan yang mungkin
terjadi;

- Hubungsn kerja yang bakk, saling menguatkan dan mendukung sesama
pemeriksa maupun dengan struktural;

- Jklim organisasi yang kondusif dan kompak vang dapat saling
mendukung baik atasan maupun bawahan;

- Memihak pada pemeriksa menurut prestasi dan beban pekerjaannya, dan

mengesampingkan nepofisme;
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- Menghargai karyawan sebagal suatu aset perusahaan yang harus
dijaga, dipelihara dan ditingkatkan,

- Iklim organisasi pembelajar bukan berdasarkan senioritas;

- Pemisahan tugas yang jelas antara fungsional dan struktural;

- Memisahkan jerds-jenis ugasipekerjaan sesual dengan jeniang jabatan
fungsional pemeriksa paien,

- Adanya Standar Operasional Prosedw bagi Femertksa Palen yang
dibuat bersama antara siruktural dan fungsionat;

- Crganisasi dengan fata-laksana organisasi yang profesional, memiliki
aturan-aturan yang profesional, dan

- Mengedepankan hasilftarget.

Berdasarkan femuan di  atas, dalam hal upaya peningkatan
produkiivitas Pemeriksa Paten di bidang pemeriksaan, seyogiyanya
dinliminasi segela bentuk iKiim organisasi yang dapat berakibat pada kiim
organisasi yang fidak produktif. v

Hasil z}:reneiditian ini memberi suaty isvarat penting bahwa penihgxatan
oroduktivitas pemeriksaan harusian ditunjang oleh ikiim organisasi yang
kondusif, misalnya tanggung jawab yang jelas, pengawasan kena yany
tidak terlaly ketal, insentif yang mencukupi, semangat kera kelompok
terjalin dengan baik, standartarget kerja yang rasionai, dan adanya

perencanan serta koordinas! kerja dan atasan
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d. Hubungan antara Pelatiban, Molivasi Kerja, dan Iklim QOrganisasi
Secara Bersama-sama dengan Produktivitas Kerja
Untuk melihat bagaimana pengaruh variabel-variabel tersebut secara
bersama-sama dalam mempengaruhi produkiivitas kerja adalzh seperti
tampak hasit analisisnya pada Tabel 5.17 di bawah ini
Tabel 5.17

Hasil Analisis Hubungan Ketiga Variabel Secars
Bersama-sama ferhadap Produktivitas

Variabel R R Sign. F

X1,%2. %3 0.703 0,494 0.000

Sumber: Hasil Pengoiahan PSS oleh Penelid

Tabel 5.17 di atas memperlihatkan bahwa:

= Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelatihan,
motivasi kerja, dan Kklim organisasi secara bersama-samia dengan
produkiivitas keria Pemenksa Paten dalam bidang pemeriksaan.
Hal ini ditunjukan dengan nilal koefisien korelasi (R) sebesar 0.703
dan Sign F =0.000 pads uji-F

* Besarnya pengarub variabel pelatihan, motivast kerja, dan kim
organisast secara bersama-sama terhadap produklivitas kerja di
bidang pemeriksaan sebesar 48.4% {niai koefigien determinas
{R?) sebesar 0.494). Hal ini bermakna bahwa produkiivitas kerja di
bidang pemeriksaan dipengaruhi oleh variabel pelatihan, motivasi
kerja, dan Kim organisasi secars bersama-sama {serempak}

sehezar 48.4%.

Untuk mengetahui variabel bebas mana vang paling dominan
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mempengaruhi variabg! ferikatnya jka masing-masing variabe! bebas
fersebut dikontrol oleh saty sama lain pstiu dibhat dengan melode

stepwise, Rekapitulasi hasil analisis dengan mstode slepwise seperti pada

Tabe! 5,18,
Tabel §,18
Hasil Analisis dengan Metode Stepwiss
Variabel r Siant | Richange Sign F
X1 0.671 0.600 45 0% 0.000
X2 {.688 g.000 35% 4.000
X3 0.435 4000 188% 0.600

Sumber, Has Pengolahan SPSS sieh Penslid

Bangan metode stepwise tampak bahwa ketiga variabel perpengaruh
sehasar 67 8% terhadap produkiivitas Pemeriksa Paten pada bidang
pemeriksaan, Hagil ini jugg membetikan gambaran bahwz ada fakior lain
sebesar 32.2% di luar ketiga variabel  tersebut yang memggngamhi
praduktivitas Pemeriksa f’aterj pada bidang pemeriksaan. Darl keliga
a'raﬁabel yang mempengarubi produktivitas pemeriksaan, variabel pelatihan
(X1} mempunyal pengaruh yvang sangat dominan yaiiu sebesar 45.0%
terhadap produktivitas pemeriksaan {¥). Sedangkan variabel molivasi
kerja (X2) sebesar 3.9% dan variabe! iklim organisasi (X3) sebesar 18.8%.

Jadi, secara berurulen variabel bebas peneliian Ini yang
mempengaruhi produkiivitas Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan
dari yang paling besar pengarubnya sampal  yang paiing kecH
pengaruhnya setelah masing-masing vanabel bebas tlersebut saiing

dikoniral oleh variabel lsinnya adalah:
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1. Variabsi pelatihan,
£. Vanabel iklim organisasi, dan

3. Variabel motivasi kKerja

5.8 Kebijakan saatini

Dalam kaitannya dengan pelatihan, kebijakan yang ada saat ini belum
mampu meningkatkan knowfedge dan skilf Pemenksa Paten secara
merata, sebab sebenarnya belum ada kebijgkan yang secara tegas
mengatur mengenai pelatihan. Pemeriksa Paten akan mengikuli pelatihan
ika ada undangan dari kantor paten-gantor paten negara maju, sementara
undangan tersebut sangat ferbatas sehingga hanya dapat dikuti cleh
Pemeriksa Paten untuk seliap iahuninya kurang dari 10 orang. Derigan
kondist yang seperfl ini, knowledge dan kil Pemeriksa Paten tidak
merata dan meningkat secara lambat, sementasra jumiah permohonan
paten bertambah ferus dan fingkat kesulifan invensi dari tahun ke tahun
semakin sulif. Jika hai ini dibigrkan tetap dalam keadaan yang demikian,
maka backlfog sulit untuk direduksi.

Untuk mengantisipasi psrmohionan paten yang selalu meningkat dari
fahun ke tahun yang juga dilkuti dengan fingkat kesulitan invensi yang
digjtkan semakin beragam, kantor palen-kantor palen di negara maju
menyusun program gelatihan untuk Pemeriksa Patennya secara reguier
dan berjenjang.

Datarn hal mofivasi kerfa, kebijakan yang ada saat ini belum

mengakomodasi ke enam indikator motivasi kerla dalam penelitian ink.
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Kebijgkan yang ada baru sebatas pemberian insentif berdasarkan pangkat
dan golongan bukan berdasarkan beban keria dan kineria, sehingga
kebijakan fersebut masih belum mampu memberikan motivasi keria yang
ingyi kepada Pemernksa Palen.

Semeniara kebijakan yang berhubungan dengan enam indikator dani
ikiim organisasi baru ada satu kebiiakan leriulis, yaitu vang berkaitan
dengan kejelasan orgemsasi.  Kebijgkan vang mengalur kejelasen
organisasi (pemisahan fugas dan tanggung jawab pada sefiap jenjang
jabatan) adalah Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 47/KEPM.PAN/S/2003 Tahun 2003 Tentang Jabatan Fungsional
Pemeriksa Paten dan Angka Kreditnya. Namun, dalam prakieknya
kebijakan Ini beium dapat dilaksanakan secara kongisien, sebab jumiah
Pemerikea Paten pada seliap jenjang jabalan fidak seimbang dengan

beban keria pada jenjang jabatan tersebut.

8.7 Implikasi Kebijakan
Berdasarkan hasil penelifian (dengan menujuk pada persepsi
pemeriksa ferhadap instrumen peneliian dan hasil wawancara dengan
infforman serta kebilakan saat inf), kebilakan-kebjjakan yang periu
dipertimbangkan dalam peningkaian produklivitas Pemeriksa Paten dalam
bidang pemeriksaan adalah sebagal berikut
1. Pelaghan yang berkaitan dengan perbalkan dan penyampurnaan
attitude dan behavior para pemeriksa periu segera dilaksanakan, sebab

affitude dan behavior merupakan dua hal tidek bisa diabaikan. Jika

Universifas Indonesla

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



123

para pemeriksa memiliki afffude dan behavior yang baik akan sangat
membantu  dalam  peningkatan  produktivitas, Hasil  penelitian
menujuikkan bahwa peiatihan yang berkaitan dengan perbaikan atfituds
dan behavior masih kurang.

. Peiatihan yang berkaitan dengan peningkatan knowledge dan skill di
pidang pemeriksaan masth tetap dipertahankan dan  diperbaiki
kualitasnya. Pelafihan ini sudah sepatulnyas direncanakan secara
sistimatis dan dilakukan secara berjenjang (Tingkat Dasar, Tingkat
Menengah, dan Tingkat Mahir) dengan kurikulum yang berpedoman
pada kantor-kantor paten negara-negara majyu, seperti Kantor Paten
Jepang, Kantor Paten Eropa, Kantor Paten Amerika Serikat, Kantor
Paten Jerman, Kantor Paten Cina dan Kantor Paten Korea Selatan,
Para Pemeriksa Paten yang tingkat produkiivitasnys masih tergolong
sangat rendah sampai sedang perlu dibuatkan program pelatihan yang
kebih intez;sif dengan instruktur dari para Pemeriksa Palen senior yang
berkompeien ﬁada rasing-masing bidang, Sementara para Pemeriksa
Paten yang produkivitasnya sudah tergolong tinggl periu ditingkatkan
ferus pengatahuan dan ketergmpilannya dalam bidang pemeriksaan
dengan mengikutt  program-program  pelathan  afau  on-fthe-job
fraining/magang di kantor-kantor paten negara maju baik melalul
undangan dar negara-negara tersebut atau dikirim oleh Direkforat
Faten.

. Kebijakan yang berkaitan dengan motivasi kerja adalah perunya

organisasi memberikan kesempatan kepada Pemerksa Paten uphsk
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mengembangkan diri dan mempromosikan mereka yang memiliki
kompetensi,  sebab kedua indikator tersebut dinilal oleh para
responden masih periu ditingkatkan/diparbaiki.

. Kebijakan yang juga hserus dilakukan daiam upaya meningkatkan
motivasi kera adalah: {1} memberikan insentif berdasatkan 'working
based’, {2) melaksanakan secara konsisten dan berimbang reward dan
punishment, {3} membuat workffow pekerjaan secara jelas dan
dilaksanakan dengan konsisien pada semua pemeriksa dan jenjang
jabatan. Selain itu, organisasi tidak bolsh membuat kebiiakan yang
dapat menurunkan motivast kerja, sepertii  kurangnya penghargaan
atas prestasi yang dicapai oleh para pemeriksa, organisasi fidak
memberikan kesempatan kepada para pemsriksa unfuk meningkatkan
pengetahuan balk melali pendidikan formal maupun  pelatihan,
organisasi menciptakan sistem yang menghambat kreafifitas para
pemeriksa, dan sistem birokrasi yang menyulitkan para pemeriksa.

. Kebijaskan yang berkaitan dengan iklim arganisasi adalah per!unyé
mewuiudkan semangat kelompok dan adaya penghargaan/imbalan
kapada vang berpresiasi, sebab kedua indikater tersehbut dinilal oleh
para respondean masih periy dilingkatkan/diperbaiki,

Kebijakan yang juga harus dilakukan dalam upaya mewujudkan kim
organisasi  yang kondusi, sehingga mendukung peningkatan
produktivitas kerja Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan adalah:

adanyn kebijakan yang mengulamakan langgung jawab personal

terhadap apa yang dikerjekannya dan pekerjaan secara tim diperlukan
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sebagai sarana cross and check sehingga memperkec! kesaiahan
yang mungkin terjadi, adanya kebijakan yang memihak pada pemeriksa
menwrut prestasi dan beban pekerjaannya serta mengesampingkan
nepotisame, menghargal karyawan sebagal suaty aset perusahaan yang
harus dijaga, dipelihara dan ditingkatkan; pemisahan tugas yang jelas
antara jenisng jabatan fungsionat pengsaiomookkan  ienisJenis
tugas/pekerjaan sesual dengan jenjang jabatan fungsional psmeriksa
paten; adanya Standar Operasional Prosedur bage Pemeriksa Paten

yang dibuat bersama antara siruktural dan fungsional.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasit analisis dan  pembahasan, penelittan  ini
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan posifif dan signifikan antara pelatihan dengan
produkiivitas keria Pemeriksa Paten dalam bidang permeriksaan. Hal ini
berartl semalin banyak paiatinan yang dilkuti Pemeriksa Paten akan
menyebabkan semakin tinggl pula produkdivilas kerjanya.

2. Terdapat hubungan posilil dan signifikan anlara molivasi kerja dengan
produktivitas keria Pemeriksa Paten dalam bidang pemeriksaan, Hal ini
berarti semakin tinggl motivesi kera dari Pemeriksa Paten akan
semakin linggi pula produktivitas kerjanya.

3. Terdapat hubungan positif dan. signifikan antara iklim  organisasi
dengan produktivitas  kerja Pemeriksa Paten dalam  bidang
pemedksaan. Hal ini berarti semakin baik iklim organisasi akan
semakin tinggl Juga produkdivitas kerja dari Pemeriksa Paten.

4. Terdapal hubungan positif dan signifikan anfara pelatthan, motivasi
keria, dan Kim organisasi secara bersama-sama dengan produklivitas
karia Pemerikea Paten datam bidang pemeriksaan. Hal ini bermakna
bahwa produktivitas kerja di bidang pemeriksaan dipengaruhi oleh
variabel pelatihan, motivasi kerja, dan iklim organisasi secara bersama-

sama (serempak).
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5. Untuk merningkatkan produkivilas keria Pemeriksa Paten di bidang
pemeriksaan periy membuat kebijakan alau melakukan perbaikan/
perubahan kebijakan yang berhubungan dengan pelatihan, motivasi

kerja, dan klim organisasi.

6.2 Saran

Untuk dapat meningkatkan pengaruh pelatihan, motivasl keda, dan
ikim organisast terhadap produktivitas Pemeriksa Paten di bidang
perneriksaan, diberikan saran-saran sebagal berikut:

1. Crganigasi perly merencanakan program pelatihan unfuk memperbaiki
attitude dan behavior yang dilkwli oleh semus jeniang [abatan
fungsional Pemeriksa Paten,

2. Knowigrige dan sk Pemerikea Paten di bidang pemeriksaan periu
terus ditingkatkan ferutama dalam penilaian pafentability suatu invensi
dan teknik/metode memeriksa dokumen permohonan paten secars
cepat, tepat dan akﬁraa Dalam perencanaan pengembé&ngan sumber
daya manusia, kompotenst profesional yang akan dicapal harus
mencakup kompeternsi di bidang pemeriksaan dan kompetensi bahasa
asing terutama bahasa Inggris. Untuk meningkatkan ketajaman
analisis patentabifitas dokumen permohonan paten, organisasi periu
mengirimkan para Pemeriksa yang bhsrkompeten uniuk belajar dan
magang di kantor-kantor paten neagaranegera maju dan setelah

program tersebut selesai dilkuli, diwajibkan kepada Pemeriksa Paten

tersebut unluk menyampaikan dan mengajarkan kepada pemeriksa
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yang lain.

. Organisasi sebaiknya memberikan kesempatan kepada Pemeriksa
Paten untuk mengembangkan diri dan mempromosikan mereka yang
maimiliki  kompetensi  jabatan  struklural untuk menduduki  abatan
strukiural tertentu.

. Organisasi juga harus memberikan penghargaan kepada pemeriksa
yang dapat melebihi targel penvelesaisn dokumen paten dan
punishment yang wajar kepada parz pemeitiksa yang tidak mencapat
targel. Selain #u, organisasi perly mengupayakan ienjang jabatan
pemeriksa sampat pada tingkat puncak yaitu jenjang jabstan Pemeriksa
Paten AhH, Golongan ruang Vie.

. Organisas! harus menciptakan semangal kelompok dan memberikan
penghargaanfimbalan kepada pemeriksa yang berprestasi

. Organisasi juga periu _mengupayakan ikhim organisasi sekondusif
maégkim sehingga dapat memberi harapan dgn semangat barue dalam
meningkatkan bmdakiivitag Pemerksa Paten di bi;iang Femeriksaan,
tklim organisasi tersebut harus menguiamakan tanggung jawab
personal lerhadap apa yang dikerlakannya;, harus memibak pada
pemerikss  menurdt prestasi dan beban  pekeraannya  serls
mengesampingkan nepolisme; organisasi harus menghargai karyawan
scbagai suatu aset perusahaan yang harus dijaga, dipelihara dan
ditingkatkan; iklim organisasi pembelajar bukan berdasarkan senioritas;
adanya pemisahan Wgas yang jelas antara fungsional dan struktural,

memisahkan jenis-jenis tugas/pekeriasn sesuai dengan jenjang jabatan
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fungsional pemeriksa paten; adanya Standar Operasional Prosedur
bagi Pemeriksa Paten yang dibuat bersama antara strukiural dan
fungsional; organisasi dengan fala-laksana organisasi yang profesional,
memilki  aturgn-aturan  vyang profesional; dan mengedepankan

hasiitarget.
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Lampiran 1

MAGISTER KAJAN PERENCANAAN STRATEJIK DAN KEBLIAKAN
PROGRAM PASCASARJIANA
UNIVERSITAS INDONESIA

Yih.
Bapakibu Responden
di Tangerang

Dalam rangke menyelesaikan  program studi Pascasarjans, Magister Kajian
Parencanaan Stratejik dan Kebijgkan pada Uhiversitas indonesia, kami yang bertanda
tangan di bawah ini;

Nama - RAZILU

NFPM : 0706180852

Judd Tesis : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produkiivitas Kerja
Pemeriksa Paten pada Direktorat Paten Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan intelektual.

sangat mengharapkan dukungan Bapak/ibu untuk bersedia sebagal respornden dalam
kegiatan penelitian ini, Penelitian ini unfuk mememushl sebagian syaral menyelesaikan
program studi Pagcagarizna, Magister Kajian Perencanaan Strateiik dan Kebijakan
pada Universitas Indonesia pada bulan Cklober 2009.

Dalam pengisian Ruesioner, diminta membacs lghin dulu petuniuk pengisian yang
feriera pada kuesimier tersebut, sehingga memudahkan Bép:akﬁbu manfawab ‘seiiag's
pertanyaan. Uniuk menjaga kerahasiaan informast yang Bapak/lbu berikan, tidak perlu
menylis nama Bagak/ibu.

Apapun jawaban Bapak/ibu akan sengat bermaniaat bagi kami sebagai penelifi untuk
mengetabiul faktor-fakior yang signifikan dalam pencapaian produktivitas ketja yang optimal
dari Pemerksa Paten, sehinggs dapat diigkuken berbagel upaya untuk memperbaiki
produkiivitas Pemeriksa Paten.

Kami menjuniung finggl komitmen dan memegang teguh kershasizan yang telah

Bapak/lbu berikan. Atas ssgala perhatian dan kerasamanya yang balk kami haturkan terima
kasih,

FTangerang, September 2009
Peneliti

No. Responden : Kosongkan

RAZILU
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PEDOMAN
PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner inl mengendung selumish pernyataan mengenal pelatinan, motivasi kerja,
dan iklim organisasl. Berikaniah tanda silang {X) pada kolom jawaban yang saudara
rasakan benar (paling sesuai).

1 Apabila saudara TIDAK SETUJU dengan psrystaan lersebul Adinya
pendapat saudara bertolak belakang dengan pemystaan.

2  Apsbiia saudsra KURANG SETUIJU dengen pemvalaan lersebul, Ardinya
saudara henya sebagian kecl sependapal dengan pernyataan tersebul.

3 Apabila saudara AGAK SETUJU pada pemyataan tersebut. Artinya saudara
sulit rnemberikan pendapat setuju atau tidak seluju techadap pernystaan
tersebid,

4  Apsbila saudara SETUJU pada perayatean lersebul  Artinys  saudars
sependapst dengan sebagian besar pemyalasn tersebut

5  Apsbila saudara SANGAT SETUJU pada permyataan tersebul, Artinya saudara
sependapat dengan seluruh ist pernyataan tersebut.

Corttoh

" Pelatihan yang dibedkan telah memberkan bekal 1 2 3 4 B
pengetahuen yang memadai i}&{}&é& saya unfuk

bisa melaksangkan kegiatan pemeriksaan dengan baik

Apabila saudara SANGAT SETUJU dengan pemyataan tersebut atau saudara merassa
bahwa pernyataan tersebut  sesual benar dengen pendapal ssudara, maka ssudars
membetikan tanda silang (X} pada kolom jawaban njiai §

| JIANABAN |
t |2 | 3:] 4 |5
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], KUESIONER UNTUK VARIABEL PELATIHAN

No PERNYATAAN JAWABAN

11234

Pelatihan vyang diberikan telah memberkan bekal
1 | pengetahuan yang memadai kepada saya untuk bisa
melaksanakan kegiatan pemeriksaan dengan haik.

> Berkat pelatihan, saya telah memahami dengan baik tugas dan
kewajiban saya sebagai secrang pemeriksa,

Pelathan yang saya ikuti memberkan pengetahuan yang
3 | bermanfaat kepada saya untuk melaksanakan tugas-tugas
sebagai pemeriksa secara profesicnal.

Pelatihan yang diberikan dapat menambah pengetahuan saya

4 | untuk bisa menghasilkan pemeriksaan yang lebih banyak dan
lebih baik.

5 Selelah mengikuti pelatihan, kelerampilan saya dalam
melaksanakan pemeriksaan menjadi lebih efeklif dan efisien.

6 Bila dikaitkan dengan pemeriksaan, jenis pelatinan yang pemah
saya ikuti dapat meningkatkan kemampuan saya.

7 Dengan semakin banyak saya mengikuti pelatinan, akan
membantu saya dalam melaksanakan fugas.

8 Pelatihan telah mendidik saya untuk cepat tanggap terhadap
pemasalahan dafn perubahan yang terjadi . '

9 Pelatihan telah mendidik saya untuk bekerja dengan disiplin,
hati-hati dan lebih efisien.

10 Pelatihan telah mendidik saya untuk menjadi pemerksa yang
berdedikasi, jujur, dan professional.
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I KUESIONER UNTUK VARIABEL MOTIVASI KERJA

Jawaban
Mo PERNYATAARN

11271314

1 Selurub hagll permeriksaan saya dapal diterima oleh
atasan.

Kompeiensi saya sebagai pemeriksa di bidang yang
2 | saya geluti, diakui dan dibargai oleh pimpinan dan rekan
kerfa saya.

3 Pangkat dan jabatan yang saya peroleh saat ini
merupakan hasit dar jerth payah kerfa saya.

Menjadi pemerniksa menupakan profesi pitihan sava
4 | sejak pertama kali mulai bekerja di Direklorst Jendaral
HK1

Dengan meniadi pemienkss meamungkinkan seya ttuk
§ | hekerja melakukan pemerksaan sesuai dengan minat
dan keahlian yang saya miliki.

Saya berusaha untuk mefaksanakan fugas dengen baik
5 1 dan tepat waldy sesual dengan wewenang yangd saya
iliki.

Pimpinan memberikan saya Resempatan uniuk
7 | meningkatkan pengetahuan dan ketrampifan, bak
| melaiuf pendidikan formal maupun melaiui pelalinan.

€

Pada unit tempat saya bekeria, dimungkinkan untuk
8 | mempelajari dan melakuakan hal-hal baru vang bersifat
menantang dan membulubkan kreativitas.

Sehagal pemarksa saya mempunysi kesempatan uniuk
8 | mencapai jenjang kepangkatan terfingg! dalam iabatan
fungsional pemeriksa.

Sebagai pemeriksa, saya juga mempunyal peluany
10 1 untuk dipromosikan pada jabatan-fabatan struktural,
sebab ada payung hukumnya (KEPMENPAN).

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009



[ KUESIONER UNTUK VARIABEL IKLIM ORGANISAS!

JAWARAN
1{2]|]3|4]FE&

No PERNYATAAN

4 Saya tidak senang bekerja jike didampingi atasan, karena
tanggung jawsb pekerjaan akan lebih jelas.

> Pengawasan kernia yang ketat akan membuat pemeriksa
meniadi kako dan merass lerpaisa,

3 Suasana persahabatan di kantor membusat saya rajin
masuk kantor

4 Adanya semangat kerjasama dalam crganisasi
memperkual semangat kerja.

5 | Dengan adanya insentif membuat pemeriksa bekerja
keras.

5 Penghargaan dan dorongan vang dibesikan organisasi
inengalahkan ancaman dan kilikan,

}, Saya merasa banggs jika dapat mez{capaz standar keria
yang diteniukan.

8 Saya merasa senang jika dapat menyelesaikan
pekerjaan yang tergolong sulit.

g Garns wewenang _yang ielas dalam organisasi membuat
‘pemeriksa lebil! nyarman bekerja. ‘

10 Adanya perencanaan dan koordinasi keria dari alasan
membuat pekedaan lebih mudah,

V. KUESIONER UNTUK VARIABEL PRODUKTIVITAS

Untuk variabe! produktivitas, saudara diminta unfuk menjawab 1 pertanyaan terbuka
berikut ini.

1. Berapa jumiah permohonan palen dalam 1 tahun yang sebenamya saudara dapat
selasaikan {(berfiniak].
Jabawan: ._.............. dokumen
catafan: tidak temasuk penarikan kembali atey diangpap ditarik kembali
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MAGISTER KAJAN PERENCANAAN STRATEJIK DAN KEBIJAKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS INDONESIA

PEDOMAN WAWANCARA

L PELATIHAN

1. Pelathan seperi apa yang diperfukan untuk dapat meningkatkan pengetshuan dan
keterampilan seomrgy Perverksa Paten dalam bidang pernerksaar?

uuuuuuuu

. MOTIVASIKERJA
1. Menund perdapat  saudars, faklorfekior apa seia vang dapat meningkatkan
rrofivasi kerja seorang Permeriksa Paten?

Jelaskan fawaban saudaral .

xxxxxx

ka2 P PR LR S

2. Menunt pendapat sawdara, apakah kondisl yang ada peda saat i (sislem
remunenss), jenang pangkatjsbatan fimgsional  dan promist sbatan siukbursly felah
mampu menivasi seorang Pemerksa Paten unfuk meningkatkan produkisdas dalam
bidang pemerkaaan?

Jelaskan jawaban saudaral
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. IKLIM ORGANISASI
1. Menurut pendapat saudara, Kim organisasi yang sepetli apa vang
dapat meningkatkan produkiivitas di bidang pemeriksaan?

2. Menurut pendapat saudara, bagaimana klim organisast saat ini di
Rirskiorat Paten?

Jelaskan fawaban saudaral v i

Tangerang, Okioher 2008
Peneliti

RAZHLU

Terima kasih afas kesediaan bapak/iby menjadi infroman
dalam Peneliiar ini
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DATA RESPONDEN

Untuk data Responden piih dengan membert tanda (X) pada jawshan yang sesual dengan
keadaan saudara saat i,

1. Saudara adalah ssorang:

.  Pria b, Wanita
2 Umur:

a H-35 Bn

B 36 ~ 4G thn

. 41 —45 thn

d. 48 ~ 50 thn

@, Bl — 55 thn

3. Masa Kerja:
a 1 -5 in
b. 8 -~ 10 thn
¢ 11 —-18 i
d. 16 . 20 $n
. > 20 tn

4, Unt Permerksaan

a Feka-Seldo
B Mexank - Teigoig Umm
& KeriBiogi—Fanmast

8. Tingkatl pandidikan saudara saat inf;
a. 51 atau setarg
b 82 alau setarg
¢ 53 atau setara

§. Jabatan daiam Pemeriksaan sast ini:
4. Pemeriksa Paten Pertama
b, Pemerkss Paten Muda
¢, Pemeriksa Paten Madya

Terima kasih atas kesediaan bapakibu responden
menglsl dengan lengkap kuesioner ini
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Lampiran 2:
Data jawaban Responden
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Data Skoring

X2

X1

HNo

i0
1

12
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14
18
16
17
iB
14
20
23
24
25
27
28
29
30
3

32
33
34
35
34
37
38
39
40
41
42
48
47
48
49
§1
52
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Lampiran 3: Hasii Analisis Data dengan SPSS versi 16.00

KORELASI VARIABEL PELATIHAN

Descriptive Statistics

Mean $id. Beviation N
PLOY 40476 1.00669 63
PLEZ 3.9048 B7463 &3
PLCY 41411 Roclx g 83
PLG4 40158 84172 &3
RLIS 30524 J7102 83
PLOG 44181 T8438 B3
PLGZ 44762 ~ B4401 83
FLO8 37937 gaere &3
P09 38349 BOS43 63
PLG1D 37819 56243 63
PLVALID 1 4.0835 B304 83
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Corrgiations

PLO1 PLOZ _PLo3 PLO4 pLOS PLOS PLOT PLOS PLOS pLE1O | PLYALID

PLOT  Pearson Correlation 4.000 738" 74" 580" £477 658" 3as™ Ao 518" < fyiiran
Big. 2-taied) 000 Hoo A0 00 000 67 000 [60 001 005

N £3.000 63 83 63 63 63 B3 63 83 53 63

PLOZ  Pearsen Correlation 738™ 1.600 e e sl B3 397" 82" a7 805" 821"
Sig. {2-taited) 000 000 000 D00 Q00 001 800 .000 00D 000

N 83 B3.000 63 83 83 83 63 83 63 83 63

PLOZ  Pearson Correlation At B8oz"” 1.000 240 Jov B37 e avh Erical BEs" 8747
&ig. (2-ailed) 000 500 L0 000 80 000 000 0860 000 Q00

N 63 83 63,000 83 a1 62 83 83 63 63 &3

PLO4  Peargon Gorrelation 880™ 726" 8407 1.600 e 588" 4387 FoeT 851~ 827" B75”
Sig. (2-tatled) 00 000 000 000 60 £00 000 000 000 000

N 63 63 83 63,000 63 63 63 83 &3 B3 63

PLOS  Pearson Correlation 847" Vi PO 786" 1080 839 586" Hag™ By 550" i
Sig, {2-ailed) 000 .060 000 L0 000 000 000 ,000 400 00

N 53 83 53 83 1 63.000 53 63 B3 53 63 63

PLOE  Pearson Correlation 5587 B43™ 837" 55 £3g™ 1000 481" 4857 480" 365" 542"
8ig, {2-tailed) .0ue Rels s 008 .00o Eeival 000 Fiiad Rrs's] 063 08

N £3 83 63 | - 63 83 | 63.000 63 &3 63 62 63

PLOT  Pearson Corrslation 338" o SO0 438" 566" 481" 1,860 R747 418" a1 510"
Sig, (2-talled) 007 001 £00 000 000 200 003 001 012 000

N 63 83 83 63 83 &3 { 83000 53 63 63 83

*_ Correlation Is significant gt the 0.01 level (2-talied).
* Correlation is signtficant at the G.05 level (2-1a3ed).
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{orsintions

£101 PLO2 FLD3 FLD4 BLDS pLog PLOT PLOB PLOG £LOIS | PLVALID

PLgg Pearson Comelation 513 e B2z hAra hiiva Aag” AB8" 374" 1,000 733" 882" BeT

Big. {2-taliad) 000 0G0 D00 00 L00 Buies 003 a0 000 <00

N £3 83 45 3 &3 63 63 £3.000 53 83 £3

PLOS Pearsan Correlation 51" Bro” Bep™ BEA™ sy 480" 4187 733" 1,000 867 g73z”

Sig. {2-tailed) 00 00 008 OO0 000 L0 001 000 400 000

N 63 83 83 63 63 &3 63 63 £3.060 63 53

FLO10 Pearson Correlation g™ Bus" 565" :vad 580" 368" 318" /82" 807" 1.000 B57"

Sig. {Z-tailed) £01 oo 200 D00 J00 003 012 000 000 000

N 63 63 &a 63 G 583 83 53 63 §3.000 83

PLVALID  Pearson Correlalion 702 B2 874 .875™ i 642" S0 801 fricri 857" 1.000
Sig. {2-talled) L00 000 60 Q00 000 100 000 000 000 000

N 53 63 683 g4 83 63 63 83 g3 B3 63.000

“ Correlaetion is significant at the 0.01 level {(2-tailed),
* Correlation is significant at the 0.05 tavel (2-1allad).
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KORELASI VARIABEL MOTIVASI KERIA

Descriptive Statistics

Fean Sid. Devistion M
Rg1 38388 B7I5R B3
42 7960 Batsd B
KO3 43651 78907 63
Ko4 A0 77102 83
KGOS -4.2222 FEBIS 83
K08 43173 B8TBZ
KG7 KR 2B Zﬁj
KO8 RS BEY: BETL £3
KOS 40476 85055 63
K010 16667 1.08000 s/
MKVALID 40794 52834 453

-
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Lomrelations

MKOT MKDZ MKO3 K04 MKOS SAKOE MKU? MKGE MK MKDIO | MKVALD
KD Pearson Conglafion 1.000 588" 5237 182 300" 310 421 356~ 419" 343" 872"
&g, {2-tailad) 000 mr 304 M7 013 001 ) 000} 006 o0
N £3.000 63 63 £3 83 63 &3 53 63 63 63
K02 Pearson Correlation Rt 1.000 aua” 326" A38~ 3477 418 i 1k 281 T00°
$ig. {2-tailed) GO0 200 002 an 08 001 002 o900 026 000
N 63 63,000 S:J 63 53 63 &3 53 53 63 o3|
KO3 Pearson Coneation 5237 803 1,000 4847 674" 358" L1187 261 A06™ 177 gat”
i, (2-tailed kit 000 400 Q00 £04 342 030 Eatey i85 00
N 63 83 £3.000 63 63 83 63 63 63 6% 63
AKOA Pearson orreiation 132 pcv: 4B4 1,000 851" 108 093 041 179 108 305
Sig, (24atled) .304i 009] 4] 004 A9 458 752 351 A15 Q15
N 53 63 83 63 000 63 63 €3 63 63 63 63
%05 Pearsan Corelalion 300" 436" 474" 851 1.000 516" 244 338 129 103 505
Sig. (2-lailed o7 000] D00 500 000 083 007 278 420 SO0
" 83 63 63 £3 3,000 83 63 &3 &3 53 63
AKOB Pearson Conelation 310 347" 3587 06 516~ 1.000} 293 514 143 084 3917
Siq (2-taied) 5y £05 .Oﬁq 409 04 420 £00 282 &40 003
n &3 83 B3 53 63 §3.000 53 63 a3 63 63}
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Ko7 Pearson Corelation Azt 498 187 053 244 25y 1000 &7z Az 518" 3807
Big. {(Btaded) B R 42 L i3 H53 L 80 401 700 ooz
N 63 85 53 53 83 83 £3.000 &3 83 53 &
$K08B Paarson Corretation 356 382" eical 044 338" 514 B2 1.000 274 ane” 429"
Sig, (2-1eiled) L06 002 038 752 o7 e, 000 030 00¢ 000}
N B4 B3 £3 3 3 83 63 £3.000 B3 &3 &2
€09 Pearson Lorrelalion A8 5137 A0S NEL Rk 143 434 274 1.000 A17 521
Sig, (2-tailed) 000 £00 001 361 28 262 001 030 081 000
W 63 &3 B3 £ B3 63 B3 B3 §3.000 €3 63
G109 Pearson Correlation 243" 281" 7Y 105 103 089 5187 4047 417" 1000 .305°
Sig, (@-talled) 006 026 6% 418 420 480 00 001 001 015
N 653 63 63 63 63 03 63 63 63 53.000 63%
MKVALID  Pearson Corelation 672" 00" 621" 308" 505~ 3917 300 4297 521 305 1.000!
Sig, (2-aited) 000 000 000 018 000 002 002 000 000 018
N 63 63 63 63 63 63 63, 83 63 63 63.000}

= Correlation is significant at the 0,01 level {2-tailed).

. Carrelation is significant at the 0.05 lave! (2-1aiked)
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KORELASI VARIABEL IKLIM ORGANISAS]

Bescriptive Statistics

Mean Std. Deviation 3
K309 3.2083 SE985
[18/3%4 3.6345 85549
1003 384873 HR Y
1004 3.7837 85387
1w 4. 1270 L0682
1006 24762 B985
touy 42222 T
08 44286 45513
1006 4.35%1 72516
0010 43698 . TBY2
HOVALID 40704 Bogas
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Correlations

K01 102 [elix] 1004 1005 006 1007 1008 1008 0010 | IOVALID
301 Pearsen Corelation 1.000 585" &8 38 267 88 317 181 120 201 308
Sis, (21ated) iy £01 468 0537 a8 A1 208 ¥4 A8 314
N £3.000 B3 &3 63 3 63 63 83 3 83 53
A7, Pearson Gorrelalion 535 1.000 gas” 3237 310 eVt v 123 102 218 308
Sig. (2-1aied) 00| oo 010 580 008 D10 338 425 UB% 014
N B3 3,000 63 63 63 63 53 63 63 63 63
0u% Pearson Comelation A7 538~ 1.000 683" 281 163 5547 393" 2By 427" 5107
Sig (2ailed) 001 000 00D 21 201 000 001 Q37 000 000
N B2 63 63.000 63 £3 63 63 63 63 53 63
o4 Pearson Corelation a3 23 5837 1.006 348" 235 553" 447" 381" v 8077,
Sig. (2-alled 009 010 000 005 064 030 000 002 000 o0
N 63 8% 83l 83000 53 &30 83 83 63 83 ej
163 Pearson Cometation 263 «zwi 287 348" 1000 A58 3627 228 3487 222 4827
Sig. (2-4ailed) o7 3% a2t 005 500 008 7 0 083 0031
N 63 63 63 63 63,000 83 63 53 53 83 83
Q08 Pearson Correlation 86 ki 183 235 450" 300G 217 087 204 231 ea”
Sig. (2-tailed) 1458 .aog 20 ) i D00 C88 408 108 058 000
N &3 £3 63 63 53 83,000 &3 &3 83 63 a3
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0gY Pearson Correlation 317 322 554" 553" 3427 217 1.000 582" 502~ 368" 601
Sig. (2-tailed) 011 010 .000 .0ao0 006 .0asa 000 000 003 OOOP
N 63 63 63 63 63 63 63.000 63 63 63 683
Q08 Pearson Cormefation 161 123 393 447 229 087 582 1.000 473" 330" 505"
Sig. (2-tailed) 208 336 .001 000 071 498 000 000 008 000
N 63 63 63 63 63 63 63 63.000 63 63 63
009 Pearson Correlation 120 102 263 3917 345" 204 502" 4737 1000 305' 500"
Sig. (2-tailed) 347 425 037 .002 005 .109 .000 000 a1s 000
N 63 63 63 B3 63 B3 63 63 63.000 63 B3
0010 Pearson Corelation 201 219 427 462" .222| 231 368~ 330" 305 1.000 472",
Sig. (2-\ailed) 115 .0a5 .000 00o .0B0 .068 .003 .008 018 000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63.000 63
OVALID  Pearson Camelation 308" 309" 510" 807" 492" 488~ 601" 505~ 500" 472" 1.000
Sig, (2-tailed) 014 014 000 000 000 000 000 000 000 000
N 63 63 63 B3 63 63 63 63 83 63 $3.000

= Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Cormelation is significant at the 0.03 level (2-tailed).
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Reliabilifas

Variabel Pelatihan

Heotiability Btallstles

Cronbach's
Alpha Based
on
Dinnbech’s Stantardized
Al itarne M 3t tema
36 835 16}
inter-ltarm Coreelation Matrfx
PLO1 PLO2 £L03 £1.04 pLOS PLOB PLOT PLOS
LG 1400 38 214 B84 B47 .558 338 B
PLa2 38 1.000 802 Fe8 135 B4l iy £22
PLOZ 714 .82 1000 B44 01 B37 506 T2
PLE BB0 F28 B40 1.008 756 558 438 02
208 Rl ¥ A3 G 756 3.0 B34 565 B30
PLag 33 £43 87 B8 okl 1.000 481 ABB
PLEY 338 397 500 434 560 481 §.000 374
P08 S kiYed 12 JH2 530 ASS 274 1.400
PLGS 5816 £70 il 851 S5¥7 A80 418 733
F£LOS 395 BOs ERG © 627 e 368 318 BRZ
ndar-llam Correlation Matrix ]
PLOG PLOD
PL2 516 385
PLO2 B70 an5
PLO3 BBo SRE
L4 B8 B27
pLOS RY4 558
PGB 4RO 385
PLDY A8 318
PLOR B dcd 52
PLGS 1000 807
PLOAD .84q7 3000
Item-Totai Staticling
Scaie Corrected Squered Cronbach's
Sinale Mean ¥ Varisnce 4 Hem-Total Multipie Algha if lem
Itam Deiatad ltem Deisted | Gorfelation Correlalions Deleled
PLO1 57618 38 684A 05 £31 832
PLOZ 35 9048 38 504 Sd1 770 824
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lem-Total Statistics

Scate Correcigd Sguared Cranbach's

Scale Mean # Varignge if Hem-Tatal Mullipis Algha i hem

Ham Deleled ligsn Daletnd Gotrelation Corglation Letaiad
FLal 356084 37633 872 821 832
R 35,7837 37812 847 74 924
PLOS 358571 40 157 784 728 917
PLGS 356084 41.440 £59 526 833
Py 35,3333 A3 743 51 412 936
PLO8 36 (159 38435 748 881 29
PLOS 46,1746 38.553 778 748 827
PLO0 21,0476 34 304 584 RAL 232

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009




Reliabilitas

Variabel Motivasi Kerja

Reiiabifity Bratistics

Cronbagi’'s
Alpha Bazsed
Gt
{ronbach’s Siandardized
Alpha lams N ol lems
836 828 10
Intordigm Corrgiation Matrlx
MK 1 MKo2 MKG3 MKO4 KOS L RIKOB 107 MKOE
MR 1500 .585 523 132 .30 Bcats 421 358
MKO2 589 1.060 ix 325 A38 347 418 382
MKO3 523 503 1,000 484 474 358 187 261
MKD4 132 325 AB4 1,680 851 108 £93 £41
K05 A08 A36 474 651 4.000 18 D44 338
KKNG 10 47 388 .16 518 3.606 293 H14
MKO7 AT A3t 187 483 244 263 1.0 872
MKOS 356 382 263 041 32 514 B72 1.600
Ko A7Y 513 408 419 138 143 A24 274
MKROte 343 281 177 08 108 088 418 Afld

nterdies: Corraiatlon Matrix

_MKoe | acpin
MKt A7 343
MKOZ 513 281
MKO3 4O 77
MKO4 418 REH
HIKDS 430 103
MKOS 443 B9
MKO? 424 518
M08 274 404
MKOS 1.000 417
HIKO10 417 1.000
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item-Total Statistics

Scalp LCorrectpd Sauared Cranbach's

Heais Mean i Varisace i Bem-Toly slultiple Alpha il Rem

hom Deleted ltem Deleted Coirgiation Correlatinn Deleled
MK 35718 23486 BLF (ARS 813
MRO2 355683 23 180 383 540 808
MKE3 35 3447 24231 585 565 Big
S 35333 26,258 323 587 538
MKOS 35 4821 25.024 827 549 8
MK0E 35 3pda Z5 888 EES 479 B2a
pkgY 36 DB3G 22 838 593 565 B4
taK0R 353333 25.494 514 80 B8
MEGD 35 6EHT 24.323 gig Al4 821
MEDID 36 D476 24117 A37 B BiE2
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Reliabilitas

Variabel Ikl Organsasi

Reliabiity Statistics

Cronbacih's
Aoha Hased
on
Gronhach'y Standardized
Alona Hers & of Hems
B27 B28 i
inlar-tere Corrolation Matrly
IQO? 002 1GU3 10034 itgﬁs SO08 007 IC0E
Ea ) 1.4000 535 A3 526 B2 188 317 161
062 A 1000 535 323 A3i5 328 322 423
032 A15 535 1068 kX 251 63 354 383
1084 326 A23 BB $.800 S48 235 E583 447
1065 265 A 291 ,348 1.068 AB 542 228
08 ABG S26 A63 235 430 1.4500 217 D&Y
1C87 417 a2 554 553 342 257 1.608 5682
o 6% 423 393 A4F 226 .OBY 582 1.000
€309 20 402 283 .‘337 345 204 502 #73
@] 134 T2 '.giQ AZ? ABZ _g_gg M_iJ_ZL%*! Acs 330

intpr-itam Corraiztion Matrix

1008 0010
1001 120 201
1002 102 219
1003 563 427
(04 391 862
1005 245 222
1068 204 RN
1007 502 368
1008 A73 330
K308 1.000 306
10010 3085 1,000
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Item-Total Statistics

Scale Correcled Squared Cronbach's
Scale Mean il Vanance if llem-Tolal Multiple Alpha .l ltem
_ltem Deleted itern Deleted Correlalion Correlation Deletec

HO01 359048 24 765 455 352 .B19
1002 35.4762 24673 A76 499 B16
1003 35.5238 22221 B79 .631 792
1004 35.3175 22 994 .B678 564 793
10035 34.9841 25208 447 .A60 819
H006 35.6348 26 074 .383 .330 827
007 34.8889 24.294 .GB3 .538 708
1008 34.6825 26 381 AB0 414 816
1008 34.7460 26 225 451 .359 814
o010 34.8413 25.652 480 276 815
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DESKRIPTIF STATISTIK

-3
Statintics
X3
N Vaiid B3.00
hissing o8
8id. Gevialion B4
Range 2450
finimeum 2.00
Maximum 500
X1
Curnidntive
Erequency 1 Percent | Valid Parcant Pergenl
Valid  KURANG SETUIU & g3 8.3 6.3
AGAK SETUIY 8 12.% 12.7 18,0
SETIIU 3 43 7 432 €8.3
SANGAT SETUJ 20 37 31.7 180.0
Tatal 53 1000 100.0
Slatistics
X2
N Yalid £3.00
Misging G0 ;
Std. Deviation &3
Range 4.6
Minimum 100
btaximum £.00
X2
Cumuistive
Frequency i Percent | Valid Parcent Percant
Valid  TIDAK SETUSU & 1.6 1.6 1.6
KURANG SETLLIL 2 az 32 4.4
AGAK SETUIU 7 111 i1.1 15.9
SETUU 34 849 544 £8.8
SANGAT SETUIU 19 W52 02 14909
Fetal £#3 101).5) 1080
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Staiistics

A3
N Valid a3.00
Missing 00
Std. Deviation 81
Range 3.00
Mirsirmurn 2.00
Maximum 580
X3
Cumetative
Frequency ! Percent ! Valid Percent Percent
Vi KLIRANG SETLIAY 2 3.2 32 3.2
AGAK SETUIY %2 0.0 9.0 222
SETUMS Z8 44 .4 44 4 86.7
SANGAT SETUU 21 333 333 100.0
Total &3 150.8 104.0
Btatistics
Y .
5| Valid 63.00
Missing 80
Std. Deviation B85
Range 3.08
Mirsdmigen 2.00
Mavimum 500
|
Cumulative
Freayency | Perceat | Valid Pergent Percent
Vel KUHANG BETU -3 127 127 12.7
AGAK SETUIL 30 47 8 47 6 80.3
BETUSU ig 288 85 889
B|ANGAT BETLY 7 11.% 11.% 1600
Tolal 83 1609 160.0
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Frequencies

YARIABEL PEL ATIHAN
Siatigtics
PLO0Y BLOGY PLEO3 #7.004 21008 PLEGS PLODT
N Vaiid 83 63 &3 83 83 &2 &3
Missing { i G 4] 4] 0 H ]
Mean 4,0476 38048 4111 4 65159 365824 41111 44762
Bististizs
pLoos | Peod | PLOIC
N Vahd B3 63 - X
Missing G ) ]
Mean 3.7937 3.534% 3.7618
Frequency Table
PLGO$
Cumulstive
Frequeney | Percent | Vaiid Percent Pareant
Vald  TIDAK SETU . , 1 18 18 18
KURANG SETUJU B 85 85 1.1
AGAK SETUIU 8 8.5 9.5 20.6
SETUI 76 413 41.3 Big
BANGAT SETUMU 24 381 381 14508
Totasl &3 100.¢ 100.0
PLDBZ
Currilative
: Freguency ) Percept | Vaid Percent Pargant
Vaid  TIDAK SETUIU 1 1.5 18 1.8
KURANG SETUR 3 4.8 4.8 6.3
AGAK SETUIU 1z 189 130 254
SETUMS 42 508 §0.38 78,2
SANGAT SETUH 18 23.8 238 3000
Total a3 100.0 100.5
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PLBO3

Cumulative
Frequgngy ¢ Percani | Valid Percent Percant
Valid KURANG SETUM & 4.5 us g5
ABAK SETUID & 48 85 18.0
BENIIU 28 413 41.3 80.3
SANGAT BETUIU 28 397 38.7 100.0
Total £3 160.0 1080
PLOCS
Cumuiative
Freguency | Parcent | Valid Percent Percent
Valid TiDAag SETUJU 1 1.6 18 1.8
KURANEG SETUIU 5 7.8 7.8 9.5
AGAK 8ETUU g 0.8 8.5 190
SETUJU 31 497 432 68.3
SANGAT SETUIL 20 317 317 1040
Tota &3 106.8 100.0
PLEOS
Gumulative
Freguancy | Percast ! Vald Percent fercent
valid KURANG SETLLIU 3 438 4.8 4.8
AGAK SETUU 11 175 175 222
SETU ] 85.5 5.8 7.8
SANGAT SETUJL 14 222 2.2 1000
Tota) 83 190.0 100.0
PLEGE
Cumulative
Frequency | Percent = Valid Perc Percent
Valid  KURANG SETLIU 2 3.2 3.4 32
AGAK SETUJU 9 14,3 143 17.3
SETUY 32 508 80,8 G8.3
SANGAT SETUN 26 3.7 M7 100.0
Total 83 £00.0 000
PLOGT
Curmulative
Froguengy  Bercont Walid Percant Parcent
Vafig ACGAX SETUJU 5 7.9 Te 7.8
BETUMRS 23 8.5 358 444
SANGAT SETWIU s 555 55D 100.0
Tolal 82 100.0 140.0
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pLOGE

Cumsiative
Frequancy . Percent | Valid Parcenl Poreant
valid  KURANG SETUJU 5 7.9 7.9 79
AGAK BETWIL 17 270 73 349
SETU i 42.8 429 778
SANGAT SETUM 14 z2e.2 22.2 1080
Totat 63 180.0 EittRT
PLEOT
Caumulative
Fraquenay | Percent | Valid Percent Percent
Vaid  KURANG BETUU g 127 127 127
AGAK SETUIU 17 210 27.0 387
SETUH 28 44.4 44 4 843
SANGAT SETUIU 16 158 15.8 ek
Yoiat 83 160.0 1800
ALY
Cymulative
Freguaney | Percent | Walid Porcent Fercont
Valid — TiRa SETUIU 1 i85 18 R
KUHANG SETUMU 8 g5 85 141
TAGAK-SETUJU 14 222 2.2 333
SETUSU p: A4.4 444 .
SANGAT SETLIU 4 22 222 100.0
Totat 83 100.0 100.0
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Frequencies

VARIABEL MOTIVASI KERJA
Statigtes
MKOODT | MKOODOZ | MKXOODS | MKODO4 | MKOOOS | MKOOOs | Mxeddy
N Valid 63 63 63 63 63 63 83
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 39365 | 37460 | 43681 | 43810 | 42222 1 43178 | 36508
Statigtice
faKooos | MKOOGS | MKOOLO
N Valid 83 63 B3
Missing 0 4] ¢
Mean 33810 4.0478 306867
Frequency Table -
MKOU01
Curnplative
Erequency, j Percant | Valid Percent Percent
valiid  TIDAK SETUSU 1 1.8 1.8 1.8
KURANG SETUJU 4 6.3 6.3 7.9
AGAK SETUI 8 127 12.7 208
SETURI 35 55.8 55.8 75.2
SANGAT SETUJU 18 238 238 100.0
Totai 83 1595 8 165.0
MKooT2
Cumulative
Freguency | bercent | Valid Fejcent Percent
valid  KURANG SETUJU 4 6.3 6.3 8.3
AGAR SETUJU 20 a1y K s 38.1
SETUU 27 428 42.9 810
SANGAT SETUIU 12 19.0 8.0 100.0
Tota! 83 100.0 190.8
MKD003
Gurnulative
Frequency | Parcent 3 Valid Fercant Percent
valid  TIDAK SETUJU 1 16 1.8 18
AGAK SETUIU 8 8.5 8.8 11,1
SETUIY 24 381 38.1 492
SANGAT SETUIU 3z §0.8 £0.8 100.0
Total &3 00,0 100.8
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MK0004

Cumulalive
Freguency Parcent Valid Percent Percent
Valid  TIDAK SETLJU 1 1.6 1.6 16
AGAK SETUJU 5 7.9 7.8 9.5
SETUJU 25 39.7 39.7 492
SANGAT SETUU 32 50.8 50.8 100.0
Total 63 100.0 100.0
MK0005
Cumulative
Frequency ) Percent | Valid Percent Percent
Valid TIDAK SETUJU 1 1.8 1.6 1.6
AGAK SETUJU 5 7.9 7.9 8.5
SETUJU 35 55.6 55.6 65.1
SANGAT SETUJU 22 349 349 100.0
Total 83 100.0 100.0
MKQOO00B6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid AGAK SETUJIU 7 1.1 11.1 11,1
SETUJL 25 46.0 46.0 57.1
SANGAT SETUJU 27 42.9 42,9 100.0
Total 63 100.0 100.0
MK0007
! " Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
valid TIDAK SETUJU 1 1.6 16 1.6
KURANG SETUJU 8 12.7 12.7 14.3
AGAK SETUJU 15 238 238 38.1
SETUJU 27 429 429 81.0
SANGAT SETUJU 12 19.0 19.0 100.0
Tolal 63 100.0 100.0
MKooos
Cumulalive
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid KURANG SETUJU 10 15.9 15.9 15.9
AGAK SETUJU 30 476 476 63.5
SETUJU i2 19.0 19.0 825
SANGAT SETUJU 11 17.5 17.5 100.0
Tolal 63 100.0 100.0
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MKQ008

Cumulative
Erequency | Perment | Yahd Percent Forcent
Valid  KLURANG SETUME 43 7E 7.9 1.8
AGAK SETUIU 8 85 9.8 175
BETUU 3s 52.4 52.4 69.8
SANGAT SETUI 1% 8.2 3.2 1060
Yotal 63 100.0 100.0
MKORD
Curmulative
Freguaney | Percont ) Walid Parceni Percant
Valid  KURANG SETUY g 14.3 14.3 14.3
AGAK SETUIJU 18 286 28.6 428
SETWU 21 333 33,3 76.2
SANGAT SETUIU 13 228 23.8 et
Total 63 100.5 100.0

Pengaruh Pelatihan..., Razilu, Pascasarjana Ul, 2009




Fregquencies

VARIABEL IKLIM ORGANISASI

Statisties
I0ooa1 | o000z | Koonos | 100004 1 100005 1 100906 | 100007
N Vaiid 63 83 63 B3 83 83 63
Missing G 0 g 0 0 % ¢
Mean 32063 | 3834 | 35873 | 37937 1 44270 | 34762 | 4.2222
Statistics
0008 1900609 G610
N Valid 53 63 83
WMissiog g 0 ¢
Mean 44285 | 43651 | 42698
Frequency Table
HoDBGY
Cumislative
Frequancy | Percent | Valid Percent Parcant
Valid  TIDAK SETUM 3 4.8 4.8 43
KURANG SETLIU g 14.3 14.3 18.0
AGAK BETUI 28 46.0 A48.0 56.1
SETWIU 18 25.4 254 90.5
SANGAT SETUU & 9.5 85 1600
Total * 63 [ . ;1000 100.0 -
130002
Curnuiative
Freguensy | Percent | Valid Percent Parcant
Vaiid  TIDAK SETUJU i 1.6 18 18
KURANG SETUJU 8 12.7 2.7 14.3
AGAK SETUJ 14 22.2 222 3.5
SETUU 30 478 415 d4.1
SANGBAT SETLLIY S 15.9 188 100.0
Total a3 100.0 199.0
100803
Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Parcent Percant
Valid  TiAK SETUIU 3 48 4.8 48
KURANG SETWJU 5 79 7.8 12.7
AGAK SETUJU 20 31.7 3.7 44.4
SETUIY 22 34.8 34.9 764
SANGAT SETLHU 13 208 0.8 100.0
Tolal 63 180.0 1000
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HLee4

Cumulalive
Ergguency @ Percent | Vabd Fercent Parcent
Valid  TiDAK SETWIU 1 1.6 1.6 18
KURANG SETUG & 79 79 38
AGAK SETUSY 15 738 234 333
BETLIY 27 42.8 429 782
SANGAT SETUIU 15 23.8 235 066
Total &3 160.0 100.0
30008
Gumusdative
Freayency | Percant | Yalid Percent Peroent
Valid  TIDAK SETUJLS 1 18 1.6 18
KURAMNG SETURS 1 18 1.6 3.2
AGAK SETLLIU i3 20.0 208 38
BEHISU 42 348 348 68.7
SANGAT SETUSY 28 41.3 #1.3 1000
Total 53 3636.0 1000
130666
Lumulative
Fraguency & Percest | Valid Parcent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 1 1.6 1.8 18
KURANG SETUIU g 9.5 8.5 11.1
AGAK SETUIU 25 39.7 39.7 0.8
EETUN 24 38.1 381 58.4
SANGAT SETUIU 7 1. 114 0e.e
Yaotal §3- 106.6 100.0
HOGe07?
Gumudgtove
Fraquency | Percent | Valid Peroent Farcent
Valid  TIDAK SETUNS 1 18 1.6 1.6
KURANG SETUJL 1 16 1.8 32
AGAK SETUSY 5 79 78 114
BETUJU R 50.8 50.8 &1.9
SANGAT SETUJD 24 8.1 3.1 100.0
Tolal B3 1040.0 100.0
#0008
Cumuiative
Fragueocy | Bercent | Valid Percent Pergent
Valid  KURANG SETUJU 1 1.8 1.6 15
AGAX SETUL 3 4.8 4.8 8.3
SETRMW 27 42.9 429 492
SANGAT SETUIU 32 5C.8 §.8 165.0
Totai 83 1030.0 100.0
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100009

Cumulalive
Frequency | Percent | Valid Percent Percenl
valid KURANG SETUJU 1 1.6 1.6 1.6
AGAK SETUJU 6 9.5 9.5 111
SETUJU 25 397 39.7 50.8
SANGAT SETUJU 31 492 492 100.0
Total &3 100.0 100.0
100010
Cumulative
Freauency Percent Valid Percent Percent
Valid TIDAK SETUJU 1 1.6 16 1.6
AGAK SETUJU 7 1.1 111 12.7
SETUJU 28 44.4 44 4 571
SANGAT SETUJU 27 429 429 100.0
Total 63 100.0 100.0
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Regression

ANTARA VARIABEL X! DENGAN Y

Descriptive Statistics

Yariables EntereciRemoved

Mesn Sid. Deviation N
Y 2.5079 BOOET &3
X1 46535 B3958 83
Lorralalions
Y X3
Peaarson Correlation ¥ 1068 BT
X1 B71 1.008
Big. (1-tailed ¥ 800
X1 ann
N ¥ 83 83
X1 63 83
Maode Yariables Varighiss
| Entered Removad gihad
1 Xin Enter

#. All requesied varabkles entered.

b, Depandent Yariable: ¥

Madel Bummary

HMode Adjusied R 84, Erfor of
| R R Sauara SQuare ihe Eslimate
1 G716 AS0 441 BERTG
a. Predictars: {Constant}, X1
ANOYR
Sum of i
 dode) yaras df Mesan Squars E Sig.
1 Regression 17.881 1 17.881 49,885 6008
Rasidual 21.868 81 358
Total 38,746 62
a. Prediciors: {Constant}, X1
b. Dependent Varighie: ¥
Copfiinients¥
Standardized
Linstandardized Cosfiiciants Copfficienis
- Malel B Sid Errar Hota Big,
L {Constant 880 A78 - 240 BYe
X1 839 4381 G574 7.053 Q00

3. Dependent Varighle: Y
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Regression

ANTARA VARIABEL X2 DENGAN Y

Bogcriptive Statistics

Mean Sid. Beviation N
¥ 26078 B00s7 43
X2 40754 AZ854 63
Corrslationg
Y X2
Pgarson Correlation . ¥ 1.000 548
X2 546 1,000
Sig. (1-tajied) Y £00
x2 500
N o B3 &3
A2 §3 B3
Yarlables EnterediRomoved
Mode Varishing Variables
i Entered Remeovad finthod
1 Xza 1 Enter
&, All requested variables entarad,
b, Dependent Varable: Y
NModel Summary
Madp Adjusled R 8id. Brror of
I R R Sguare guare the Estimats
1 54B8 288 .208 B7R3B
a. Predicters: {Constanl}, X2
ANQVAP
Sum of
 Baoder Squarss df Mean Souarg £ Big.
1 Regression 11841 1 11.841 28.884 2068
Residugl 27.808 81 ABT7
Totat 58,246 62
2. Pradictors; (Conslant), X2
b. Dgpenden] Varialde: Y
Cosflicianta®
Standordized
Unslandardized Ceefficianis Confficipnts
B _ gid. Error Bela 1 Siq.
H {Constand) .57 431 .a2a A3
x2 527 404 545 § 088 Rsii¢)

4, Dapendent Variable: Y
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Regression

ANTARA VARIABEL X3 DENGAN Y

Descriptive Statistics

Mean S, Devialion &
Y 2.5078 BOGB7 83
X3 40734 80828 81
Correistions
X w3
Peaarson Correistion Y 1000 435
X3 435 1.000
Big. (1-tailed) Y 3 o6n
A3 000
N ¥ 63 83
X3 83 63
Yariables EnterediRemoved
Mode Variables Variables
[ Entared Remioved Method |
1 X33 ; Enter
a. Afi requested varisbles entered.
b. Dependent Varlable: ¥
Modal Summary -
Mods A{guswd R St Brror of
i R R Souarg fuare the Estimaie
1 A3ga 189 178 12687
a. Predictors: (Constant), X3
ANOVAD
Sum of
| Madut $quares df Mean Sguare £ Sig.
1 Regression 7 508 1 7.508 14.207 oops
Residual 32,238 51 528
Taial 3§ 748 82
#. Pregictors: {Gongtant), X3
b Deperdent Varialde: ¥
Coeffizienis®
Slandardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients |
B 8id. Egar Beta { Sig
1 {Ceonstant) 754 A74 1.589 A1
X3 A30 114 A35 3.768 050

a. Dependent Varable: Y
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Regression

MULTIPEL REGREST DENGAN MENGGUNAKAN METODE STEPWISE

Deaoriptive Statistics
Mean 4. Devigtion N

Y 2.5079 BOUGT i3

X1 40635 83998 83

X2 40794 82894 63

x3 4.0794 80925 63

Caorralations
Y X1 X2 X3

Faarson Corrslation . Y $.000 A7 545 A35
X1 671 1.500 572 487
X2 Bat 572 1,060 51¢
X3 438 AB7 .819 1000

Sig. {{-iailed) ¥ 860 000 (00
X1 080 i 800 050
R2 £00 008 |, 00
X3 Q00 080 060 §.

N Y 83 63 63 8%
X1 63 £3 83 a3
X2 63 83 63 63
X3 83 63 63 63
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Ragression Multipie

Variables Entersdilemoved

Mede

Varisbles
Enlered

Yanaplos
Bemoved

Melhgd

A1

X2

Stepwise

Crilesip:
robabifiiy.oh
F-ip-enter «m |

Prababifity-of-
F-ta-tgmbee
> Hi,

Slepwitn
Cteng:

rababliiiy.of
f-lo-enter ==
(158

Probatifity-af.
Fio-remove
> ,100).

a. Dependent Yadable: Y

GChange Siafistics

sode R Sguare
] {hanne F Chanoe 401 _ a8 Sig. ¥ Chonge
1 AL509 43 BES i &1 Do
2 p3ar 4. 597 k| 80 AR5
a. Pradiclers: [Lioastant), X1
b. Predictors: (Gonglant), X4, X2
Mode Adiusted R Bid. Ewaro!
; R R Sguste Saugrs lie Estimats
1 BTR 450 441 58870
2 B59T A8G A7Z bB178
#. Prediciors: {Canstant, X1
1, Predictors: iConstant}, X1, X2
Huomn of
 Modet Squares piid Maan Saugre F 4,
% Regression 17 681 17 881 40 885 g

a. Prediciory: {Conglant), X1
15, Peadictory: (Consiant}, X1, X2
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S of
| biata), —guares gt Mean Square F S
! Residuat L1865 G A%8
Toiai A8 748 G2
Z Regression 18.457 p 4.7y 28.732 6ok
Residusl 20 308 & 539
1 oial 29.746 62
o, Prsdicions: {Constanty, Xt
p Preoictors: {Conslant), X%, X2
Cosiliclents™
Starlardized I
Lnstandardized Soslficients Leatlicianly
| Mous! a Sid Error Beia i Sig.
! {Constant} =40 A5 - 240 B4
x3 B30 i) 671 2.063 gl
Z {LConstant - 508 413 w3225 225
»i 508 Bl 533 # 737 L0
X2 233 108 241 2.144 038
& Dependen! Varinhie: Y
Exciuged Vanablag®
Loilineaniy
Blatistics
Panal
| Mode Hela In : Sig. orcelabion Tolerance
T . X2- 2414 Z.144 X A7 73
X3 .15hHA i.45% 156 185 rag
7 x3 .0Bad T B A34 G2 GR?

4. Pradiciors in the Modst, (Coenstant}, X3
b, Prodiciors in the Model (Consianf), X1, X2
¢, Dependerst Vasdable: Y
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Regression Multipte

Mode Varinldes Varmbhies
i o pbarrag Removed ethad
! Siepwise
{Cntena.
Prebabiiity-of-
. Falg-anter <= |
A3 050,
Probabialy-ol-
Fulowemove
>= 100)
Maode Agjusied R Sig. Zerpe of
; R R Sguare Sguare the Estimate
E A= .188 478 72887
8. Prediciors: {Constantl, X3
Sumot
 Magtat Sauares gt #ean Square F Sig,
t Ragressivn 1.508 % 7.508 14 EO7 Jns
Residual 32,238 81 528
Total 38 748 82
& Pradiotors; {Constanil, X3
) Standargizad.
Unstandardized Coafficiends Coefficients
8 Stg Error Bets i S,
i (Constant) , 754 A74 1.548 447
X3 LADD 114 435 3.768 400
Change Stalislics
Mde H Sguare )
! Change | F Chanoe di1 df? Sig, F Change
1 1890 14307 1 61 060

a Pradictors: {Constany), X3
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Regression

Descriptive Btatistics

Mean oid. Deviatiog N

¥ 25078 88067 83

X4 40838 B3ogh 63

Xz 4.0704 R £3

X3 4.0754 80325 53 |

Corrsipliona
Y X1 X2 %3

Fearson Correlation ki 1,040 871 B46 &35
X1 £71 1,660 572 A4
*2 546 572 1.000 518
X3 435 487 518 1,006

3ig. (1Aated; Y ; 00 Bug 400
X1 i N O 00 000
A2 i E:3: 008 1. b6
X3 000 000 006 1.

N Y 82 63 83 83
x1 83 83 53 63
x2 63 63 83 T B3
A3 83 63 53 53
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REGRES] LINIER BERGANDA

;-
Mode Variablas Variahles
i Enlered Ramoyved bethod
1 X1, X2 %3 Enter
Modei Surmsmary
Lhange Blaiislics
Mode Adjusied R Std. Esror of R Square
! 34 R Square quarg the Estimata Changs E Change t
i 38 454 AHH Sp3a3 484 14 228
2. Pradiciors: {Constant), X3, X1, X2
Madel! Summary
c -
Mode hange Btatistics _
} g iz Sig. F Change
1 3 58 £08
a, Pradigiors: {Constant}, X3, X1, X2
Sum of
[ Model Sguargs di Mean Square E Sig,
1 Regrassion 18,648 3 580 16.228 goga
Residual 20,0687 5% 441
Total 39.748 62
8. Predictors: (Constanl), X3, X3, X2
Standardized
Unstandardized Coelficionts Copthicients
 Model g Sig. Eror Bata t Blg.
1 {Lonstant] - B45 451 1432 157
X1 487 RE 541 4.280 800
X2 atl A18 268 1728 (89
X3 087 110 0BB 709 434
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